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Dan telah ditegaskan mengenai penglihatan orang-orang mukmin ter- 
hadap Allah di akhirat kelak dalam beberapa hadits shahih melalui beberapa 
jalan mutawatir yang ada pada para imam hadits, yang tidak mungkin ditolak 
dan ditentang. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Sa’id dan Abu Hurairah 
, yang keduanya terdapat di dalam kitab ash-Shahihain bahwasanya ada 
beberapa orang yang bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat 
Rabb kita pada hari Kiamat kelak?” Beliau menjawab: “Apakah kalian merasa 
sakit saat melihat matahari dan bulan yang tidak dihalangi oleh awan?” Mereka 
menjawab: “Tidak.” Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya seperti itulah kalian 
akan melihat Rabb kalian.” 

Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Jarir, dia berkata: 
“Rasulullah ^ pernah melihat bulan pada malam purnama, maka beliau ber- 
sabda: 

J* ^ b\ ^ CjJis ia* ciyj \_*r j&j byj » 

« J3 Vj £_jik J3 

‘Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti kalian melihat bulan 
ini. Jika kalian mampu untuk tidak (dikalahkan dengan perasaan lelah/ngantuk) 
dari mengerjakan shalat sebelum matahari terbit dan tidak juga sebelum teng- 
gelamnya, maka kerjakanlah.’” 

Masih dalam kitab ash-ash-Shahihain, dari Abu Musa, dia berkata: 
“Rasulullah s|§ telah bersabda: 

✓ ✓ ✓ / y 

S OS s ./ ®» ^ -6. * o *, , O* ,/■ * "T z' • e * .ytfy 

j+i uj cUgJ Uj 4^ai ja tU^9 U j j* )) 

^ ^ ^ # / 

(( .dJi- Ibj V & iri j\ bf ■&, 

‘Ada dua Surga yang bejana dan semua isinya terbuat dari emas, dan ada dua 
Surga yang bejana dan semua isinya terbuat dari perak. Tidaklah terdapat tirai 
antara suatu kaum dengan penglihatan mereka kepada Allah iH melainkan 
terdapat selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga ‘Adn.’” 

Dan dalam riwayat Muslim dari Shuhaib, dari Nabi j|§, beliau ber- 
sabda: 

fp—ttij ojay JlJs %\ Jjk -Jui- &Jl Ja( J>j> iSi )) 
:jii i jlJji ^ feJi dUji 
(( JJj J' j* ijk** Ui 

“Jika para penghuni Surga memasuki Surga -beliau bersabda- Allah Ta’ala 
berfirman: ‘Apakah kalian mau Aku beri tambahan sesuatu?’ Mereka pun 
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menjawab: ‘Bukankah Engkau telah membuat wajah kami berwarna putih. 
Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke Surga, dan menyelamatkan 
kami dari Neraka!’” 

Beliau berkata: “Maka hijab pun tersingkap, mereka tidak diberi sesuatu 
yang lebih mereka sukai daripada melihat Rabb mereka (secara langsung). 
Dan itulah tambahannya.” 

Kemudian beliau membaca ayat berikut ini: jj ^ 

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (Surga) dan tam- 
bahannya. ” (QS. Yunus: 26). 

Juga masih dalam riwayat Muslim dari Jabir di dalam haditsnya: 

> ji° 35 'S a 

^ i uwi cM ^ 

“Sesungguhnya Allah akan memperlihatkan diri kepada orang-orang mukmin 
dalam keadaan tertawa.” 

Yakni di persidangan pada hari Kiamat kelak. 

Di dalam hadits-hadits tersebut terkandung pengertian bahwa orang- 
orang mukmin itu akan melihat Rabb mereka iS di pelataran hari Kiamat 
dan di taman-taman Surga.” 

Demikianlah, alhamdulillaah , hal tersebut telah menjadi kesepakatan 
di antara para Sahabat, Tabi’in, dan kaum Salaf dari ummat ini, sebagaimana 
juga telah disepakati oleh para imam kaum muslimin. 

Firman Allah Ta’ala, *'/} — * ' — & J a ^ “Dan 

wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram. Mereka yakin bahwa akan di- 
timpakan kepada mereka malapetaka yang amat dahsyat. ” Itulah wajah orang- 
orang jahat, di mana pada hari Kiamat, wajah-wajah tersebut menjadi muram. 
Qatadah mengatakan: “Cemberut.” Ibnu Zaid mengatakan tentang firman- 
Nya, 4 — i ^ yakni masam. ^ ^ yang berarti yakin. 4 ' — n «J' ^ 

“Bahwa akan ditimpakan kepada mereka malapetaka yang amat dahsyat. " Mujahid 
mengatakan: “Yakni malapetaka.” Sedangkan Qatadah mengatakan: “Yaitu 
keburukan.” 
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ty*^ tj>\ v*- 5 ^ OjV) clyj jS JssiJj Gp ^ 

i > / . H 1/ ^ ,,/^V < i/ ^ / £ ✓> v^v / /X / S A. 

m ajMidjte m (ijiitiJJiji m 

jKiS£of^‘ ^ &$&&&.$ ^ & 2 % 

^ (a) «P 

x >»v > 'l // 

Qp ^'d^rol^ 

Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke 
kerongkongan, (QS. 75:26) dan dikatakan (kepadanya): "Siapakah yang 
dapat menyembuhkan?" (QS. 75:27) Dan dia yakin bahwa sesungguhnya 
itulah waktu perpisahan (dengan dunia), (QS. 75:28) dan bertaut betis (kiri) 
dengan betis (kanan), (QS. 75:29) kepada Rabb-mulah pada hari itu kamu 
dihalau. (QS. 75:30) Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Qur-an) 
dan tidak mau mengerjakan shalat, (QS. 75:31) tetapi ia mendustakan (Rasul) 
dan berpaling (dari kebenaran), (QS. 75:32) kemudian ia pergi kepada 
ahlinya dengan berlagak (sombong). (QS. 75:33) Kecelakaanlah bagimu (hai 
orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, (QS. 75:34) kemudian kecelakaan- 
lah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. (QS. 75:35) Apakah 
manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung 
jawaban). (QS. 75:36) Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan 
(ke dalam rahim), (QS. 75:37) kemudian mani itu menjadi segumpal darah, 
lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya, (QS. 75:38) lalu 
Allah menjadikan daripadanya sepasang, laki-laki dan perempuan? (QS. 
75:39) Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidup- 
kan orang mati? (QS. 75:40) 

Allah Ta’ala menceritakan tentang keadaan sekarat dan berbagai hal 
mengerikan yang menyertainya. Mudah-mudahan saat itu Allah memberikan 
keteguhan kepada kita dengan ucapan yang teguh. Allah Ta’ala berfirman, 
4 A 'H ^ 4 “ Sekali-kali jangan. Apabila nafas telah mendesak sampai 

ke kerongkongan. "Jika kita menempatkan kata “kallaa” sebagai penolakan, 
maka hal itu berarti “di sana, wahai anak Adam, engkau tidak akan bisa men- 
dustakan apa yang engkau beritahukan, bahkan semuanya itu akan tampak 
dengan jelas di depan matamu.” Dan jika kata itu kita artikan yang sebenarnya, 
maka maksudnya tampak jelas, yaitu sungguh jika nafas sudah sampai di teng- 
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gorokan. Dengan kata lain, jika nyawamu telah terlepas dari ragamu dan 
sudah sampai di tenggorokanmu. Kata at-taraaqiy merupakan jamak dari kata 
tarquwwah, yaitu tulang yang terdapat antara lubang urat-urat sembelihan 
dan pundak. 

4 <i'j ‘j' ^ “ Dan dikatakan, ‘Siapakah yang dapat menyembuhkan P” 

‘Ikrimah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, yakni siapakah yang meruqyah. 
Demikian pula yang disampaikan oleh Abu Qilabah. 4. <3'j ‘J* ^ "Dan di- 

katakan, Siapakah yang dapat menyembuhkan?”’ Y akni (siapakah) dari kalangan 
dokter-dokter yang dapat menyembuhkan. Dan dari Ibnu ‘Abbas: 

^ J'j ck J — ^ “Dan dikatakan, Siapakah yang dapat menyembuhkanmu.”’ 
Dikatakan: “Siapakah yang meruqyah ruhnya, Malaikat pemberi rahmat atau 
Malaikat pemberi adzab?” Berdasarkan hal tersebut, ini termasuk ungkapan 
Malaikat. Dan juga dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firman-Nya: 

^ (jilA dilil j 4 “Dan bertaut betis dengan betis.” Yakni, bertaut padanya 
dunia dan akhirat. Sedangkan ‘Ikrimah mengemukakan, 4. jCJ\ c-i3l j 

'Dan bertaut betis dengan betis, ” yakni perkara besar dengan perkara besar. 

Masih mengenai firman-Nya, ^ ijCJl, c-i3l j 4 “Dan bertaut betis 

dengan betis, ” al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Keduanya adalah kedua betismu 
saat bertautan.” Dan dalam sebuah riwayat darinya, kedua kakinya itu mati 
sehingga tidak bisa membawa dirinya, di mana biasanya ia melakukan per- 
jalanan dengan menggunakan keduanya. Demikian itu pula yang dikatakan 
oleh as-Suddi dari Abu Malik. Dan dalam sebuah riwayat dari al-Hasan, yaitu 
balutan keduanya di dalam kafan. 

Firman Allah Ta’ala, ^ <jdJl eXj J>[ 4 “Kepada Rabb-mulah pada 
hari itu kamu dihalau,” yakni tempat kembali. ^ Allah Ta’ala berfirman: 

4 & S/f J>\ 'j s j P ¥ “Kemudian mereka (hamba 

Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah, 
bahwa segala hukum (pada hari itu) adalah kepunyaan-Nya. Dan Dia-lah Pembuat 
perhitungan yang paling cepat. ” (QS. Al-An’aam: 62). 

Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, 4 Jyj oP j j Jju» 'H 4 “Dan 

ia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Qur-an) dan tidak mau mengerjakan 
shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling. "Ini adalah pemberitahuan 
tentang orang kafir, di mana ketika di dunia dia mendustakan kebenaran 
dengan hatinya, dan enggan untuk beramal dengan anggota tubuhnya, sehingga 
tidak ada kebaikan di dalam dirinya, baik lahir maupun bathin. Oleh karena 
itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 4*' <J\ s-** P <Jyj oPj ^ "Dan ia tidak mau mem- 

benarkan (Rasul dan al-Qur-an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia 
mendustakan (Rasul) dan berpaling. Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan 
berlagak. ” Yakni gembira, angkuh, sombong, dan malas, tidak mempunyai 
gairah dan tidak juga mau beramal, sebagaimana yang difi rmankan Allah Ta’ala, 
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4 t 0 — '1 1 'Mj 4 "Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali 

kepada kaumnya , , mereka kembali dengan gembira. ” (QS. Al-Muthaffifiin: 31). 

Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, 4 J! Li>i 4 

“ Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak. "Yakni menyombongkan 

diri. 

Oatadah dan Zaid bin Aslam mengatakan, Allah Ta’ala berfirman, 

V /O y J /O y /fl y w 

4 Jjti iU (Jjl ,»1 .(j— J jl* UJ (Jjl 4 “ Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaanlah bagimu. Kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaanlah bagimu. ” Ini merupakan intimidasi sekaligus ancaman keras 
dari Allah Ta’ala bagi orang kafir yang sombong dalam langkahnya. Dengan 
kata lain, silahkan engkau berjalan seperti ini, karena engkau memang telah 
kafir kepada al-Khaliq, Rabb Penciptamu. Sebagaimana kondisi seperti ini 
juga bisa diucapkan dengan nada mengintimidasi dan mengancam, seperti 
misalnya firman Allah Ta’ala, 4 ’f- j>j*# D>\ ji 4 “ Rasakanlah , sesungguh- 
nya kamu orang yangperkasa lagi mulia. ” (QS. Ad-Dukhaan: 49). 

Firman Allah Ta’ala, 4 ^ oL_L;V' 4 “ Apakah manusia 

mengira , bahwa ia akan dibiarkan begitu saja?” As-Suddi mengatakan: “Yakni, 
tidak dibangkitkan.” Mujahid, asy-Syafi’i, dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam mengatakan: “Yakni tidak diperintah dan tidak pula dilarang.” Secara 
lahiriah, ayat tersebut mencakup kedua keadaan tersebut. Dan yang dimaksud- 
kan di sini adalah penetapan adanya kebangkitan dan penolakan terhadap 
orang-orang yang mengingkarinya dari kalangan orang-orang yang melakukan 
penyimpangan, orang-orang bodoh lagi membangkang. Oleh karena itu, Allah 
Ta’ala berfirman seraya berdalil tentang pembangkitan makhluk dengan pen- 
ciptaan pertama. Di mana Dia berfirman, 4 *J* J* 4 "Bukankah 

dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan. ” Maksudnya, bukankah manusia 
itu hanya berasal dari air mani yang lemah dan hina yang dituang dan ditumpah- 
kan dari tulang rusuk ke dalam rahim. 4 ijfi* o' — S' p 4 "Kemudian 

mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah mendptakannya, dan menyempurna- 
kannya. ” Yakni, menjadi segumpal darah, kemudian segumpal daging, dan 
selanjutnya dibentuk dan ditiupkan ruh ke dalamnya hingga akhirnya menjadi 
makhluk lain yang sempurna dengan anggota tubuh yang normal, laki-laki 
maupun perempuan, dengan izin Allah dan ketetapan-Nya. Oleh karena itu, 
Allah Ta’ala berfirman, 4 j A\ JL. 4 "Lalu Allah menjadikan 
daripadanya sepasang laki-laki dan perempuan. ” Dan kemudian Dia berfirman, 
4 J' j lil o' Ji- jili UJi 4 " Bukankah yang berbuat demikian berkuasa 

(pula) menghidupkan orang mati?” Maksudnya, bukankah Allah yang telah 
menciptakan makhluk yang sempurna dari air yang lemah ini mampu untuk 
mengemb alikannya? 
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( Manusia ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-76 : 31 ayat 



Telah disampaikan sebelumnya di dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu 
‘Abbas, bahwa Rasulullah di dalam shalat Shubuh pada hari Jum’at biasa 
membaca: ^ {■ 1 £ dan 4 Jlp J* 






“ Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 
Mahapenyayang . " 






% 0 

Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika 
itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut. (QS. 76:1) Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang 
Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami 
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jadikan dia mendengar dan melihat. (QS. 76:2) Sesungguhnya Kami telah 
menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir. 
(QS. 76:3) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang manusia, bahwa Dia 
telah menciptakannya setelah sebelumnya tidak pernah menjadi sesuatu yang 
disebut karena kerendahan dan kelemahannya. Di mana Dia berfirman: 

4 jU J * lil 'J* LS _Jlp Ji 4 “ Bukankah telah datang atas 

manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu 
yang dapat disebut. ” Kemudian Dia menjelaskan hal tersebut di mana Allah 'H- 
berfirman, 4 & 4 “ Sesungguhnya Kami telah mencipta- 

kan manusia dari setetes mani' yang bercampur, ” yakni yang bercampur. Kata 

dan ^ berarti sesuatu yang bercampur sebagian dengan sebagian 
lainnya. 

Mengenai firman-Nya, 4 ifipdA iri 4 “ Setetes air mani yang bercampur, ” 
Ibnu Abbas mengatakan: “Yakni sperma laki-laki dan ovum perempuan jika 
telah bersatu dan bercampur, lalu beralih dari satu fase ke fase berikutnya, dari 
satu keadaan ke keadaan berikutnya, dan dari satu warna ke warna berikutnya.” 

Firman Allah Ta’ala, 4 ‘rhfir 4 “Yang Kami hendak mengujinya. ” Yakni 
mencobanya. Yangdemikian itu sama seperti firman-Nya: 

4 jJsit 4 “Siapakah di antara kamu yang paling baik amalnyaf” 

(QS. Al-Mulk: 2). 4 4 “Karena itu Kami jadikan dia mendengar 

dan melihat. ” Maksudnya, Kami berikan kepadanya pendengaran dan peng- 
lihatan sehingga dengan keduanya dia mampu berbuat ketaatan dan juga ke- 
maksiatan. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 «i— dl 4 “Sesungguhnya Kami 

telah menunjukinya jalan yang lurus. "Yakni Kami telah memberikan penjelasan 
dan keterangan sekaligus mejadikannya dapat melihat. Yang demikian itu 
seperti firman Allah Jalla wa ( Alaa, 4 al — 4 “Dan Kami tunjuki dia 

dua jalan. ” Maksudnya, kami jelaskan kepadanya jalan kebaikan dan jalan 
keburukan. 

& j, ,, 

Fir man Allah Ta’ala, 4 1 j A 4 “Add yang bersyukur dan ada 
pula yang kafir. ” Kalimat ini manshub (berharakat fat-hah) dalam kedudukannya 
sebagai haal dari huruf haa’ di dalam firman-Nya, 4 »' — ' — \ 4 yang 

artinya, dalam hal itu dia bisa sengsara dan bisa juga bahagia, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Malik al-Asy’ari, dia berkata: “Rasulullah 3|§ bersabda: 

* 0 f ° ^ O Jt ^ Jl/ ® ^ ^ ° j, ^ ^ 

(( . jl jJju 'JuADI JT )) 

‘Setiap orang pergi pada pagi hari, lalu dia akan mempertaruhkan dirinya, baik 
dia akan membinasakannya atau menyelematkannya.’” 
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Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai , belenggu 
dan Neraka yang menyala-nyala. (QS. 76:4) Sesungguhnya orang-orang yang 
berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya 
adalah airkafur, (QS. 76:5) (yaitu) mata air (dalam Surga) yang daripadanya 
hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan 
sebaik-baiknya. (QS. 76:6) Mereka menunaikan nadzar dan takut akan 
suatu hari yang adzabnya merata di mana-mana. (QS. 76:7) Dan mereka 
memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim 
dan orang yang ditawan. (QS. 76:8) Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak 
menghendaki balasan darimu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. (QS. 
76:9) Sesungguhnya kami takut akan (adzab) Rabb kami pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan. (QS. 76:10) 
Maka Rabb memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan 
kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. (QS. 76:11) Dan 
Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) 
Surga dan ( pakaian ) sutera , (QS. 76:12) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang apa yang telah Dia persiapkan bagi 
semua yang kafir dari makhluk-Nya, baik itu berupa rantai, belenggu, dan 
api yang menyala lagi membara di Neraka Jahannam. Setelah menyebutkan 
api membara yang telah Dia sediakan bagi orang-orang yang sengsara itu maka 
lebih lanjut, Allah berfirman, 4 . 1 ^ ^ oi y'r^- J'ffi <4 4 "Sesung- 
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guhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman ) 
yang campurannya adalah air kafur. ” Sebagaimana diketahui, air kafur ini 
dingin lagi beraroma wangi. Ditambahkan dan berbagai kelezatan yang ada 
di Surga. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 l*> <-rV^ £* £ 

“ Yaitu mata air yang darinya hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat 
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. "Maksudnya, air kafur yang telah ber- 
campur dan disediakan bagi orang-orang yang berbuat kebaikan ini adalah 
mata air yang biasa diminum oleh hamba-hamba Allah yang mendekatkan 
diri, mumi tanpa campuran, mereka minum sampai kenyang. Oleh karena 
itu, kata yasyrab mencakup makna kenyang, sehingga dia menjadi kata tersebut 
muta'addi dengan ba' dan memanshubkan kata ‘ainan sebagai pembeda. Sebagian 
mereka mengatakan bahwa dalam hal kualitas, minuman ini seperti air kafur. 
Sebagian lainnya mengatakan, minuman tersebut berasal dari mata air kafur. 
Dan sebagian lain mengatakan, boleh juga menjadi manshub dengan kata yasyrab. 
Ketiga pendapat tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Firman Allah Ta’ala, 4 ' — Z*js**i £ “ Yang mereka dapat mengalir- 

kannya dengan sebaik-baiknya. ” Maksudnya, mereka bisa memanfaatkan air 
tersebut ke mana dan di mana saja mereka kehendaki, baik di dalam istana, 
rumah, majelis, maupun di tempat-tempat lainnya. Kata at-tafjiir berarti me- 
ngalirkan, sebagaimana yang Dia firmankan, 4 £ “Dan Kami 

alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu. ” (QS. Al-Kahfi: 33). 

Firman Allah Ta’ala, 4 o'— ^ 6 j* o j&tj “Mereka 

menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang adzabnya 'merata di mana- 
mana. * Maksudnya, mereka berusaha mengabdi kepada Allah dengan menunai- 
kan semua yang Dia wajibkan kepada mereka, yaitu mengerjakan berbagai 
ketaatan wajib yang telah ditetapkan syari’at dan juga yang telah mereka wajib- 
kan untuk diri mereka sendiri dengan nadzar. 

Imam Malik meriwayatkan dari ‘Aisyah , bahwa Rasulullah -i§ 
bersabda: 

(( <&' j' jii Aah. ^ 13 41' j' )) 

“Barangsiapa bemadzar hendak mentaati Allah, maka hendaklah dia mentaati- 
Nya dan barangsiapa bemadzar akan bermaksiat kepada-Nya, maka hendaklah 
dia tidak bermaksiat kepada-Nya.” (HR. Al-Bukhari). 

Dan juga meninggalkan berbagai hal haram yang dilarang mengerja- 
kannya karena takut akan buruknya hisab pada hari Kiamat kelak, yaitu hari 
di mana adzab tersebar di mana-mana, yakni meliputi semua manusia kecuali 
mereka yang diberi rahmat oleh Allah. 

Firman Allah Ta’ala, 4$^- j L £ “Dan mereka memberikan 

makanan yang disukainya. ” Dhamir (kata ganti) dalam ayat ini kembali ke kata 
ath-tha’aam. Artinya, mereka memberikan makanan saat mereka menyukainya 
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sekaligus sangat berselera pada makanan tersebut. Ayat tersebut sama seperti 
firman-Nya, 4 *£- J* J'— Ul J\j ^ “Dan memberikan harta yang dicintainya. ” 
(QS. Al-Baqarah: 177). 

Dan dalam hadits shahih disebutkan: 

(( j JJ »13 cilj JJUaJ 01 5iCuaJ' JJaif )) 

“Sebaik-baik sedekah adalah engkau bersedekah ketika engkau dalam keadaan 
sehat dan rakus, sangat mengharapkan kekayaan dan takut miskin.” 

Yakni pada saat engkau benar-benar cinta pada harta, tamak dan sangat 
membutuhkannya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 'js-fj Cij aJ- ( _ s _1p f o 4 "Dd« mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin , anak yatim dan orang yang ditawan. ” 
Adapun mengenai orang-orang miskin dan anak-anak yatim, maka telah diurai- 
kan dan dijelaskan sifat-sifatnya sebelumnya 1 . Sedangkan tentang tawanan, 
Sa’id bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, dan adh-Dhahhak mengatakan, “Yaitu 
tawanan dari kalangan orang-orang yang menghadap kiblat (dari ummat Islam).” 
Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Tawanan-tawanan mereka pada hari itu adalah 
orang-orang musyrik.” Hal tersebut didasarkan pada dalil yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah j|§ pernah menyuruh para Sahabatnya pada saat perang 
Badar untuk memuliakan para tawanan, di mana mereka lebih mengutamakan 
para tawanan atas diri mereka sendiri saat makan siang. ‘Ikrimah mengatakan: 
“Mereka itu adalah hamba sahaya.” Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. 4 4 “Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu 

hanyalah untuk mengharapkan kerUhaan Allah. ” Yakni, mengharapkan pahala 
dan keridhaan Allah Ta’ala. 4 ' Vj Jj— ^ J 'l £ “Kami tidak meng- 

hendaki balasan darimu dan tidak pula (ucapan) terimakasih. "Y akni , kami tidak 
menuntut kalian memberi balasan setimpal atasnya dan tidak juga meminta 
kalian berterima-kasih di hadapan orang-orang kalian. Mujahid dan Sa’id bin 
Jubair mengatakan: “Demi Allah, mereka ini tidak mengucapkannya melalui 
lisan mereka, tetapi Allah mengetahuinya dari hati mereka sehingga Dia pun 
memberikan pujian kepada mereka untuk memancing orang lain melakukan 
hal tersebut.” 4 0- J 3 ^ r* oi 4 “Sesungguhnya kami takut akan 

Rabb kami pada suatu hari di mana orang-orang yang bermuka masam penuh 
kesulitan. ” Maksudnya, kami lakukan hal tersebut dengan harapan Allah akan 
memberi rahmat kepada kami dan menerima kami dengan penuh kelembutan 
pada hari di mana orang-orang tengah bermuka masam dan penuh kesulitan. 
‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, kata berarti sempit, 
sedangkan '^’JJ^berarti panjang. Allah Ta’ala berfirman: 

4 ^)l (Ulijj 4 “Maka Rabb memelihara mereka dari 

kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan dan kegembiraan 






1 Lihat surat at-Taubah ayat 60. 
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hati." Yang ini termasuk dalam bab keserupaan yang sempurna: 

4 il3a (Ul i'j» ^ “Maka Rabb memelihara mereka dari kesusahan hari itu , ” 

yakni Dia memberi rasa aman kepada mereka dari apa yang mereka takutkan. 
4 ^ “ Dan memberikan kepada mereka kejernihan, ” di wajah mereka. 

4 ' jjJ*j ¥ “ Dan kegembiraan, ” di dalam hati mereka. Demikian yang diungkap- 
kan oleh al-Hasan al-Bashri, Qatadah, Abui Aliyah, ar-Rabi’ bin Anas. Yang 
demikian itu, karena jika hati bergembira maka wajah pun menjadi berseri- 
seri. Dan firman Allah Ta’ala, 4 ' jsr* ^ £ “ Dan Dia memberi 

balasan kepada mereka karena kesabaran mereka, ” yakni karena kesabaran 
mereka, Allah memberi dan menyerahkan Surga dan sutera serta menempat- 
kan mereka di Surga, yaitu tempat tinggal yang lapang, kehidupan yang sejahtera 
dan pakaian yang baik. 



y a? 1/^*3 'i v ^ <>^2^ 

y t'*- „'i. y'- Y k'- 'P'* s 

b yL ^J OV) I/Ui* O^J 4_jl^ 

M 'T' l': l'~ '.v'KtV'K'-. 



qp qp 

'iij ^3 1>J~* Ijl jl 'H jjiii >4$ ^§- 

& & jjb V jLj 

(h 



Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak merasa- 
kan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan. 
(QS. 76:13) Dan naungan ( pohon-pohon Surga itu) dekat di atas mereka 
dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. (QS. 76:14) 
Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala 
yang bening laksana kaca, (QS. 76:15) (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari 
perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. (QS. 76:16) Di 
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dalam Surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya 
adalah jahe. (QS. 76:17) (Yang didatangkan dari) sebuah mata air Surga 
yang dinamakan salsabil. (QS. 76:18) Dan mereka dikelilingi oleh pelayan- 
pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka , kamu akan 
mengira mereka mutiara yang bertaburan. (QS. 76:19) Dan apabila kamu 
melihat di sana (Surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam ke- 
nikmatan dan kerajaan yang besar. (QS. 76:20) Mereka memakai pakaian 
sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka 
gelang terbuat dari perak, dan Rabb memberikan kepada mereka minuman 
yang bersih. (QS. 76:21) Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan 
usahamu adalah disyukuri (diberi balasan). (QS. 76:22) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang para penghuni Surga serta berbagai 
kenikmatan abadi yang mereka dapatkan di sana, dan juga limpahan karunia 
yang agung kepada mereka. Di mana Dia berfirman, $ cJs} Ji I ^ 

"Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan. ” Pembahasan masalah 
ini telah diberikan di dalam surat ash-Shaaffaat. Dan disebutkan perbedaan 
pendapat tentang kata al-ittikaa\ apakah yang dimaksudkan itu berbaring, 
bersandar, atau duduk bersila, atau diam dalam keadaan duduk. Sedangkan 
al-araa-ik berarti dipan yang diberi naungan. 



Firman Allah Ta’ala, ^ L_^» i 'i £ “Mereka tidak 

merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang menusuk . ” 
Maksudnya, mereka tidak merasakan panas yang menyengat dan dingin yang 
menusuk. Melainkan suhu di sana selalu seimbang, di mana mereka tidak 
menginginkan adanya perubahan, i sib j $ "Dan naungan dekat di 

atas mereka. . ” Yakni dahan-dahannya sangat dekat dengan mereka. 

4. yjj: oi b j )> “ Dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudah- 

nya. ” Artinya kapan saja dia hendak memetiknya, maka buahnya mendekat 
kepadanya dan menyodorkan diri dari atas dahan, seakan-akan dia benar-benar 
mendengar dan ta’at. Qatadah mengatakan: “Tangan mereka tidak dihalangi 
oleh duri maupun jarak yang jauh.” 

Firman Allah, yang keagungan-Nya sangat mulia: 

J* jp'i ^ "Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana 

dari perak, dan piala-piala. ” Yakni mereka dikelilingi oleh pembantu-pembantu 
dengan membawa bejana makanan yang terbuat dari perak dan juga gelas-gelas 
minuman. 

Firman Allah Ta’ala, 4 Cr! *>. j'3* -G j'j* 4 “Yang bening laksana kaca, 

yaitu kaca-kaca yang terbmt dari perak. ”Kata J y yang pertama manshub oleh 
khabar kaana. Yakni, /y eJlS'. Sedangkan kata 0 f y yang kedua manshub, 
baik karena badai maupun tamyiz, karena telah dijelaskan oleh firman Allah 
Jalla wa ( Alaa, ^ j ^ \'yfy 4 “kaca-kaca yang terbuat dari perak. ”lbnu ‘Abbas, 

Mujahid, al-Hasan Bashri, dan lain-lain mengatakan: “Yaitu putih perak dalam 
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kejernihan kaca.” Dan qawaariira itu tidak terbuat kecuali dari kaca. Dengan 
demikian, gelas-gelas ini terbuat dari perak, sehingga dengan demikian isi yang 
ada di dalamnya akan tampak dari bagian luar. Demikian yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim. 

Firman Allah Ta’ala, 4 I^>juu & _>ja» 4 "Yang telah diukur mereka dengan 
sebaik-baiknya. “Yakni diukur sesuai dengan tingkat kekenyangan mereka, 
tidak lebih dan tidak juga kurang, tetapi ia disiapkan sesuai dengan rasa kenyang 
peminumnya. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 Cis' oyLfj £ "Di dalam 

Surga itu mereka diberi minum segelas ( minuman ) yang campurannya adalah 
jahe. ” Maksudnya, mereka, yaitu orang-orang yang berbuat baik, juga akan 
diberi minum dengan gelas-gelas ini. ^ ClT ^ yakni, segelas minuman: 

4 j OlT 4 “ Yang campurannya adalah jahe. ” Terkadang mereka diberi 

minuman yang dicampur dengan kafur yang dingin, dan pada saat lain diberi 
minuman yang bercampur dengan jahe yang hangat, agar ada keseimbangan 
bagi mereka. Terkadang minuman dingin dan terkadang panas. Dia berfirman, 
4 4 " Sebuah mata air Surga yang dinamakan salsabil. ” Y aitu, 

zanfabil (jahe) ini merupakan sebuah mata air di Surga yang bernama salsabila. 
‘Ikrimah mengatakan: “Ia merupakan nama sumber air di Surga.” Sedangkan 
Mujahid mengatakan: “Disebut demikian karena alirannya yang lembut dan 
tajam.” 

Firman Allah Ta’ala, ^ 1 IjJjJ p&Sj 'H ^ 

" Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila 
kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara yang bertaburan. ” 
Maksudnya, pelayan-pelayan muda itu mengelilingi para penghuni Singa dalam 
rangka melayani mereka. 4 <-> 4 yakni, selalu dalam satu keadaan, muda 
selamanya dan tidak akan mengalami perubahan, umur mereka tidak akan 
bertambah dari umur mereka itu. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 'j' j' 'H 4 " Apabila kamu 

melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara yang bertaburan. ” Maksud- 
nya, jika kamu melihat ketersebaran mereka dalam memberikan pelayanan 
kepada majikan mereka dan jumlahnya yang cukup banyak serta kecerahan 
wajah mereka serta indahnya warna mereka, juga pakaian dan perhiasan me- 
reka, pasti kamu akan mengira bahwa mereka itu adalah mutiara yang ber- 
taburan. Dan tidak ada penyerupaan yang lebih indah dari ini dan tidak pula 
pemandangan yang lebih indah dari mutiara yang bertaburan di tempat nan 
indah pula. 

Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, 4 'Hj 4 "Dan jika kamu melihat, ” yakni 
jika kamu menyaksikan, hai Muhammad, 4p4 yakni di sana, yaitu di Surga 
dengan segala kenikmatan, keluasan, ketinggian dan semua kebahagiaan dan 
kegembiraan yang terdapat di dalamnya, 4 'j**” j CL*; LJf j £ “ Niscaya kamu 
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akan melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar, ” yakni 
kerajaan milik Allah di sana sangat agung dan kekuasaan-Nya pun sangat 
megah. 

Dan telah ditegaskan di dalam hadits shahih bahwa Allah Ta’ala telah 
berfirman kepada penghuni Neraka yang paling terakhir keluar, dan juga 
kepada penghuni Surga yang paling terakhir masuk: “Sesungguhnya kamu 
akan memperoleh kenikmatan seperti di dunia, bahkan sepuluh kali lipatnya.” 

Firman Allah «H-, 4 c_,i — 2 £ "Mereka memakai 

pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal, ” yakni pakaian para penghuni 
Surga di Surga adalah sutera, yang di antaranya adalah sundus yang merupa- 
kan sutera yang berkualitas tinggi, seperti qimshan dan yang semisalnya yang 
melekat pada badan mereka (pakaian dalam). Ada juga istabraq, di dalamnya 
terdapat kilauan dan kilatan, dan itulah yang merupakan pakaian luar, sebagai- 
mana lazimnya pakaian yang ada. ^ j* jjC.1 1 Ji-j £ "Dan dipakaikan kepada 
mereka gelang terbuat dari perak. ” Dan demikianlah sifat orang-orang yang 
berbuat baik. Adapun orang-orang yang mendekatkan diri adalah seperti yang 
difirmankan Allah Ta’ala, 4 '-J- p4~''?b 'jftyj s-** ot jt £ "Di 

Surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, 
dan pakaian mereka adalah sutera. ” (QS. Al-Hajj: 23). 

Setelah Allah Ta’ala menyebutkan hiasan luar berupa sutera dan per- 
hiasan, maka selanjutnya Dia berfirman, 4 I j 4 "Dan Rabb 
memberikan kepada mereka minuman yang bersih.” Yaitu, dibersihkan hati 
mereka dari sifat hasad, dengki, menyakiti orang lain dan dari seluruh sifat- 
sifat tercela lainnya. Allah berfirman, 4 1 jJZlaZ ois'j Jji- jis' lii jj 4 

"Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri. ” 
Maksudnya, dikatakan kepada mereka bahwa yang demikian itu merupakan 
penghormatan bagi mereka sekaligus sebagai bentuk kebaikan untuk mereka, 
sebagaimana yang # difirmankan Allah Ta’ala: 

4 I i \sJi> i j l JS' ^ "Makan dan minumlah dengan sedap 

disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu. " (QS. 
Al-Haaqqah: 24). 

Dan firman-Nya, 4 * j ^ "Dan usahamu adalah disyukuri, ” 

Yakni, Allah Ta’ala akan membalas usaha kalian yang sedikit dengan balasan 
yang banyak. 
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Qur-an kepadamu (hai Muhammad) 
dengan berangsur-angsur. (QS. 76:23) Maka bersabarlah kamu untuk (me- 
laksanakan) ketetapan Rabb-mu , dan janganlah kamu ikuti orang yang 
berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. (QS. 76:24) Dan sebutlah 
Nama Rabb-mu pada (waktu) pagi dan petang. (QS. 76:25) Dan pada se- 
bagian dari malam , maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah pada 
bagian yang panjang di malam hari. (QS. 76:26) Sesungguhnya mereka 
(orang kafir) menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan 
kesudahan mereka pada hari yang berat (hari akhirat). (QS. 76:27) Kami 
telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh mereka apabila 
Kami menghendaki , Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan 
orang-orang yang serupa dengan mereka. (QS. 76:28) Sesungguhnya (ayat- 
ayat) ini adalah suatu peringatan, maka barangsiapa menghendaki (kebaikan 
bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Rabb-nya. (QS. 76:29) 
Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki 
Allah. Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(QS. 76:30) Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat- 
Nya (Surga). Dan bagi orang-orang zhalim disediakan-Nya adzab yang 
pedih. (QS. 76:31) 

Allah Ta’ala berfirman memberikan karunia kepada Rasul-Nya j|§, 
yaitu berupa diturunkannya al-Qur-an al-‘Azhim secara berangsur-angsur. 
4 iL'j jvkiJ ’j . — Uli ^ “Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan 
Rabb-mu,” yakni sebagaimana Aku telah memuliakan dirimu dengan apa yang 
telah Aku turunkan kepadamu, maka bersabarlah atas ketetapan dan ketentuan- 
nya. ^Dan ketahuilah bahwa Dia akan mengurusmu dengan sebaik-baiknya. 
^ l } ilijs ^ j £ “Dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa atau 
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orang yang kafir di antara mereka. ” Maksudnya, janganlah kamu menuruti 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik jika mereka hendak menghalang- 
halangi dirimu untuk menyampaikan apa yang telah Dia turunkan kepadamu, 
tetapi hendaklah kamu tetap menyampaikan apa yang telah diturunkan kepada- 
mu dari Rabb-mu dan bertawakkallah kepada Allah, karena sesungguhnya 
Allah akan melindungimu dari orang-orang. Dengan demikian, kata berarti 
orang-orang yang fajir dalam perbuatannya, sedangkan jj — adalah yang 
hatinya kafir. 4 j *_£) ili j ^-1 4 “Dan sebutlah nama Rabb-mu pada 

(waktu)' pagi dan petang. ” Y akni, permulaan dan akhir siang. 

luLl» JlJl 4 “Dan pada sebagian dari malam > maka sujud- 
lah kepada-Nya dan bertasbihlah pada bagian yang panjang di malam hari. ” Y ang 
demikian itu sama seperti firman-Nya yang lain: 

4 CfCC Cl C ilj j eJAC of ii! sbtf aj 1 CCp» Jlil f. j 4 “Dan pada sebagian malam 

hari , shalat tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah- 
mudahan Rabb-mu mengangkatmu ke tempat yang terpuji. ” (QS. Al-Israa': 79 ). 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman seraya memberikan penolakan ter- 
hadap orang-orang kafir dan yang serupa dengan mereka dalam mencintai 
serta mengejar dunia dan meninggalkan kehidupan akhirat jauh di belakang 
mereka, 4 'k? C' f JUJ jj o jj. C j aU-i — i!l o jl 4 “Sesungguhnya mereka 

menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan kesudahan mereka 
pada hari yang berat. "Yakni, hari Kiamat. Selanjutnya, Dia berfirman: 

4 T5 iaij jUuili. 4 “Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan 

persendian tubuh mereka. "Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan lain-lainnya mengatakan: 
“Yakni, pendptaan mereka.” 4 Dfb Uw. lijj 4 “Apabila Kami meng- 

hendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan orang-orang yang 
serupa dengan mereka. ” Mengenai ayat ini, 4 'kfj I33b lii I il j 4 “Apabila 
Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan orang- 
orang yang serupa dengan mereka, ” Ibnu Zaid dan Ibnu Jarir mengatakan: “Y akni 
jika Kami mau, maka akan Kami datangkan kaum lain selain mereka.” Y ang 
demikian itu seperti firman Allah yang lain: 

4 0^ ^ j '<j- CC jl 4 “Jika Allah menghendaki, 

niscaya Dia musnahkan kamu, wahai manusia, dan Dia datangkan ummat yang 
lain (sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat demikian. ” 
(QS. An-Nisaa’: 133). 

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman, 4 ‘f* <4 4 “Sesungguhnya ini 

adalah suatu peringatan, ” yaitu bahwa surat ini menjadi peringatan. 

4 )■ j <J! k*s\ dCz. Jd 4 “Karenanya, barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi 

dirinya), niscaya dia mengambil jalan kepada Rabb-nya. "Yakni jalan. Dengan 
kata lain, barangsiapa mau maka dia bisa memperoleh petunjuk dari al-Qur-an. 
Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 ■&' dCC J V! o jCCC Cj 4 “Dan kamu tidak 
mampu kecuali bila dikehendaki Allah. ” Maksudnya, tidak ada seorang pun 
yang mampu memberi petunjuk kepada dirinya sendiri dan tidak juga masuk 






Tafsir ibnu Katsir Juz 29 



367 





76. AL INSAAN 



ke dalam iman sertatidak juga mengambil manfaat untuk dirinya sendiri, 
4. O* oli' a 1>I o| a 1>I of VJ £ “ Kecuali bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya 
Allah adalah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. ” Maksudnya, Mahamengetahui 
siapa yang berhak mendapatkan petunjuk sehinga Dia akan memberi kemudahan 
kepadanya serta membentangkan sarana untuk menggapainya. Dan mengetahui 
pula siapa yang berhak untuk disimpangkan sehingga dia akan jauhkan dari 
petunjuk. Dan Dia me miliki hikmah yang sangat besar dan hujjah yang pasti. 

Kemudian Dia berfirman: 

4 tljf u'iii j ^ — j S&Z c? £ “Dia memasukkan siapa yang 

dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan bagi orang-orang zhalim disediakan- 
Nya adzab yang pedih. ” Yakni, Dia akan memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki dan menyesatkan siapa yang Allah kehendaki pula. Oleh karena 
itu, barangsiapa yang Dia beri petunjuk, maka tidak ada seorang pun yang 
mampu menyesatkannya. Dan barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tidak 
ada seorang pun yang mampu memberinya petunjuk. 
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AL - MURSALAAT 

( Malaikat-Malaikat yang Diutus ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-77 : 50 ayat 






Imam al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Abdullah -yaitu Ibnu Mas’ud- 
<&' j dia berkata: “Ketika kami tengah berjalan bersama Rasulullah jg§ di 
sebuah gua di Mina, turunlah firman Allah kepada beliau ^ o) Lalu 
beliau membacanya sedang aku menerimanya dari mulut beliau. Dan sesung- 
guhnya mulut beliau menjadi basah oleh bacaan surat tersebut. Tiba-tiba ada 
seekor ular melompati kami, maka Nabi ^j| bersabda: ‘Bunuhlah ia!’ Lalu 
kami pun segera mengejarnya tetapi ular tersebut menghilang. Selanjutnya, 
Nabi jf§ bersabda: ‘Ular itu dilindungi dari kejahatan kalian sebagaimana 
kalian dilindungi dari kejahatannya.’” Dan diriwayatkan oleh Muslim. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dari ibunya bahwasa- 
nya dia pernah mendengar Nabi ^ membaca 4 'v* j dalam shalat 

Maghrib. Dan dalam riwayat Malik dari az-Zuhri, dari ‘Ubaidillah, dari Ibnu 
‘Abbas bahwa Ummul Fadhl pernah mendengarnya membaca ^ l v Jl j )>. 

Kemudian dia berkata: “Wahai anakku, dengan bacaanmu tadi engkau telah 
mengingatkan diriku, bahwasanya surat inilah yang terakhir aku dengar dari 
Rasulullah |j§, di mana beliau membacanya pada waktu shalat Maghrib.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab ash-Shahihain , melalui 
jalan Malik. 






0 



“ Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 

Mahapenyayang” 
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Demi Malaikat-Malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, (QS. 77:1) 
dan (Malaikat-Malaikat) yang terbang dengan kencangnya, (QS. 77:2) dan 
(Malaikat-Malaikat) yang menyebarkan (rahmat Rabb-nya) dengan seluas- 
luasnya, (QS. 77:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang membedakan (antara 
yang haq dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya, (QS. 77:4) dan (Malaikat- 
Malaikat) yang menyampaikan wahyu, (QS. 77:5) untuk menolak alasan- 
alasan atau memberi peringatan, (QS. 77:6) sesungguhnya apa yang dijanji- 
kan kepadamu itu pasti terjadi. (QS. 77:7) Maka apabila bintang-bintang 
telah dihapuskan, (QS. 77:8) dan apabila langit telah dibelah, (QS. 77:9) 
dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu, (QS. 77:10) 
dan apabila Rasul-Rasul telah ditetapkan waktu (mereka). (QS. 77:11) 
(Niscaya dikatakan kepada mereka :) "Sampai hari apakah ditangguhkan 
(mengadzab orang-orang kafir itu)?" (QS. 77:12) Sampai hari keputusan. 
(QS. 77:13) Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu? (QS. 77:14) 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendusta- 
kan. (QS. 77:15) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah, 4 Jl j 4 

“ Demi Malaikat-Malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, ” dia mengata- 
kan: “Yaitu para Malaikat.” Demikian pula yang dikatakan Abu Shalih, me- 
ngenai kalimat: al-‘Aashifaat, an-Naasyiraat, al-Faariqaat, dan al-Mulqiyaat, 
bahwa semuanya itu adalah Malaikat. Tetapi yang jelas bahwa al-Mursalaat 
adalah angin, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala: 4 J j 4 

“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan. ” (QS. Al-Hijr: 22). 
Demikian juga dengan al-‘Aashifaat. Dikatakan 'ashfatir riyaah, jika angin 
itu berhembus dengan mengeluarkan suara. Hal yang sama juga ada pada kata 
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an-Naasyiraat, yaitu angin yang menyebarkan awan di ufuk langit sesuai dengan 
kehendak Rabb $£>. 

Firman Allah Ta’ala, 4 ' j-d J ' jA* .\s‘j j' — 1)U ^ “Dan 

yang membedakan dengan sejelas-jelasnya, dan yang menyampaikan wahyu, untuk 
menolak alasan-alasan atau memberi peringatan. "Yakni para Malaikat. Dan 
tidak ada perbedaan di sini, di mana Malaikat itu turun atas perintah Allah 
untuk menemui Rasul-Rasul-Nya guna membedakan antara yang haq dengan 
yang bathil, petunjuk dengan kesesatan, yang halal dan yang haram. Di dalam- 
nya para Rasul juga menerima wahyu, baik dalam rangka memberi alasan 
kepada ummat manusia atau memberi peringatan kepada mereka akan siksa 
Allah jika mereka menyalahi perintah-Nya. 

Firman-Nya, 4 (A'J J ' — A 4 “ Sesungguhnya apa yang dijanjikan 

kepadamu itu pasti terjadi "Demikianlah yang disumpahkan dengan sumpah- 
sumpah tersebut. Dengan kata lain, apa yang dijanjikan kepada kalian berupa 
hari Kiamat, peniupan sangkakala, pembangkitan jasad, pengumpulan kembali 
orang-orang yang pertama sampai yang terakhir dalam satu tempat serta pem- 
berian balasan kepada masing-masing pihak sesuai dengan amal perbuatannya, 
jika baik akan mendapatkan kebaikan, dan jika buruk maka akan mendapat- 
kan balasan keburukan serupa, semua itu pasti terjadi, dan tidak mungkin 
tidak. 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 f 4 “ Maka apabila 

bintang-bintang telah dihapuskan. "Yakni, telah cahayanya hilang. 

4 j lilj 4 “Dan apabila langit telah dibelah. "Yakni, pecah dan terbelah 
serta ujung-ujungnya telah digulung. 4 cJud JC*JI li| j 4 “ Dan apabila gunung- 
gunung telah dihancurkan menjadi debu. "Yakni, dibawa menghilang sehingga 
tidak ada sedikit pun yang tersisa dan tidak pula ada bekasnya. 

Firman Allah T a’ala, 4 S* A 4 “ Dan apabila Rasul-Rasul telah 

ditetapkan waktu," al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Yakni dikumpul- 
kan.” Ibnu Zaid^mengatakan: “Yang de mikian itu sama seperti fir man All ah 
Ta’ala, 4 J-Lji M r j-J > ‘Pada hari di mana Allah mengumpulkan para 
Rasul. Mujahid mengatakan: “4 4 yakni ditangguhkan waktunya.” 

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman: 

4 A"ji Jij c_>d £ A jJ \ — -j -J f .cJii j’jl tjH 4 “Sampai hari 

apakah ditangguhkan? Sampai hari keputusan. Dan tahukah kamu apakah hari 
keputusan itu? Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. "Allah Ta’ala berfirman: “Sampai kapan para Rasul itu ditangguh- 
kan dan dikembalikan urusannya?” Allah Ta’ala berfirman, 4 jUaJl ^3 4 
“Sampai hari keputusan. ” 






Setelah itu, Allah Ta’ala berfirman: 



4 JyjSCjJ J _ j j .jUaJI 



4 “Dan tahukah kamu apakah hari 
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keputusan itu? Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. "Yakni, kecelakaan bagi mereka dari adzab Allah pada hari-hari 
mendatang. 



j^ji ft) x:> 35 ^ 

''-m 'r . >^r"< 

CalJ lI), C3^j >|i® n*j 

" ? ' * >* “T 

i ''*'■! Jtl 5^^ 'T ' S'* \\ - '/ ' > 'f' 

GD c^-^i m ojj j^i ^ lyji» 

^ /!> - - ^ l'" 

^ ^ L'uf^Vl 

<> 'v' 

X s S&*s ,*£^V, /"> '■'/' A-», ' 

f^p Jpj 

Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang dahulu? (QS. 77:16) Lalu 
Kami iringkan (adzab Kami terhadap) mereka dengan (mengadzab) orang- 
orang yang datang kemudian. (QS. 77:17) Demikianlah Kami berbuat ter- 
hadap orang-orang yang berdosa. (QS. 77:18) Kecelakaan besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (QS. 77:19) Bukankah Kami 
menciptakanmu dari air yang hina, (QS. 77:20) kemudian Kami letakkan 
dia dalam tempat yang kokoh (rahim), (QS. 77:21) sampai waktu yang di- 
tentukan, (QS. 77:22) lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami-lah 
sebaik-baik yang menentukan. (QS. 77:23) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (QS. 77:24) Bukankah Kami 
menjadikan bumi (tempat) berkumpul, (QS. 77:25) (orang-orang hidup dan 
orang-orang mati, (QS. 77:26) dan Kami jadikan padanya gunung-gunung 
yang tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan air tawar? (QS. 77:27) 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendusta- 
kan. (QS. 77:28) 

Allah Ta’ala berfirman, ^ P^ £ “ Bukankah Kami telah mem- 

binasakan orang-orang dahulu?” Yakni, dari kalangan orang-orang yang men- 
dustakan para Rasul serta menentang apa yang dibawa oleh para Rasul tersebut 
kepada mereka, i & j?” P £ “Lalu Kami iringkan (adzab Kami terhadap) 

mereka dengan (mengadzab/ orang-orang yang datang kemudian. "Yakni, dari 
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orang-o rangsang semisal dengan mereka. Oleh karena itu, Allah Ta’ala ber- 
firman, 4 jj j iliis' £ “ Demikianlah Kami berbuat 

terhadap orang-orang yang berdosa. Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan. ” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir. 

Selanjutnya, Dia berfirman seraya melimpahkan karunia kepada makhluk- 
Nya sekaligus berhujjah tentang pengembalian makhluk dengan penciptaan 



awal, 4 



f — 4 “ Bukankah Kami menciptakanmu dari air yang 



hina, ” yakni yang lemah lagi hin a dibandingkan dengan kekuasaan Allah i}f|. 
4 J'J Ji 4 “ Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh. ” 
Yakni 'Kami kumpulkan di dalam rahim, yaitu tempat menetapnya sperma 
laki-laki dan ovum perempuan. Dan rahim itu memang disediakan untuk 
menjaga air yang dititipkan di sana. 

Firman Allah Ta’ala, 4 f <J\ ¥ u Sampai waktu yang ditentukan. ” 
Yakni, sampai batas waktu tertentu, enam bulan atau sembilan bidan. Oleh 
karena itu. Dia berfirman, 4 jyaSUU Jo -OjjslsJl 1 — " 4 “ Lalu Kami 

tentukan (bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik yang menentukan. Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. " 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 j* }i\ jjf 4 

“ Bukankah Kami yang menjadikan bumi (tempat) berkumpul orang-orang hidup 
dan orang-orang mati?” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “(Maksudnya) pembungkus.” 
Dan Mujahid mengatakan: “Orang yang meninggal dibungkus, sehingga tidak 
terlihat sedikit pun darinya.” Sedangkan asy-Sya’bi mengatakan: “Yakni perut 
bumi bagi orang-orang yang sudah meninggal dunia di antara kalian dan bagian 
luarnya bagi orang-orang yang masih hidug.” Demikian yang dikemukakan 
oleh Mujahid dan Qatadah. 4 I — 4 “ Dan Kami jadikan 

padanya gunung-gunung yang tinggi, * yakni gunung-gunung yang ditanamkan 
di bumi agar bumi tidak goyah dan goncang. 4 &'J X p rG&.f j 4 “ Dan Kami 
beri minum kamu dengan air tawar. ” Y akni, air tawar yang diturunkan dari 
langit maupun yang disumberkan dari mata air bumi. 4 
‘ Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. ” 
Yakni, celaka bagi orang yang merenungi berbagai macam makhluk yang 
menunjukkan keagungan Penciptanya, tetapi setelah itu dia terus-menerus 
dalam kedustaan dan kekufuran. 






'l ' m k < S ** y»V X 4 * s s 0^ 4 ^ J 



> “i'* 
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(Dikatakan kepada mereka pada hari Kiamat): "Pergilah kamu mendapat- 
kan adzab yang dahulunya kamu mendustakannya, (QS. 77:29) Pergilah 
kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang, (QS. 77:30) 
yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api Neraka. " (QS. 
77:31) Sesungguhnya Neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi 
istana, (QS. 77:32) Seolah-olah ia iringan unta yang kuning. (QS. 77:33) 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
(QS. 77:34) Ini adalah hari yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari 
itu), (QS. 77:35) dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga 
mereka (dapat) minta udzur. (QS. 77:36) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (QS. 77:37) Ini adalah hari 
keputusan; (pada hari ini) Kami mengumpulkanmu dan orang-orang ter- 
dahulu. (QS. 77:38) Jika kamu mempunyai tipu daya, maka lakukanlah 
tipu dayamu itu terhadap-Ku. (QS. 77:39) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (QS. 77:40) 

Allah Ta’ala berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang kafir 
yang mendustakan hari kebangkitan, pemberian balasan, Surga, dan Neraka. 
Di mana pada hari Kiamat kelak, akan dikatakan kepada mereka: 

4 Jh J>\ l plkil .d (vis' t — i J>\ l plkil 4 “ Pergilah kamu untuk 

mendapatkan adzab yang dahulunya kamu mendustakannya. Pergilah kamu 
mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang, ” Yakni jika kobaran api 
semakin tinggi dan naik bersamaan dengan asap, maka karena kedahsyatan 
dan kekuatannya ia mempunyai tiga cabang. 4 'ai Yj 4 “ Yang 

tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api Neraka. ” Maksudnya, naungan 
asap yang muncul akibat kobaran api itu sendiri tidak bisa dijadikan naungan 
dan tidak pula bisa melindungi dari kobaran api. Artinya, asap itu tidak bisa 
melindungi mereka dari panasnya kobaran api. 

Firman Allah Ta’ala, 4 0. £ “Sesungguhnya Neraka itu 

melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana. ” Yakni, bunga-bunga api itu 
beterbangan dari kobaran api itu sebesar istana. Ibnu Mas’ud mengatakan: 
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“Seperti benteng.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, dan Malik dari Zaid bin 
Aslam dan selainnya mengatakan: “Yakni, akar pohon.” 4 ^ hisT ^ 

“ Seolah-olah ia iringan unta yang kuning.” Y dkm seperti unta hitam. Demikian 
yang dikemukakan oleh Mujahid, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak, dan 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan dari Ibnu ‘AbbaSj Mujahid, Sa’id bin Jubair, 
4 yakni, tambang kapal. 4 )?y Jij ^ “Kecelakaan yang besar- 

lah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. ” 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 <J W (y tii )> “Ini adalah hari 
yang mereka tidak dapat berbicara. "Yakni, tidak dapat berkata-kata. 

4 o p oijj' V j )> “D< 2 « diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga 

mereka (dapat) minta udzur. ” Maksudnya, mereka tidak mampu berbicara dan 
tidak pula diberi izin kepada mereka melakukan hal tersebut untuk memberi- 
kan alasan, tetapi hujjah (dalil) telah ditegakkan atas mereka dan telah terbukti 
ungkapan atas mereka dari kezhaliman yang mereka buat, sedang mereka tidak 
dapat berbicara. Persidangan hari Kiamat itu terdiri dari beberapa keadaan, dan 
Allah Ta’ala terkadang mengabarkan keadaan yang satu dan pada kesempatan 
lain menceritakan keadaan lainnya untuk menunjukkan kedahsyatan berbagai 
peristiwa mengerikan dan juga goncangan pada hari itu. Oleh karena itu, setiap 
kali setelah memberikan uraian terhadap ungkapan tersebut, Dia pun ber- 
firman, 4 i £ly Jlj £ “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 

orang yang mendustakan. ” 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 j jUaJl (y. lii £ “Ini adalah 

hari keputusan. Kami mengumpulkan kamu dan orang-orang terdahulu. "Yakni 
dengan kekuasaan-Nya, Dia mengumpulkan mereka dalam satu pelataran, yang 
mereka bisa didengar oleh penyeru dan dapat pula dijangkau oleh pandangan. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 oL_s' oU £ “Jika kamu mem- 

punyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku. ” Ini merupa- 
kan ancaman keras sekaligus intimidasi yang tegas. Dengan kata lain, jika 
kalian mampu untuk menyelematkan diri dari genggam an-Ku dan lepas pula 
dari hukum-Ku maka lakukanlah, karena sesungguhnya kalian tidak akan 
pernah mampu melakukan hal tersebut. 

Dalam sebuah hadits disebutkan: 

o i y o yy y y o > ^ i o 

o fi J /♦ ? J , o > | o y o I o o J O *y . o y i oy o i O . y . y 

(( jb tr —’j *** 3 (*^) '—f )) 

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan pernah sampai 
pada manfaat-Ku sehingga kalian bisa memberi manfaat kepada-Ku. Dan tidak 
akan pernah juga mencapai kemudharat an-Ku sehingga kalian bisa memberi 
madharat kepada-Ku.” 1 






1 Ini merupakan bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim. 
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✓ f' >>,f //A*»/ 




> ;> 






Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang 
teduh) dan (di sekitar) mata air-mata air. (QS. 77:41) Dan (mendapat) buah- 
buahan dari (macam-macam) yang mereka ingini. (QS. 77:42) Dikatakan 
kepada mereka ): "Makan dan minumlah kamu dengan enak karena apa 
yang telah kamu kerjakan. " (QS. 77:43) Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 77:44) Ke- 
celakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
(QS. 77:45) (Dikatakan kepada orang-orang kafir): "Makan dan bersenang- 
senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang pendek ; sesungguhnya kamu 
adalah orang-orang yang berdosa. " (QS. 77:46) Kecelakaan yang besarlah 
pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (QS. 77:47) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: "Ruku'lah, niscaya mereka tidak mau ruku'. 
(QS. 77:48) Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. (QS. 77:49) Maka kepada perkataan apakah selain al-Qur-an 
ini mereka akan beriman. (QS. 77:50) 

Allah Ta’ala berfirman seraya mengabarkan tentang hamba-hamba- 
Nya yang bertakwa, yang bersungguh-sungguh beribadah kepada-Nya dengan 
menunaikan semua kewajiban dan meninggalkan semua larangan. Dan pada 
hari Kiamat kelak, mereka berada di Surga dan mata air. Dengan kata lain, 
yang jelas bertolak belakang dengan keadaan orang-orang yang sengsara, mereka 
berada di bawah naungan asap hitam nan busuk. 

Firman Allah Ta’ala, i <j ^ j ^ “Dan buah-buahan yang mereka 

ingini. ” Yakni dari seluruh macam buah-buahan, apa pun yang mereka ingin- 
kan, pasti mereka dapatkan. 4 ^ ^ ' Jj — j ' “Makan dan 
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minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah kamu kerjakan. "Yakni, hal 
tersebut dikatakan kepada mereka sebagai bentuk kebaikan kepada mereka. 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman seraya menyampaikan berita yang 
bersambung, 4 iMaSf u f l 4 “ Sesungguhnya demikianlah Kami mem- 

beri balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” Maksudnya, inilah pahala 
yang Kami berikan kepada sebaik-baik amal. 4 Jjj ^ "Kecelakaan 

yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan .” 

Firman Allah Ta’ala, 4 o yj — ^S\ !>Lls I y£jj \ jri’ 4 "Makan dan ber- 
senang-senanglah kamu dalam waktu yang pendek; sesungguhnya kamu adalah 
orang-orang yang berdosa. ” Khithab ini ditujukan kepada orang-orang yang 
mendustakan hari Kiamat. Dan perintah yang diberikan kepada mereka itu 
merupakan ancaman sekaligus intimidasi. Di mana Allah Ta’ala berfirman, 
4 ' ydJj l 4 "Makan dan bersenang-senanglah kamu dalam waktu yang 

pendek, ” yakni dalam waktu yang tidak lama (sebentar). ^ o j — 4 
"Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa. ” Kemudian kalian akan 
diseret ke Neraka Jahannam yang telah disebutkan sebelumnya. 

4 jyy Jij 4 "Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 

yang mendustakan. ” 

Firman Allah Ta’ala, 4 j y^J V ' y £ jl $ J-j lilj 4 “ Dan apabila dikata- 
kan kepada mereka: \ 'Ruku 'lah, niscaya mereka tidak mau ruku '. Maksudnya, 
jika orang-orang kafir bodoh itu diperintahkan untuk mengikuti orang-orang 
yang mengerjakan shalat dengan berjama’ah, maka mereka menolak hal ter- 
sebut dan bahkan menyombongkan diri atas hal tersebut. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, 4 OK-iSdU Syy J jj 4 "Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan. ” 

Setelah itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 o j — ^ 4 "Maka 

kepada perkataan apakah selain al-Qur-an ini mereka akan beriman ? ” Maksud- 
nya, jika mereka tidak juga beriman dengan al-Qur-an ini, lalu kepada perkata- 
an siapa (lagi) mereka akan beriman? 
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" Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang . " 
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Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya ? (QS. 78:1) Tentang berita 
yang besar, (QS. 78:2) yang mereka perselisihkan tentang ini. (QS. 78:3) 
Sekali-kali tidak ; kelak mereka akan mengetahui, (QS. 78:4) Kemudian 
sekali-kali tidak ; kelak mereka akan mengetahui. (QS. 78:5) Bukankah Kami 
telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan ? (QS. 78:6) Dan gunung- 
gunung sebagai pasak ? (QS. 78:7) Dan Kami jadikan kamu berpasang- 
pasangan, (QS. 78:8) dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, (QS. 78:9) 
dan Kami jadikan malammu sebagai pakaian, (QS. 78:10) dan Kami jadi- 
kan siang untuk mencari penghidupan , (QS. 78:11) dan Kami bangun di 
atasmu tujuh buah (langit) yang kokoh, (QS. 78:12) dan Kami jadikan pelita 
yang amat terang (matahari), (QS. 78:13) dan Kami turunkan dari awan 
air yang banyak tercurah, (QS. 78:14) supaya Kami tumbuhkan dengan air 
itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, (QS. 78:15) dan kebun-kebun yang 
lebat? (QS. 78:16) 

Allah Ta’ala berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik dalam 
hal pertanyaan yang mereka ajukan mengenai hari Kiamat, yakni pengingkaran 
terhadap kejadiannya, 4 p — 0' J* ■■■l’ ^ ^ "Tentang apakah mereka 

saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar. ” Yakni tentang sesuatu yang 
mereka pertanyakan perihal hari Kiamat, yang ia merupakan berita yang sangat 
besar, yaitu berita luar biasa hebatnya lagi benar-benar jelas. 

4 o JU yjAJi ^ "Yang mereka perselisihkan tentang ini.” Yakni mengenai 

hal itu, manusia terbagi ke dalam dua: beriman kepadanya dan kufur kepada- 
nya. Selanjutnya, Allah berfirman seraya mengancam orang-orang yang meng- 
ingkari hari Kiamat, 4 «J j — -"e-* -<J j '^•7- 'W» ^ "Sekali-kali tidak; kelak 

mereka akan mengetahui. Kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka akan me- 
ngetahui. ” Yang demikian ini merupakan ancaman keras sekaligus kecaman 
yang tegas. Kemudian Allah Tabaaraka w a Ta’ala beranjak menjelaskan ke- 
kuasaan-Nya yang agung untuk menciptakan berbagai hal aneh dan segala 
sesuatu menakjubkan yang menunjukkan kekuasaan-Nya atas segala sesuatu, 
baik itu menyangkut hari Kiamat maupun yang lainnya. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, 4 o * $*** $ 4 "Bukankah Kami telah menjadikan bumi 

itu sebagai hamparan?” Yakni terhampar bagi semua makhluk, dibentangkan 
bagi mereka sehingga bumi menjadi tenang, diam dan permanen. 

4 lalf/ JlUl j “Dan gunung-gunung sebagai pasak?” Yakni Dia telah menjadi- 
kannya gunung-gunung itu sebagai pasak yang Dia pancangkan dan tancapkan 
serta tetapkan sehingga menjadi diam dan tidak mengguncangkan para peng- 
huninya yang ada di atasnya. 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, ^ £-1 jjl 4 "Dan Kami jadi- 

kan kamu berpasang-pasangan,” yakni laki-laki dan perempuan. Masing-masing 
dapat bersenang-senang antara satu dengan yang lainnya, sehingga dengan 
demikian terjadi regenerasi. Dan firman-Nya, 4 J 4 “Dan Kami 
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jadikan tidurmu untuk istirahat,” yakni menghentikan gerakan agar dapat 
beristirahat setelah melakukan perjalanan dan berusaha dalam menghadapi 
kehidupan di siang hari. Dan ayat seperti ini telah diuraikan dalam surat al- 
Furqaan'. 4 — 3 JP' iLC-j 4 " Dan Kami jadikan malammu sebagai pakaian, ” 

yakni gelap dan hitamnya malam itu membuat orang-orang tenang. Seorang 
penya’ir mengungkapkan: 



'jkj tyfyr \'s? ja 'j*- j\ jih 'jLj Cii 

Ketika siang berselimutkan malam atau ketika ia membuka diri bagi 

malam 

maka malam itu pun mulai condong 

Mengenai firman Allah Ta’ala, 4 L- 1 ?, JP' ' — 4 "Ddn Admi jadikan 
malammu sebagai pakaian, ” Qatadah mengatakan: “Yakni ketenangan. Dan 
firman Allah Ta’ala, 4 — "A — «5' ' — LC-j 4 “Dan Kami jadikan siang untuk 

mencari penghidupan, ” maksudnya Kami jadikan siang itu cerah, terang dan 
bersinar, agar ummat manusia dapat pulang pergi untuk mencari penghidupan 
dan berusaha jserta berdagang dan lain sebagainya. Dan firman-Nya: 

4 bili C. ' — Cj 4 Kami bangun di atasmu tujuh buah (langit) yang 

kokoh, ” yakni tujuh langit dengan keluasan, ketinggian, keutuhan, kekokohan, 
serta penghiasannya dengan bintang-bintang yang tetap dan planet-planet. Oleh 
karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 LiC-j 4 jadikan 

pelita yang amat terang, ” yakni matahari yang bersinar terang ke seluruh alam 
yang sinarnya menyinari seluruh penghuni bumi. 

Dan firman-Nya, ^ “Dan Kami turunkan 

dari awan air yang banyak tercurah. ’ r Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: 
“4 ol ' — 4 berarti angin.” Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu ‘Abbas: “4 Jl 4 berarti dari awan.” Pendapat ini pula yang 

dipilih oleh Ibnu Jarir. Al-Farra’ mengemukakan: “Yaitu awan yang bersatu 
dengan air hujan tetapi belum sampai turun hujan.” Sebagaimana dikatakan 
“ imra-atun mu’shirun”, yakni jika wanita itu sudah mendekati masa haidhnya 
tetapi belum haidh. Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala, 4 4 “Air 

yang banyak tercurah. ” Mujahid, Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas mengatakan: 
“4 \ — '>r \ — 4 berarti yang disiramkan (tercurah).” Sedangkan ats-Tsauri me- 
ngemukakan: “Yakni, secara berturut-turut.” 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 buif ,l;l Jj ^ ^ 4 “Supaya Kami 

tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun 
yang lebat, ” artinya agar dengan air yang banyak lagi baik dan bermanfaat serta 
penuh berkah itu Kami keluarkan 4 W*- 4 “Biji-bijian, ”yang sengaja disimpan 
bagi ummat manusia dan binatang ternak, 4 “Dan tumbuh-tumbuhan, ” 



1 Ayat 47. 
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yang hijau, yang bisa dimakan ketika masih basah, 4 4 “ Serta kebun- 

kebun, ” yakni taman dan kebun buah-buahan yang beraneka ragam dan dengan 
aneka warna serta rasa dan aroma yang berbeda-beda, meski hal itu berada 
dan berkumpul di satu tempat. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 uujf <jiSr j 4 “ Dan kebun-kebun yang lebat. ” Ibnu ‘Abbas dan juga yang lain- 
nya mengatakan: “4 UUjf 4 berarti berkumpul.” 




Sesungguhnya hari keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkan , (QS. 
78:17) yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang 
berkelompok-kelompok , (QS. 78:18) dan dibukalah langit, maka terdapatlah 
beberapa pintu, (QS. 78:19) dan dijalankanlah gunung-gunung maka men- 
jadi fatamorganalah ia. (QS. 78:20) Sesungguhnya Neraka Jahannam itu 
(padanya) ada tempat pengintai, (QS. 78:21) lagi menjadi tempat kembali 
bagi orang-orang yang melampaui batas, (QS. 78:22) mereka tinggal di 
dalamnya berabad-abad lamanya, (QS. 78:23) mereka tidak merasakan 
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, (QS. 78:24) 
selain air yang mendidih dan nanah, (QS. 78:25) sebagai pembalasan yang 
setimpal. (QS. 78:26) Sesungguhnya mereka tidak takut kepada hisab, (QS. 
78:27) dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguh- 
nya, (QS. 78:28) Dan segala sesuatu sudah Kami catat dalam suatu kitab. 
(QS. 78:29) Karena itu rasakanlah. Dan kami sekali-kali tidak akan me- 
nambah kepadamu selain daripada adzab. (QS. 78:30) 
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Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan tentang hari keputusan, 
yaitu hari Kiamat, di mana hari itu telah ditentukan waktunya dengan pasti, 
tidak dapat bertambah dan tidak pula berkurang. Dan tidak juga wakttmya 
diketahui secara pasti kecuali oleh Allah Jtl. 4 y& jyJ^ {y ^ 

“Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang berkelompok- 
kelompok. ” Mujahid mengatakan: “Berkelompok-kelompok.” Ibnujarir me- 
ngemukakan: “Yakni, masing -masing ummat datang bersama Rasulnya sendiri- 
sendiri.” Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 

4 ylif JS' t y-jJ j-y' )> “(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil 

tiap ummat dengan pemimpinnya. ” (QS. Al-Israa’: 71). 

4 tTllJl cJy j ^ “ Dan dibukalah langit , maka terdapatlah 

beberapa pintu, ” yakni beberapa jalan turunnya para Malaikat. 

4 ’cJJi J' — J’fJ j 4 “Dan dijalankanlah gunung-gunung maka menjadi 

fatamorganalah ia. ” Yang demikian itu sama seperti firman Allah: 

4 y J' — £ “Dan kamu lihat gunung-gunung 

itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagaimana jalannya 
awan. ” (QS. An-Naml: 88). Sedangkan di sini, Dia berfirman, 4 4 

“Afo&rf menjadi fatamorganalah ia.” Yakni, dikhayalkan kepada orang yang 
melihat bahwa ia merupakan sesuatu padahal ia bukan apa-apa. Dan setelah 
itu, semuanya itu hilang sehingga tidak lagi dapat dipandang serta sama sekali 
tidak tidak berbekas. 

Firman Allah Ta’ala, 4 c-Ji—T p#* <jj 4 “Sesungguhnya Neraka 
Jahannam itu (padanya)ada tempat pengintai, ” yakni, tempat pengintai yang 
sudah disiapkan, 4 Jif'M 4 “Bagi orang-orang yang melampaui batas, ” yang 
mereka adalah para penentang, para pelaku kemaksiatan, dan pembangkang 
kepada para Rasul, 4 ^ £ “Menjadi tempat kembali. ” Yakni, menjadi tempat 
kembali dan tempat menetap. Mengenai firman Allah Ta’ala: 

4 'i' — 'J j* Ui-J llj- o| 4 “Sesungguhnya Neraka Jahannam itu (padanya) ada 
tempat pengintai,” al-Hasan dan Qatadah mengatakan: “Artinya, sesungguhnya 
tidak ada seorang pun masuk Surga sehingga dia menyeberangi Neraka, jika 
dia bisa menyeberanginya, maka dia akan selamat dan jika tidak, maka dia 
akan ditahan di Neraka. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 'yy. S/ 4 “Mereka tinggal di dalam- 

nya berabad-abad lamanya, ” maksudnya, mereka tinggal di Neraka itu. Kata 
‘ ahqaab ’ merupakan jamak dari kata ‘hiqb\ yang berarti sesaat dari zaman. Khalid 
Ibnu Ma’dan mengatakan: “Dan firman-Nya, 4 ^ Kecuali apa yang 

dikehendaki oleh Rabb-mu,’bag) orang-orang yang meyakini tauhid.” Keduanya 
diriwayatkan oleh Ibnujarir. Setelah itu, dia mengatakan: “Dan yang benar 
bahwa hal itu tidak ada akhirnya.” Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Qatadah dan ar-Rabi’ bin Anas. Dan yang sebelumnya dia telah mengatakan 
dari Salim, aku pernah mendengar al-Hasan bertanya tentang firman-Nya, 
4 C' 'dJ\ 'yy. 'i 4 “Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya, ” dia 
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mengatakan: “Adapun ‘ahqaabaa\ maka ia tidak terhitung melainkan kekekalan 
di dalam Neraka. Tetapi mereka menyebutkan bahwa al-hiqb berarti tujuh- 
puluh tahun, yang setiap harinya mencapai seribu tahun dari perhitungan 
waktu kalian. Sa’id menceritakan dari Qatadah, Allah Ta’ala berfirman: 

4 b'uUf 'i 4 “Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya, ” yakni 

masa yang tiada pernah terputus, di mana setiap kali satu hiqb berlalu maka 
akan datang hiqb yang berikutnya. 

Firman Allah Ta’ala, 4 $3-^ 'ij 'i ^ " Mereka tidak merasa - 

kan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman maksudnya, 
di Neraka mereka tidak mendapatkan sesuatu yang dingin bagi hari mereka 
dan tidak juga mendapatkan minuman segar yang dapat mereka minum. Oleh 
karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 4 "Selain air yang mendidih 

dan nanah . ” Abui ‘Aliyah mengatakan: “Dikecualikan dan dingin adalah panas 
dan dari minuman itu nanah.” Demikian pula yang dikemukakan oleh ar-Rabi’ 
bin Anas. Adaptm al-hamiim berarti panas yang mencapai puncaknya. Sedang- 
kan al-ghassaaq berarti nanah, keringat, air mata, dan luka para penghuni 
Neraka yang berkumpul, ia sangat dingin, rasa dinginnya tidak dapat disentuh 
oleh manusia dan bau busuknya tidak dapat didekati. Dan pembicaraan tentang 
al-ghassaaq telah disajikan pada pembahasan surat Shaad 2 , sehingga tidak perlu 
lagi untuk dilakukan pengulangan -mudah-mudahan Allah memberikan pahala 
atas semua itu dengan karunia dan kemuliaan-Nya. 

Dan firman-Nya, 4 — » j — *■ 4 "Sebagai pembalasan yang setimpal. ” 
Y akni semua yang mereka alami yang berupa hukuman, adalah sesuai dengan 
amal perbuatan mereka yang tidak benar yang mereka kerjakan semasa di 
dunia. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, dan lain-lain. 
Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman, 4 $ — 'i ^43 4 "Sesungguhya 
mereka tidak takut kepada hisab, ” Maksudnya, mereka tidak meyakini bahwa 
di sana terdapat alam tempat pembalasan dan penghisaban. 4 j 4 

“Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya, ” yakni 
mereka mendustakan hujjah-hujjah dan bukti-bukti Allah atas makhluk-Nya 
yang telah diturunkan melalui para Rasul-Nya ji|, tetapi mereka justru me- 
nyambutnya dengan pendustaan dan penentangan. Dan firman-Nya, 4 4 

“Dusta dengan sesungguh-sungguhnya,” yakni pendustaan, kalimat ini merupa- 
kan bentuk mashdar (infinitive) 3 tanpa fi’il. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ^ 4 “Dan segala sesuatu 

sudah Kami catat dalam suatu kitab. ” Maksudnya, Kami (Allah) telah mengetahui 
amal perbuatan seluruh hamba, lalu Kami catat bagi mereka untuk selanjutnya 






: A 7 at 57 - 

Tetapi kata itu termasuk fi’il (kata kerja), karena kata J*» (dengan memberi syiddak pada 
huruf 'ain), di antara mashdamyz berupa (dengan memberi kasrah pada huruf fa’ dan 
syiddah pada huruf ‘ain). Demikian yang dikatakannya dalam kitab Mukbtaarush Shihaah 
pada pembahasan materi “kidzb (dusta)” dan juga kamus. 
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Kami akan memberikan balasan atas hal tersebut, jika baik maka akan diberi 
balasan kebaikan, dan jika buruk maka akan diberikan balasan keburukan juga. 

Sedangkan firman-Nya, 4 VI I yj-i* 4 “ Karena itu rasakan- 

lah. Dan kami sekali-kali tidak akan menambah kepadamu selain daripada adzab. ” 
Maksudnya, dikatakan kepada para penghuni Neraka: “Rasakanlah apa yang 
kalian rasakan, dan sekali-kali Kami tidak akan menambahkan kecuali adzab 
yang serupa, dan adzab yang lain lagi dalam bentuk lain yang berpasang- 
pasangan.” 



cp «u# sfa 

('i) liSf 'Jj 'j 0) 

L L^. t ilas 



Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan , (QS. 
78:31) (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. (QS. 78:32) Dan gadis-gadis 
remaja yang sebaya, (QS. 78:33) dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). 
(QS. 78:34) Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia 
dan tidak (pula perkataan) dusta. (QS. 78:35) Sebagai balasan dari Rabb- 
mu dan pemberian yang cukup banyak , (QS. 78:36) 

Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang 
yang berbahagia dan segala sesuatu yang telah disediakan bagi mereka, baik 
itu berupa kemuliaan maupun kenikmatan yang abadi. Di mana Dia berfirman, 
4 I j' — C. j JL U <jl 4 “ Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat ke- 
menangan" Ibnu‘Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni, dalam ke- 
adaan suci.” Mujahid dan Qatadah mengemukakan: “Mereka beruntung dan 
selamat dari Neraka.” Dan yang paling jelas di sini adalah pendapat Ibnu ‘Abbas, 
karena setelah itu dia mengemukakan: "Hadaa-iqa, ” kata al-hadaa-iqa di sini 
berarti kebun-kebun kurma dan juga yang lainnya 4 j X&[ j jsTjb- 4 

"(Yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. Dan gadis-gadis remaja yang sebaya, ” 
Yakni, bidadari-bidadari yang masih gadis. Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan lain- 
lain mengatakan: “4 v-f'jS' 4 yakni montok.” Yang mereka maksudkan bahwa 
buah dada bidadari-bidadari itu montok dan belum mengalami penurunan, 
karena mereka semua masih gadis yang umur mereka sebaya, yakni mem- 
punyai umur yang sama. 

<* p ^ 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 l»' — 4 "Dan gelas-gelas yang penuh 
(berisi minuman). ” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni yang penuh lagi berturut- 
turut.” Sedangkan ‘Ikrimah mengatakan: “Yakni yang jernih.” 
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Firman Allah Ta’ala, 4 Y) o, S/ ^ “Di dalamnya mereka 

tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta. ” Yakni, 
di dalam Surga itu tidak terdapat perkataan yang tidak bermanfaat dan tidak 
pula dosa dan dusta, bahkan Surga merupakan tempat yang penuh dengan 
keselamatan, semua penghuninya selamat dari segala bentuk kekurangan. 
Firman-Nya, 4. C ' — & «dj — *■ ¥ “ Sebagai balasan dari Rabb-mu dan 
pemberian yang cukup banyak. "Yakni semua yang k ami sebutkan itu merupa- 
kan balasan yang diberikan Allah kepada mereka. Dia memberikan hal itu 
kepada mereka sebagai karunia, anugerah, kebaikan, dan rahmat-Nya. 'Athaa-an 
hisaaban berarti pemberian yang cukup, memadai, selamat, lagi banyak. 
Masyarakat Arab biasa mengungkapkan: “<_ s _4 (Dia memberiku 
sehingga hal itu telah mencukupiku).” Artinya, Dia telah memberikan ke- 
cukupan kepadaku. Dan dari kata itu pula muncul kata <&! yang berarti 
Allah sebaga Rabb yang mencukupiku. 




Rabb yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara kedua- 
nya; Yang Mahapemurah. Mereka tidak dapat berbicara dengan-Nya. (QS. 
78:37) Pada hari ketika ruh dan para Malaikat berdiri bershaff-shaff, mereka 
tidak berkata-kata, kecuali siapa yang diberi izin kepadanya oleh Rabb 
Yang Mahapemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar. (QS. 78:38) 
Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang menghendaki , niscaya 
ia menempuh jalan kembali kepada Rabb-nya. (QS. 78:39) Sesungguhnya 
Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, 
pada hari manusia melihat apa yang telah diperbmt oleh kedua tangannya 
dan orang kafir berkata: "Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah 
tanah." (QS. 78:40) 

Allah Ta’ala memberitahukan tentang keagungan dan kemuliaan-Nya. 
Dan bahwasanya Dia adalah Rabb langit dan bumi serta segala yang ada di 
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antara keduanya. Dan bahwasanya Dia adalah Rabb Yang Mahapemurah 
rahmat-Nya mencakup segala sesuatu. Dan firman-Nya, 4 V £ 

“ Mereka tidak dapat berbicara dengan-Nya . " Maksudnya, tidak ada seorang 
pun yang sanggup memulai mengajak-Nya berbicara kecuali dengan seizin- 
Nya. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya, 4 VI V o b' 4- 

“Di kala datang hari itu , tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan dengan 
izin-Nya. ” (QS. Huud: 105). 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 o V bC» ^ — i' ^ ^ “Pada 

hari ketika ruh dan para Malaikat berdiri bershaff-shaff, mereka tidak berkata- 
kata. ” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan 
ruh di sini? Terdapat beberapa pendapat: 

Pertama , apa yang diriwayatkan oleh al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas, bahwa 
mereka adalah arwah anak cucu Adam. 

Kedua , mereka adalah anak cucu Adam. Demikian yang dikemukakan 
oleh al-Hasan dan Qatadah. Qatadah mengatakan: “Dan inilah salah satu dari 
apa yang disembunyikan oleh Ibnu ‘Abbas.” 

Ketiga , mereka adalah salah satu dari makhluk Allah dalam bentuk 
seperti bentuk anak cucu Adam, tetapi mereka bukan Malaikat dan bukan 
juga manusia, tetapi mereka makan dan minum. Demikian yang dikemukakan 
oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Abu Shalih, dan al-A’masy. 

Keempat , ruh itu adalah Jibril. Demikian yang dikemukakan oleh asy- 
Sya’bi, Sa’id bin Jubair, dan adh-Dhahhak. Pendapat terakhir ini didasarkan 
pada firman Allah iS, 4 '<y- 'ot o ^£3 2J-1* J* ^ 'jy 4 “Dia dibawa 

turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan. ” (QS. 
Asy-Syu’araa’: 193-194). Muqatil bin Hayyan mengungkapkan: “ Ar-Ruh yang 
dimaksud adalah Malaikat yang paling mulia dan yang paling dekat dengan 
Allah 3sk sekaligus pengantar wahyu.” 

Kelima , ruh yang dimaksud adalah al-Qur-an. Demikian yang di- 
kemukakan, oleh Ibnu Zaid, seperti firman-Nya: 

4^>y\‘d* £-jj ikJl j\ iljiS ' j 4 “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 

ruh (al-Qur-an) dengan perintah Kami.” (QS. Asy-Syuura: 52). 

Keenam , ruh yang dimaksud adalah salah satu Malaikat dengan ukuran 
seluruh makhluk. Dan Ibnu Jarir bersikap diam dan tidak memastikan salah 
satu dari pendapat-pendapat tersebut. Dan yang lebih mendekati, menurut 
pendapat saya (Ibnu Katsir), wallaahu a’lam, mereka adalah anak cucu Adam. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ’d jii 4 “Kecuali siapa yang diberi 
izin kepadanya oleh Rabb^ Yang Mahapemurah.” Y ang demikian itu sama seperti 
firman-Nya, 4 tr* ^ (f- £ “Di kala datang hari itu, tidak ada 
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seorang pun yang berbicara melainkan dengan izin-Nya. " (QS. Huud: 105). Dan 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih: 

(( \ fa* V J )) 

“Dan tidak ada yang berbicara pada hari itu melainkan para utusan saja.” 

Sedangkan firman-Nya, 4 OS*® 4 “Dan dia mengucapkan kata yang 
benar. "Yakni, kata-kata yang benar. Dan di antara kata-kata yang benar itu 
adalah ucapan: “Laa ilaaha illallaah (tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah), sebagaimana yang diungkapkan oleh Abu Shalih dan ‘Ikrimah. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 f j?' ihs y “Itulah hari yang pasti terjadi , ” 

yakni hari yang pasti akan terjadi, dan tidak mungkin tidak. 

4 $ — £- ii j LS — il jli 4 “Maka barangsiapa yang menghendak , niscaya ia 

menempuh jalan kembali kepada Rabb-nya. "Yakni, tempat kembali dan jalan 
yang dijadikan petunjuk kepada-Nya serta manhaj yang dilalui di atasnya. Dan 
firman Allah Ta’ala, 4 CA 4 “Sesungguhnya Kami telah mem- 

peringatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat , " yakni hari Kiamat, 
untuk mempertegas kepastian terjadinya, sehingga ia pun menjadi dekat, karena 
setiap yang akan datang itu pasti datang. 4 ®' ^ ^ (y. 4 “Pada hari 

manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya. ” Y akni, akan 
diperlihatkan kepadanya semua amal perbuatannya, yang baik maupun yang 
buruk, yang lama maupun yang baru. 4 U^y J ykj 4 “Dan orang 

kafir berkata: Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah. *” Maksud- 
nya, pada hari itu orang kafir berangan-angan, andai saja dulu aku di dunia 
hanya sebagai tanah dan bukan sebagai makhluk serta tidak juga keluar ke 
dalam wujud. Hal itu mereka katakan ketika adzab Allah diperlihatkan dan 
mereka melihat amal perbuatan mereka yang buruk telah ditulis oleh tangan 
para Malaikat yang mulia lagi berbakti. Ada juga yang berpendapat, hal itu 
mereka katakan ketika Allah memberikan keputusan kepada hewan-hewan 
yang pernah hidup di dunia dan Dia memberikan keputusan di antara binatang- 
binatang itu dengan keputusan-Nya yang adil yang tidak menzhalimi, sehingga 
kambing yang tidak bertanduk akan menuntut qishash dari kambing yang 
bertanduk. Dan setelah selesai pemberian keputusan, barulah dikatakan kepada 
binatang-binatang itu: “Jadilah kamu tanah kembali.” Maka pada saat itu, orang 
kafir itu berkata, 4 §'J ^ ^ 4 “Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu 

adalah tanah. " Yakni, andai saja aku menjadi hewan sehingga aku akan kembali 
menjadi tanah. 
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AN - NAAZI’AAT 

( Malaikat-Malaikat yang Mencabut ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-79 : 46 ayat 






&jT # 



“ Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 
Mahap enyayang. ” 



\ 
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Dejra (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, (QS. 79:1) 
efon (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, 



388 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 





79. AN NAAZI’AAT 




\ 



(QS. 79:2) dan (Malaikat-Malaikat) yang turun dari langit dengan cepat, 
(QS. 79:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang mendahului dengan kencang, 
(QS. 79:4) dan (Malaikat-Malaikat) yang mengatur urusan (dunia). (QS. 
79:5) (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncangkan alam, (QS. 79:6) tiupan pertama itu diiringi 
oleh tiupan kedua. (QS. 79:7) Hati manusia pada waktu itu sangat takut, 
(QS. 79:8) pandangannya tunduk. (QS. 79:9) (Orang-orang kafir) berkata: 
"Apakah kami benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang semula ?" 
(QS. 79:10) Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi 
tulang-belulang yang hancur lumat ? (QS. 79:11) Mereka berkata: "Kalau 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan." (QS. 79:12) 
Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, 
(QS. 79:13) maka dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan 
bumi. (QS. 79:14) 

Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas 3 Masruq, Sa’id bin Jubair, Abu Shalih, 
Abudh Dhuha, as-Suddi berkata, 4 j 4 “ Demi yang mencabut (nyawa) 

dengan keras, ” yakni para Malaikat. Yang" mereka maksudkan adalah ketika 
Malaikat itu mencabut nyawa anak cucu Adam, maka di antara mereka ada 
yang diambil nyawanya dengan susah payah sehingga harus dicabut dengan 
keras. Dan ada juga yang dicabut nyawa dengan mudah. Dan itulah makna 
firman Allah Ta’ala, 4 dahJ olh-?.l3t j 4 “ Dan (Malaikat-Malaikat) yang mencabut 
(nyawa) dengan lemah-lembut. "Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas. 

Sedangkan firman-Nya, 4 ^4- 4 “ Dan yang turun dari langit 

dengan cepat. ” Maka Ibnu Mas’ud mengatakan: “Yaitu para Malaikat.” Sedang- 
kan Qatadah mengemukakan: “Yaitu bintang-bintang.” Dan firman Allah 
Ta’ala, 4 oAilfJu 4 "Dan yang mendahului dengan kencang. "Diriwayatkan 
dari ‘Ali, Masruq, Mujahid, Abu Shalih, dan al-Hasan al-Bashri, yaitu para 
Malaikat. Dan al-Hasan mengatakan: “Dia lebih cepat kepada keimanan dan 
pembenaran.” 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 4 “Dan yang mengatur urusan 

(dunia).” ‘Ali, Mujahid, 'Atha', Abu Shalih, al-Hasan, Qatadah, ar-Rabi’ bin 
Anas, dan as-Suddi mengatakan: “Yakni para Malaikat.” Dan al-Hasan me- 
nambahkan: “Mereka mengatur urusan dari langit sampai ke bumi, yakni 
atas perintah Rabb-nya iS.” Dan dalam hal yang terakhir ini mereka tidak 
berbeda pendapat. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 ^ 4 “(Sesungguhnya 

kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama menggoncangkan 
alam, tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: 
“Dua tiupan, yaitu tiupan pertama dan tiupan kedua.” Dan firman-Nya: 

4 i»» b 4 “Hati manusia pada waktu itu sangat takut. ”Ibnu ‘Abbas 

mengatakan: “Yakni dalam keadaan takut.” Demikian itu pula yang dikemuka- 
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kan oleh Mujahid dan Qatadah. 4 ' — » JC^\ 4 "Pandangannya tunduk. ” 

Maksudnya pandangan para pemiliknya. Dinisbatkannya hal itu kepadanya 
dimaksudkan untuk mengungkapkan keadaan, yaitu dalam keadaan hina dina, 
karena melihat berbagai hal yang menakutkan. 

Firman Allah Ta’ala, 4 *'j ) — ^ ^ j 3 W ^ J yi $ “(Orang-orang 

kafir) berkata: 'Apakah kami benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang 
semula?’" Yakni, orang-orang musyrik dari kaum Quraisy serta orang-orang 
yang mengungkapkan apa yang mereka ungkapkan dalam mengingkari hari 
Kiamat. Mereka menjauhkan diri dari terjadinya hari berbangkit setelah mereka 
ditempatkan ke dalam kubur. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, 
dan setelah jadas-jasad mereka hancur berantakan dan tulang-belulang mereka 
berserakan dan hancur lummat. Oleh karena itu, mereka berkata: 

4 'f — ** & 'if' ^ “Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila telah menjadi 

tulang-belulang yang hancur lumat?” Ada yang membaca 1 : — ' J - Sedangkan 

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan Qatadah mengatakan: “Yakni hancur berantakan.” 
Ibnu ‘Abbas mengemukakan: “Yaitu, tulang-belulang yang sudah hancur 
lumat dan angin sudah masuk ke dalamnya.” 

Adapun ucapan mereka, 4. 5 £ 'M 4 "Kalau demikian, itu 

adalah suatu pengembalian yang merugikan. ” Muhammad bin Ka’ab mengata- 
kan: “Kaum Quraisy mengungkapkan: ‘Seandainya Allah menghidupkan kita 
kembali setelah kematian kita, maka kita benar-benar merugi. 

Allah Ta’ala berfirman, 4 ®S r* 'M* -®V'j f* ^1* ^ “Sesungguh- 
nya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta 
merta mereka hidup kembali di permukaan bumi. ” Maksudnya, yang demikian 
itu merupakan satu perintah saja dari Allah, tiada duanya dan tidak juga ada 
pengulangan. Tiba-tiba, ummat manusia bangkit seraya melihat, di mana Allah 
Ta’ala memerintahkan Israfil untuk meniupkan sangkakala satu kali sebagai 
tanda kebangkitan. Dan ternyata, generasi pertama dan generasi terakhir 
bangkit di hadapan Rabb iS seraya melepaskan pandangan. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 f* '*1* ^ “Maka dengan serta merta 

mereka hidup kembali di permukaan bumi. "Yang benar, kata as-saahirah berarti 
bumi. 



^..y > // - ^ < '"f 
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Sudahkah sampai kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa, (QS. 79:15) 
Tatkala Rabb-nya memanggilnya di lembah suci, yaitu lembah Thuwa; 
(QS. 79:16) Pergilah kamu kepada Fir'aun, susungguhnya dia telah mel- 
ampaui batas, (QS. 79:17) dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Apakah 
keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesalan)" (QS. 79:18) 
Dan kamu akan kupimpin ke jalan Rabb-mu agar kamu takut kepada-Nya. 
(QS. 79:19) Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 
(QS. 79:20) Tetapi Fir'aun mendustakan dan mendurhakai. (QS. 79:21) 
Kemudian dia berpaling seraya berusaha menantang (Musa), (QS. 79:22) 
maka ia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil 
kaumnya. (QS. 79:23) (Seraya) berkata: "Akulah Rabb-mu yang paling 
tinggi." (QS. 79:24) Maka Allah mengadzabnya dengan adzab di akhirat 
dan adzab di dunia. (QS. 79:25) Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb-nya). (QS. 79:26) 

Allah Ta’ala memberitahu Rasul-Nya, Muhammad jj§§ tentang hamba 
sekaligus Rasul-Nya, Musa di mana Dia telah mengutusnya kepada 

Fir’aun dan telah memperkuat dirinya dengan beberapa mukjizat. Namun 
demikian, Fir’aun tetap saja dalam kekufuran dan kesewenangannya sehingga 
Allah menimpakan adzab kepada mereka dengan adzab dari Rabb Yang Maha- 
perkasa lagi Mahakuasa. Maka, demikian juga akibat yang akan diterima oleh 
orang-orang yang menyalahimu (Muhammad) dan mendustakan apa yang 
engkau bawa. Oleh karena itu, pada akhir kisah Dia berfirman: 

^ ^ — Yki JA i'Jd DJi ^ — i oi ^ “ Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb-nya). ” 

Dengan demikian, firman Allah Ta’ala, 4 <J* y j* ^ “ Sudahkah 

sampai kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa, “ maksudnya, apakah engkau 
(Muhammad) sudah pernah mendengar berita tentang Musa, 

“ Tatkala Rabb-nya memanggilnya ,” yakni Dia mengajaknya bicara seraya me- 
manggilnya, 4 ^ “Di lembah suci, yaitu lembah Thuwa.” Yakni 

nama sebuah lembah. De mik ian menurut pendapat yang benar. Lalu Allah 
berfirman kepada Musa, 4 ^ cs— s-**' £ “ Pergilah kamu kepada 
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Fir'aun , sesungguhnya dia telah melampaui batas. ” Maksudnya, dia sombong, 
sewenang-wenang dan berlaku zhalim. 4 J J1 iil Ji "Dan katakan- 
lah (kepada Fir'aun): ! 'Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari 
kesesatan)?‘" Maksudnya, katakanlah kepada Fir’aun, “Apakah kamu mau 
memenuhi ajakan kepada suatu jalan yang dapat kamu jadikan untuk mem- 
bersihkan diri?” Yakni menyerahkan diri dan mentaati. 4 ikj <J\ j 4 “Dan 
kamu akan kupimpin ke jalan Rabb-mu. ” Y akni aku tunjukkan kepadamu untuk 
menyembah Rabb-mu, 4 £ " Agar kamu takut kepada-Nya. ” Maksudnya, 

sehingga hatimu menjadi tunduk kepada-Nya seraya taat dan penuh kekhusyu’an 
setelah sebelumnya (hatimu) membatu dan jauh dari kebaikan. 

4 «' J* ¥ “ Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. ” 

Yakni, Musa pun memperlihatkan kepada Fir’aun hujjah yang sangat kuat 
dan bukti yang jelas mengenai kebenaran apa yang dibawanya dari sisi Allah 
di samping menyerukan dakwah yang haq tersebut. 4 0 ^ j 4 " Tetapi 

Fir'aun mendustakan dan mendurhakai. ” Maksudnya, dia mendustakan ke- 
benaran dan menentang ketaatan yang diperintahkan kepadanya. Alhasil, 
hatinya tetap kufur serta tidak mau memenuhi ajakan Musa, baik bathin 
maupun lahir. Pengetahuannya mengenai kebenaran yang dibawa Musa itu 
tidak dapat dipastikan bahwa dia beriman kepadanya, karena ma’rifah itu 
adalah ilmu hati sedangkan iman adalah pengamalannya, yang merupakan 
ketundukan dan kepasrahan kepada kebenaran. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ^ 4 "Kemudian dia berpaling seraya 

berusaha menantang (Musa). ” Maksudnya, dalam rangka menyambut kebenaran 
dengan kebathilan, maka Fir’aun mengumpulkan para ahli sihir untuk meng- 
hadapi berbagai mukjizat yang sangat hebat yang dibawa oeh Musa 
4 4 "Maka dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru 

memanggil, ” yakni kaumnya. 4 csb^J uf Ji h 4 

“ Seraya berkata : 'Akulah Rabb-mu yang paling tinggi ’ Maka Allah mengadzabnya 
dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia. ” Maksudnya, Allah menimp akan 
adzab kepadanya sekaligus dijadikan sebagai ibrah dan pelajaran bagi orang- 
orang semisalnya dari mereka yang berbuat sewenang-wenang di dunia. Dan 
yang benar, bahwa pengertian yang dimaksud dengan firman-Nya: 

4 Jjj'j ^ "Dengan adzab terakhir dan adzab yang pertama, ” yakni, 

di dunia dan akhirat. Dan finnan-Nya, 4 ih? o 1 4 "Sesungguhnya 

pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb- 
nya). "Yakni, bagi orang-orang yang mau mengambil pejalaran dan berhati-hati. 
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Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah 
membangunnya, (QS. 79:27) Dia meninggikan bangunannya lalu menyem- 
purnakannya, (Q S. 79:28) dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita, 
dan menjadikan siangnya terang benderang. (QS. 79:29) Dan bumi sesudah 
itu dihamparkan-Nya. (QS. 79:30) Ia memancarkan daripadanya mata 
airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbubannya. (QS. 79:31) Dan gunung- 
gunung dipancangkan-Nya dengan teguh, (QS. 79:32) (semua itu) untuk 
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. (QS. 79:33) 



Allah Ta’ala berfirman seraya mengemukakan hujjah kepada orang- 
orang yang mengingkari hari kebangkitan, yaitu menyangkut pengembalian 
makhluk setelah ketiadaannya. ^ “ 'Apakah kamu, ” wahai sekalian ummat 

manusia, 4 ^ lili, aif 4 “ Yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit ?“ 

Artinya, penciptaan langit itu lebih sulit daripada penciptaankalian. Sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta’ala, 4 ^ 'at J j% jkf > 

"Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan 
manusia.” (QS. Al-Mu’min: 57). 

Firman-Nya, 4 ££ & "Allah telah membangunnya. " Penggalan ayat ini 
ditafsirkan oleh firman-Nya yang selanjutnya, 4 * — £» j 4 “ Dia me- 
ninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya. ” Maksudnya, Dia telah 
menjadikannya sebagai bangunan yang sangat tinggi dan jauh dari daratan 
dengan permukaan yang sama, dihiasi dengan bintang-bintang pada malam 
hari yang gelap. 

Firman-Nya, 4 ^ £ "Dan Dia menjadikan malam- 

nya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang. "Maksudnya, Dia 
telah menjadikan malam harinya gelap gulita lagi pekat, dan Dia jadikan siang 
harinya terang benderang lagi penuh cahaya. 

Firman Allah T a’ala, 4 ^ ^ '£> je J)l\j ^ "Dan bumi sesudah itu 

dihamparkan-Nya. ” Ayat ini ditafsirkan oleh firman-Nya yang berikutnya, 
4 iiL_p °J.j \ — i — £■' — U-l ^ "Dia memancarkan darinya mata airnya , dan 
(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. ” Dan penafsiran ayat ini telah diberikan 
pada surat as-Sajdah 2 , bahwa bumi telah diciptakan sebelum langit, tetapi 
penghamparan bumi itu dilakukan setelah penciptaan langit. Dengan pengertian, 
Dia mengeluarkan segala sesuatu yang terkandung di dalamnya dengan kekuatan 



2 Ayat 9-10. 
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menuju pada perbuatan. Dan itulah makna ungkapan Ibnu ‘Abbas dan yang 
lainnya serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan penetapan mengenai hal itu telah 
diberikan sebelumnya di sana 3 . 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ^ J J' — £ " Dan gunung-gunung 

dipancangkan-Nya dengan teguh,” yakni dikokohkan dan ditetapkan di tempatnya 
masing-masing, dan Dia Mahabijak lagi Mahamengetahui serta Mahalembut 
lagi Mahapenyayang kepada semua makhluk-Nya. 

Firman-Nya, 4 . ^ ^ ^ "(Semua itu) untuk kesenanganmu 

dan untuk binatang-binatang ternakmu. ” Maksudnya Dia hamparkan bumi, 
lalu Dia pancarkan mata airnya serta munculkan segala yang dikandungnya 
dan Dia alirkan sungai-sungainya, serta tumbuhkan tanaman, pepohonan, 
dan buah-buahannya, juga Dia tegakkan gunung-gunungnya agar pe ng huninya 
dapat menetap dengan tenang. Semua itu merupakan kenikmatan bagi semua 
makhluk-Nya, dan karena mereka memang membutuhkan berbagai bintang 
ternak yang dapat mereka makan dan pergunakan untuk kendaraan selama 
mereka butuhkan di dunia ini sampai berakhir masa dan waktu yang telah 
ditentukan. 






-V ^ > 'T* 

£|p 

{j* O» LjjJi 

l ^ (u) l*£> Set iSirf £ 

~ <*y» T>’ \ r'//'' > 

>) 1 ^ (j* L*->| 0^^ 1^ . 
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Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari Kiamat) telah datang. 
(QS. 79:34) Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah di- 
kerjakannya, (QS. 79:35) dan diperlihatkan Neraka dengan jelas kepada 



i*’ 



Surat Fushshilat ayat 9-10. 
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setiap orang yang melihat . (QS. 79:36) Adapun orang yang melampaui 
batas , (QS. 79:37) dan lebih mengutamakan kehidupan dunia , (QS. 79:38) 
raak sesungguhnya Nerakalah tempat tinggal(nya). (QS. 79:39) adapun 
orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabb-nya dan menahan diri 
dari keinginan hawa nafsunya. (QS. 79:40) maka sesungguhnya Surgalah 
tempat tinggal(nya). (QS. 79:41) (Orang-orang kafir) bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya? (QS. 79:42) 
Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? (QS. 79:43) 
Kepada Rabb-mulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya). 
(QS. 79:44) Kamu hanya memberi peringatan bagi siapa yang takut ke- 
padanya (hari berbangkit). (QS. 79:45) Pada hari mereka melihat hari 
berbangkit itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi. (QS. 79:46) 

Allah Ta’ala berfirman, 4 I — i- lili 4 "Maka apabila mala- 

petaka yang sangat besar (hari Kiamat) telah datang. ” Yaitu, hari Kiamat. Demi- 
kian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas. Disebut demikian (ath- Thaammah ) , 
karena ia memenuhi segala sesuatu yang menakutkan lagi menyeramkan. 
4 “ Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah 

dikerjakannya , ” yakni pada saat itu anak cucu Adam teringat akan seluruh 
amal perbuatannya, yang baik maupun yang buruk. 4 s y, o 'A c — ° jJj 4 
" Dan diperlihatkan Neraka dengan jelas kepada setiap orang yang melihat. ” 
Maksudnya, diperlihatkan kepada orang-orang yang melihat sehingga semua 
orang menyaksikan dengan mata mereka sendiri. 4 cr- ^ 4 “ Adapun orang 
yang melampaui batas,” yakni sombong lagi sewenang-wenang. 

4 'ptj 4 "Dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, ” yakni lebih 
mengutamakan kehidupan dunia daripada urusan agama dan juga akhiratnya, 
4 s p — W 4 'Maka sesungguhnya Nerakalah tempat tinggal(nya), ” 
tempat kembali mereka adalah Neraka Jahim sedang makanan mereka adalah 
pohon zaqqum dan minumannya dari air yang mendidih. 

4 cf ^3' Jpj k j r 1 ^ ‘J* 4 “Dan adapun orang-orang yang takut 

kepada kebesaran Rabb-nya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. ” 
Yakni takut ketika berdiri di hadapan Allah dan takut akan hukum-Nya 
yang diberlakukan padanya, juga menahan diri untuk tidak mengikuti hawa 
nafsunya serta mengarahkannya untuk selalu mentaati Rabb-nya. 

4 cSjUJl gj? &JI oli 4 "Maka sesungguhnya Surgalah tempat tinggal(nya).” Yakni 
arah dan tempat kembalinya adalah Surga yang aromanya semerbak. 

Setelah itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 j ^ — SI .lil^i 'pS .L»l — Sf- ZilSjbLSfy "(Orang-orang 

kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah ter- 
jadinya? Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada 
Rabb-mulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya). ” Maksudnya, 
pengetahuan tentangnya tidak diberikan kepadamu dan juga kepada siapa 
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pun, tetapi semua itu hanyalah kembali kepada Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia, karena hanya Dia yang mengetahui kepastian waktunya. 
4 Ji ^ " Kepada Rabb-mulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan 

waktunya). ” f J, jjd» oj( LJjJ ^ u Kamu hanya memberi peringatan bagi 

siapa yang takut kepadanya (hari berbangkit). "Maksudnya, Aku (Allah) meng- 
utusmu agar menyampaikan peringatan kepada ummat manusia sekaligus 
memberikan ancaman kepada mereka akan siksa dan adzab-Nya. Barangsiapa 
yang takut kepada Allah dan takut pada ancaman-Nya, maka dia akan meng- 
ikutimu. Dengan demikian, dia telah beruntung dan memperoleh kesuksesan. 
Kegagalan dan kerugian hanya bagi orang-orang yang mendustakan dan me- 
nentangmu. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 J V! 'yi' jj 1*1 /J ^ ” Pada 

hari mereka melihat hari berbangkit itu , mereka seakan-akan tidak tinggal (di 
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi. ” Maksudnya, jika mereka 
bangkit dari kubur mereka menuju ke padang Mahsyar, mereka merasakan 
kehidupan itu sangat sebentar sekali seakan-akan dalam pandangan mereka, 
kehidupan dunia itu hanya satu sore hari saja atau hanya sepanjang pagi saja. 
Tuwaibir meriwayatkan dari adh-Dhahhak, dari Ibnu ‘Abbas: 

\ lii— j\ VI I \ — dpjJ f y 'p+tf £ “Pada hari mereka melihat hari her- 
bangkit itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar 
saja) di waktu sore atau pagi. ” Adapun yang dimaksud dengan sore hari adalah 
antara waktu Zhuhur sampai terbenamnya matahari. Sedangkan waktu pagi 
adalah antara terbitnya matahari sampai pertengahan siang. 
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‘ABASA 

( Ia Bermuka Masam ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-80 : 42 ayat 
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a Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang . " 
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Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, (QS. 80:1) karena telah 
datang seorang buta kepadanya. (QS. 80:2) Tahukah kamu barangkali ia 
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ingin membersihkan dirinya ( dari dosa), (QS. 80:3) atau dia (ingin) men- 
dapatkan pengajaran lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? 
(QS. 80:4) Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, (QS. 80:5) maka 
kamu melayaninya. (QS. 80:6) Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau 
dia tidak membersihkan diri (beriman). (QS. 80:7) Dan adapun orang yang 
datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), (QS. 
80:8) sedang ia takut kepada (Allah), (QS. 80:9) maka kamu mengabaikan- 
nya. (QS. 80:10) Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran 
Rabb itu adalah suatu peringatan, (QS. 80:11) maka barangsiapa yang 
menghendaki, tentulah ia memperhatikannya, (QS. 80:12) di dalam kitab- 
kitab yang dimuliakan, (QS. 80:13) yang ditinggikan lagi disucikan, (QS. 
80:14) di tangan para penulis (Malaikat), (QS. 80:15) yang mulia lagi ber- 
bakti. (QS. 80:16) 

Lebih dari satu orang ahli tafsir yang menyebutkan bahwa pada suatu 
hari, Rasulullah j|§ pernah berbicara dengan beberapa pembesar kaum Quraisy 
dan beliau berharap mereka mau memeluk Islam. Ketika beliau tengah ber- 
bicara dan mengajak mereka, tiba-tiba muncul Ibnu Ummi Maktum, di mana 
dia merupakan salah seorang yang memeluk Islam lebih awal. Maka Ibnu 
Ummi Maktum bertanya kepada Rasulullah j|§ mengenai sesuatu seraya men- 
desak beliau. Dan Nabi ji§ sendiri berkeinginan andai saja waktu beliau itu 
cukup untuk berbicara dengan orang tersebut karena beliau memang sangat 
berharap dan berkeinginan untuk memberi petunjuk kepadanya. Dan beliau 
bermuka masam kepada Ibnu Ummi Maktum seraya berpaling darinya dan 
menghadap orang lain. Maka turunlah firman Allah Ta’ala: 

4 J>*y. cXi J4 \ — ^ j , LS -^s-Sl\ of -Jyj ^ 4 “ Dia (Muhammad) bermuka 

masam dan berpaling, karena telah datang seorang buta kepadanya. Tahukah 
kamu barangkali dia ingin membersihkan dirinya (dari dosa). ” Maksudnya, ter- 
capainya kesucian dan kebersihan dalam dirinya. 4 <s'J> jT .L f\ 4 “Atau 
dia (ingin) mendapatkan pengajaran lalu pengajaran itu memberi manfaat ke- 
padanya?” Maksudnya, telah sampai kepadanya nasihat dan peringatan akan 
berbagai macam hal yang haram 4 i/TJs 4 l J» C\ 4 “Adapun orang 

yang merasa dirinya serba cukup, maka kamu melayaninya. ” Maksudnya, adapun 
orang kaya maka hendaklah engkau selalu terbuka kepadanya, mudah-mudahan 
dia mendapatkan petunjuk. 4 4 “Padahal tidak ada (celaan) 

atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). ” Artinya, engkau tidak 
dituntut melakukan hal tersebut jika dia tidak membersihkan dirinya. 

4 ls— ^ J' ^ j 4 “ Dan adapun orang yang datang kepadamu 

dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), sedang ia takut kepada (Allah). ” 
Maksudnya, dia menuju kepadamu dan menjadikanmu sebagai imam agar dia 
mendapatkan petunjuk melalui apa yang kamu katakan kepadanya. 

4 cbU 4 “Maka kamu mengabaikannya. "Yakni, kamu lalai. 
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Bertolak dari hal tersebut, Allah Ta’ala memerintahkan Rasul-Nya |f§ 
agar tidak mengkhususkan pemberian peringatan itu hanya kepada seseorang 
saja, tetapi hendaklah beliau bertindak sama; antara orang mulia, orang lemah, 
orang miskin, orang kaya, orang terhormat, hamba sahaya, laki-laki, perempuan, 
anak-anak, dan orang-orang dewasa. Kemudian Allah Ta’ala memberikan 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. Dia-lah yang 
memiliki hik mah yang memadai dan hujjah yang pasti. 

Demikianlah yang dikemukakan oleh ‘Urwah bin az-Zubair, Mujahid, 
Abu Malik, Qatadah, adh-Dhahhak, Ibnu Zaid, dan lain-lain dari kaum Salaf 
dan Khalaf, yaitu bahwa surat ini turun berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum. 
Dan yang masyhur, dia bernama ‘Abdullah. Ada juga yang menyebutnya ‘Amr. 
Wallaahu aHam. 

Firman Allah Ta’ala, 4 ^ ^ "Sekali-kali jangan (demikian)! 
Sesungguhnya ajaran-ajaran Rabb itu adalah suatu peringatan. "Yakni, surat 
ini atau wasiat agar berlaku sama kepada seluruh ummat manusia dalam me- 
nyampaikan ilmu baik antara orang mulia maupun yang hina. Mengenai firman- 
Nya ini, 4 i J j "Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran- 

ajaran Rabb itu adalah suatu peringatan,” Qatadah dan as-Suddi mengatakan: 
“Yakni al-Qur-an.” 4 ‘J'* <>*■» 4 " Karenanya , barangsiapa yang menghendaki, 

tentulah ia memperhatikannya, ” artinya, barangsiapa yang mengingat Allah 
Ta’ala dalam segala urusannya. Ada kemungkinan bahwa dhamir (kata ganti) 
dalam ayat ini kembali kepada wahyu, karena adanya dalil kalam (pembicaraan) 
padanya. 

Dan firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 'Y' 'f 
"Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan. ” Mak- 
sudnya, surat atau kisah ini atau kedua-duanya atau bahkan seluruh kandungan 
al-Qur-an dalam mush-haf yang dimuliakan, yaitu diagungkan dan dihormati. 
4 ¥ "Yang ditinggikan,” yakni yang mempunyai kedudukan yang tinggi, 

4 t "Lagi disucikan, "^yakni dari kotoran, tambahan, dan kekurangan. 
Dan firman-Nya, 4 v 5 -* £ "Di tangan para penulis.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, 

adh-Dhahhak, dan Ibnu Zaid mengatakan: “Yaitu para Malaikat.” Kata saf arah 
berarti yang menjadi utusan antara Allah dan makhluk-Nya. Dari kata itu 
pula mencul kata as-safir yang berarti duta, yakni orang yang mengusakan 
perdamaian dan perbaikan di antara ummat manusia. 

Dan firman-Nya, 4 • jJ f 'ST ¥ "Yang mulia lagi berbakti "Yakni perangai 
mereka sangat mulia lagi baik/ Akhlak dan perbuatan mereka tampak sangat 
jelas, suci dan sempurna. Bertolak dari sini, maka orang yang mengemban al- 
Qur-an hendaklah perbuatan dan ucapannya benar-benar tidak menyimpang 
dan lurus. 

Imam Ahmad Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah , dia berkata: 
“Rasulullah M: 
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“Orang yang membaca al-Qur-an sedang dia pandai membacanya adalah ber- 
sama para Malaikat yang mulia lagi berbakti. Dan orang yang membaca al- 
Qur-an sedang dia merasa kesulitan, maka baginya dua pahala.” (Diriwayatkan 
oleh al-Jama’ah melalui jalan Qatadah). 

f3p 
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Binasalah manusia ; alangkah amat sangat kekafirannya. (QS. 80:17) Dari 
apakah Allah menciptakannya ? (QS. 80:18) Dari setetes mani, Allah men- 
ciptakannya lalu menentukannya. (QS. 80:19) Kemudian Dia memudahkan 
jalannya, (QS. 80:20) kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya 
ke dalam kubur, (QS. 80:21) kemudian bila Dia menghendaki , Dia mem- 
bangkitkannya kembali. (QS. 80:22) sekali-kali jangan; manusia itu belum 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya, (QS. 80:23) maka 
hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. (QS. 80:24) Sesung- 
guhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), (QS. 80:25) 
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, (QS. 80:26) lalu Kami 
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, (QS. 80:27) anggur dan sayur-sayuran, 
(QS. 80:28) zaitun dan pohon kurma, (QS. 80:29) kebun-kebun (yang) lebat, 
(QS. 80:30) dan buah-buahan serta rumput-rumputan, (QS. 80:31) untuk 
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. (QS. 80:32) 

Allah Ta’ala berfirman seraya mencela beberapa orang anak cucu Adam 
yang mengingkari hari kebangkitan dan dikumpulkannya para makhluk, 
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4 ^ J? £ “ Binasalah manusia; alangkah amat sangat kekafirannya. ” 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 4 o' — ^V 1 J? £ “ Binasalah 
manusia, ” yakni terkutuklah manusia. Demikian juga yang Hikemukakan oleh 
Abu Malik. Dan itulah jenis manusia yang suka berbuat dusta, karena terlalu 
banyak mendustakan hari berbangkit tanpa sandaran yang jelas, bahkan hanya 
sekedar^menj auhi saja dan tidak didasari oleh suatu ilmu. Mengenai firman- 
Nya, 4 * l — ^ ^ “Alangkah amat sangat kekafirannya, ” Ibnu Juraij mengata- 

kan: “Yakni, sunggah sangat parah kekafirannya itu.” Sedangkan Ibnu Jarir 
mengemukakan: “Bisa jadi hal itu berarti, 'apakah yang membuatnya kafir?' 
Atau 'apakah yang membuatnya mendustakan hari berbangkit?'” 

Kemudian Allah Ta’ala menjelaskan kepadanya bagaimana Dia dulu 
menciptakannya dari sesuatu yang hina, dan bahwasanya Dia sanggup untuk 
mengembalikannya seperti awal Dia menciptakan. Oleh karena itu, Dia ber- 
firman, ^ isli AiiJ j* .iali- ^1^4 “ Dari apakah Allah menciptakan- 
nya? Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu menentukannya, ” Maksudnya, 
Dia tentukan ajal dan amalnya, serta apakah dia akan sengsara atau bahagia. 
4 f ¥ “ Kemudian Dia memudahkan jalannya. ” Al-‘Aufi meriwayat- 

kan dari Ibnu ‘Abbas, kemudian Dia mempermudah keluarnya dari perut 
ibunya. Dan demikian juga yang dikemukakan oleh ‘Ikrimah, adh-Dhahhak, 
Abu Shalih, Qatadah, as-Suddi, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir, dan juga Mujahid 
berkata demikian. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah: 

^ l U' j 'Sf 'A »' — ' — ‘l $ “ Sesungguhnya Kami telah memberinya 

petunjuk kepada jalan yang lurus, maka apakah yang demikian akan disyukuri 
atau diingkari ?” (QS. Al-Insaan: 3). Maksudnya, Allah telah jelaskan dan mudah- 
kan kepadanya. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Hasan dan Ibnu Zaid, 
dan inilah yang lebih kuat. Wallaahu alam. 

Dan firman-Nya, ^ SJl — 'A p ^ “Kemudian Dia mematikannya dan 

memasukkannya ke dalam kubur. ” Artinya, setelah Dia menciptakannya, maka 
Dia akan mematikannya dan kemudian menguburkannya. Yakni, Dia jadikan 
untuknya kuburan. 

Firman Allah Ta’ala, ^ clilil p 4 “Kemudian bila Dia menghendaki, 
Dia membangkitkannya kembali. “Yakni, Dia akan memban gkitkanny a setelah 
kematiannya. Dan dari kata itu disebut kata al-ba’ts dan an-nusyur (kebangkitan). 

Firman-Nya, 4 v*' ' — * uJ ^ 4 “Sekali-kali jangan; manusia itu 

belum melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya, " Ibnu Jarir me- 
ngatakan: “Allah Jalla Tsanaa-uhu berfirman, ‘sekali-kali’, masalahnya tidak 
seperti apa yang katakan oleh orang kafir ini bahwa dia telah menunaikan hak 
Allah atas dirinya baik berkenaan dengan dirinya maupun harta bendanya. 
4 *— * & 4 “Manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan 

Allah kepadanya. ” Dia (Allah) menyatakan bahwa orang kafir itu belum me- 
nunaikan berbagai kewajiban yang telah diwajibkan oleh Allah 8k> kepadanya. 
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Kemudian diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim melalui jalan 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 4 »3^ 1 — * J* 3 * 

“ Sekali-kali jangan; manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya,” dia mengatakan: “Tidak seorang pun menunaikan semua 
yang diwajibkan kepadanya selamanya.” Hal yang sama juga diceritakan oleh 
al-Baghawi dari al-Hasan al-Bashri. Dan saya tidak pernah mendapatkan satu 
pendapat pun dari orang-orang terdahulu mengenai hal ini kecuali pendapat di 
atas. Dan menurut saya mengenai makna tersebut, mzllaahu a'lam, bahwa makna: 
4 A — ilil p 4 “ Kemudian bila Dia menghendaki. Dia membangkitkannya 

kembali,” yakni membangkitkannya, 4 v*''-* ^ 4 “Sekali-kali jangan; 

manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya, ” 
maksudnya, dia tidak mengerjakannya sekarang hingga waktu berakhir dan 
berakhir pula ketetapan Allah bagi anak cucu Adam bagi siapa yang ditakdir- 
kan Allah untuk mengadakan dan mengeluarkannya ke dunia ini. Dan Allah 
Ta’ala memerintahkan hal tersebut, baik dalam hal penciptaan maupun pe- 
netapan. Dan jika hal itu sudah berakhir di sisi Allah, maka Dia akan mem- 
bangkitkan semua makhluk dan mengembalikan mereka seperti pertama kali 
Dia menciptakan. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 J\ o'— JkA i “ Maka hendaklah 
manusia itu memperhatikan makanannya. ” Dalam firman-Nya ini terkandung 
upaya mengingatkan akan pemberian karunia. Selain itu, terkandung juga dalil 
penumbuhan tumbuh-tumbuhan dari bumi yang mati untuk menunjukkan 
penghidupan kembali jasad-jasad setelah sebelumnya berupa tulang-belulang 
yang berserakan dan tanah yang bertebaran. 4 O» C \f\ 4 “ Sesungguhnya 
Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). "Maksudnya, Kami telah 
menurunkan air dari langit ke bumi. 4. jU 4 “Kemudian Kami 

belah bumi dengan sebaik-baiknya. "Yakni Kami tempatkan air itu di sana, lalu 
ia masuk ke dalam lapisan-lapisan tanah, selanjutnya masuk ke dalam biji- 
bijian yang terdapat di dalam bumi, sehingga tumbuh, tinggi, dan tampak di 
permukaan bumi. 4 .£>- L^i ^ “ Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian 

di bumi itu. ” Yang dimaksud al-habb di sini adalah semua biji-bijian. Dan kata 
‘inab sudah sangat populer, yaitu anggur. Sedangkan qadhban berarti sejenis 
sayur-sayuran yang biasa dimakan mentah oleh binatang. Dan ada juga yang 
menyebutnya dengan al-qutt. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, 
Qatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi. Sedangkan al-Hasan al-Bashri mengata- 
kan: “Al-qadhb berarti makanan binatang.” 4 ^ j—Zjj 4 “Zaitun,” zaitun ini 
merupakan sesuatu yang sudah populer, yaitu bumbu. Perasannya pun bisa 
sebagai bumbu, juga untuk menyalakan lampu pelita, dipergunakan untuk 
meminyaki sesuatu. 4 ^ j ^ “Dan pohon kurma, " dapat dimakan mentah, 
hampir matang, atau ruthab (yang sudah matang), atau tamr, baik yang masih 
mentah atau sudah masak, dan diperas menjadi manisan atau cuka. 

4 jiTai- j 4 “ Dan kebun-kebun (yang) lebat. "Yakni, kebun-kebun. Al-Hasan 

dan Qatadah mengemukakan” “Ghulban berarti pohon kurma yang lebat lagi 
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rapat.” Ibnu ‘Abbas dan Mujahid mengatakan: “ Ghulban berarti setiap yang 
merapat dan berkumpul.” Dan Ibnu ‘Abbas juga mengatakan: “ Ghulban ber- 
arti pohon yang dapat dijadikan sebagai tempat bernaung.” Dan ‘Ali bin Abi 
Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata tentang ayat: 

4 0* Ji ^ “Dan kebun-kebun yang lebat, ” yaitu tumbuhannya yang tinggi. 
‘Ikrimah berkata: “Banyaknya pepohonan.” Allah berfirman, ^ vf j — i j ^ 

" Dan buah-buahan serta rumput-rumputan, ”kata al-faakihah adalah hasil yang 
dikeluarkan dari tumbuhan berupa buah-buahan. Ibnu ‘Abbas berkata: “Al- 
faakihah adalah sesuatu yang dimakan dalam keadaan berair (basah) dan al- 
abb adalah sesuatu yang tumbuh dari tanah yang dikonsumsi oleh binatang 
ternak dan tidak dimakan oleh manusia. ‘Atha’ berkata: “Sesuatu yang tumbuh 
dipermukaan tanah disebut dengan al-abb.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas, 
ia berkata: ‘Umar bin al-Khaththab pernah membaca ^ f y j jfy )>, dan 
ketika sampai pada ayat, 4 & dia mengatakan, “Kami telah memahami 

kata al-faakihah (buah), tetapi apa arti al-abb ?” Maka beliau bersabda: “Demi 
Allah, hai Ibnul Khaththab, hal itu adalah takalluf” Dan sanad itu shahih. 
Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh lebih dari satu perawi dari Anas. Dan 
hal itu berarti juga bahwa dia bermaksud untuk mengetahui bentuk, jenis, dan 
wujudnya, jika tidak maka setiap orang yang membaca ayat ini akan mengetahui 
bahwa ia adalah saldb satu dari tumbuhan bumi. Hal itu didasarkan pada firman- 
Nya, ^ j ^ f. j j ■&- ^ ^ “Lalu Kami 

tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon 
kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan. ” 

Dan firman Allah Ta’ala 4 j ^ “ Untuk kesenanganmu 

dan untuk binatang-binatang ternakmu. ” Y akni, sebagai bekal hidup dan untuk 
binatang ternak kalian di dunia ini sampai hari Kiamat. 






Y A' . f *• s ' «^8^? > ' y ^ 

f-YJ f-fy ot J*i (At 09 liU 

: ’t' Y' s* ’t', -t.*'»** 

6 . 

fTLi < 'l A »,S' 



Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang 
kedua), (QS. 80:33) pada hari ketika manusia lari dan saudaranya, (QS. 
80:34) dari ibu dan bapaknya, (QS. 80:35) dari isteri dan anak-anaknya, 
(QS. 80:36) Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang 
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cukup menyibukkannya. (QS. 80:37) Banyak muka pada hari itu berseri- 
seri, (QS. 80:38) tertawa dan gembira ria, (QS. 80:39) dan banyak (pula) 
muka pada hari itu tertutup debu, (QS. 80:40) dan ditutup lagi oleh kegelapan. 
(QS. 80:41) Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka. (QS. 80:42) 

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Ash-shaakhkhah merupakan salah satu dari 
nama-nama hari Kiamat yang diagungkan Allah dan selalu diperingatkan ke- 
pada hamba-hamba-Nya.” Ibnu Jarir mengatakan, “Bisa jadi ia merupakan 
nama bagi tiupan sangkakala.” 4 j 'at *jf- {y \ “ Pada 

hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari isteri dan 
anak-anaknya. ” Maksudnya, dia mengetahui mereka tetapi justru dia lari dan 
menjauh dari mereka, karena keadaan yang sangat menakutkan dan suasana- 
nya sangat mencekam. Di dalam hadits shahih disebutkan berkenaan dengan 
masalah syafa’at, jika setiap Rasul dari kalangan Ulul ‘Azmi diminta untuk 
memberikan syafa’at di sisi Allah, maka dia akan mengatakan: “Untuk diriku 
sendiri, diriku sendiri. Pada hari ini aku tidak akan meminta kecuali untuk 
diriku sendiri.” Bahkan Isa putera Maryam sendiri mengatakan, “Aku tidak 
meminta kepada-Nya pada hari ini kecuali untuk diri-Ku sendiri, aku juga 
tidak bisa meminta untuk Maryam, ibuku yang telah melahirkanku.” Oleh 
karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 i&j iJj i yy (y & 

"Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari 
isteri dan anak-anaknya. ” 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 <&- &y tSj — ¥ “ Setiap orang 

dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. ” 
Maksudnya, dia selalu sibuk mengurus diri sendiri sehingga tidak peduli dengan 
urusan orang lain. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia ber- 
kata: “Rasulullah j|§ telah bersabda: 

.4 t '* •*- . ^ 

(( ,*j| dUw» 0\ 0\*y O )) 

‘Kalian akan digiring ke padang Mahsyar dalam keadaan bertelanjang kaki 
dan badan, berjalan kaki serta tidak bersunat.” 1 

Lebih lanjut, Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Lalu isteri Nabi berkata: 
‘Wahai Rasulullah, apakah kita dapat saling melihat? Atau sebagian kami dapat 
melihat aurat sebagian lainnya?’ Beliau menjawab: 

(( jki jP ib&t \—a : J\— 3 j\— C . yu 0L_ s-ij j-— »' )) 

‘Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup me- 
nyibukkannya.’ -Atau beliau mengatakan: ‘Mereka tidak akan peduli pada 
pandangan-.’” 

1 Tuhfatul Abwadzi, tafsir surat ‘Abasa. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih” 
Juga an-Nasa-i dalam kitab al-Janaa-iz. 



404 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 





80. ‘ABASA 




Dan firman Allah Ta’ala, 4 i 'j& L d * s^-L_> *J~j4 “ Banyak 

muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria. " Maksudnya, di sana 
ummat manusia terbagi menjadi dua golongan; ada orang-orang yang wajahnya 
berseri-seri, yakni ceria, 4 l' s%-L 4 “ Tertawa dan gembira ria. "Yakni 
dalam keadaan bahagia dan gembira di dalam hati mereka, dan di wajah mereka 
tampak keceriaan. Mereka itulah para penghuni Surga. 

4 »'J* ' — '+&’J Sf’J « j— L jj 4 “ Dan banyak (pula) muka pada hari itu 

tertutup debu, dan ditutup lagi oleh kegelapan.” Yakni, mereka diliputi dan 
dipenuhi oleh kegelapan atau warna hitam pekat. Dan firman Allah Ta’ala, 
4 I l'j&h ibVjf 4 "Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka. "Yakni, 
kufur dalam hati mereka dan durhaka dalam amal perbuatan mereka. 
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Apabila matahari digulung (QS. 81:1) dan apabila bintang-bintang ber- 
jatuhan, (QS. 81:2) dan apabila gunung-gunung dihancurkan , (QS. 81:3) 
dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan), (QS. 
81:4) dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, (QS. 81:5) dan 
apabila lautan dipanaskan. (QS. 81:6) Dan apabila ruh-ruh dipertemukan 
(dengan tubuh), (QS. 81:7) apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur 
hidup-hidup ditanya, (QS. 81:8) karena dosa apakah dia dibunuh ? (QS. 
81:9) Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka, (QS. 
81:10) dan apabila langit dilenyapkan, (QS. 81:11) dan apabila Neraka 
Jahim dinyalakan, (QS. 81:12) dan apabila Surga didekatkan, (QS. 81:13) 
maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya. (QS. 
81:14) 

^ ‘Ali bin Abi Thalhah bercerita dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-Nya, 
4 o lil 4 "Apabila matahari digulung, ” yakni telah menjadi gelap. 
Dan mengenainya juga, al-‘Aufi mengemukakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yakni, 
telah pergi.” 

Dan menurut kami, yang benar dari pendapat tersebut adalah bahwa 
kata at-takwiir berarti mengumpulkan (melipat) sesuatu, sebagian dengan 
sebagian lainnya. Dari kata itu muncul kat takwiirul imaamah (menggulung 
sorban/penutup kepala), dan jam’uts tsiyaab berarti menggabungkan sebagian 
dari pakaian pada sebagian lainnya. Dengan demikian, firman Allah Ta’ala, 
4 ^ j A" 4 berarti menggulung sebagian dari matahari dengan sebagian lainnya, 
lalu tertutup dan menghilang. Dan jika hal itu terjadi, maka sinarnya pun 
akan sirna. 

Firman-Nya, 4 o f li|j 4 "Dan apabila bintang-bintang ber- 
jatuhan, ” yakni berguguran. Sebagaimana yang Dia firmankan dalam surat 
lain, 4 eJ jA\ LYl^Jl lil j "Dan jika bintang-bintang itu berguguran.” (QS. Al- 
Infithaar: 2). Asal kata al-inkidaar berarti jatuh. 

Firman Allah Ta’ala, 4 'Mj f "Dan apabila gunung-gunung 

dihancurkan. ” Yakni dihilangkan dari tempanya masing-masing dan dihancur- 
kan sehingga bumi menjadi rata, tidak ada tumbuh-tumbuhan. 



Dan firman-Nya, 4 



4 “ Dan apabila unta-unta yang 



bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan). ” ‘Ikrimah dan Mujahid mengatakan: 
“Yakni unta-unta yang sedang bunting.” Lebih lanjut, Mujahid mengemuka- 
kan: “Kata ‘uththilat berarti ditinggalkan dan dibiarkan.” Dan yang dimaksud 
dengan al- ‘isyaar berarti unta-unta pilihan dan sedang bunting yang kehamilan- 
nya sudah sampai sepuluh bulan, -mufrad (bentuk tunggalnya) adalah ‘isyraa’ 
dan sebutan itu masih tetap melekat padanya sampai melahirkan-. Dan ummat 
manusia telah mengabaikan unta-unta pilihan dan sedang bunting itu serta 
mengabaikan pengasuhan dan pemanfaatannya setelah sebelumnya mereka 
saling menyukainya. Hal itu disebabkan karena mereka disibukkan oleh 
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masalah yang lebih penting, menakutkan lagi mengerikan, yaitu masalah hari 
Kiamat dan munculnya sebab-sebab dan peristiwa pendahuluannya. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 J ? lijj £ “Dan apabila binatang- 
binatang liar dikumpulkan, ” yakni dikumpulkan. Sebagaimana yang difirman- 
kan Allah Ta’ala: 

ij\ (*J t-tS* i J * ^ dsji U J^.1 yj jsLj jjbSlj Jt> }i\ ^ — » jjL J* ^ 

/ ^ J n* t 0 t 

X o 

"Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan ummat-ummat (juga) sepertimu. 
Tiadalah Kami alpakan sesuatu apapun di dalam al-Kitab, kemudian kepada 
Rabb-lah mereka dihimpunkan. ” (QS. Al-An'aam: 38). 

Dan firman-Nya lebih lanjut, ^ jikJl lilj ^ “ Dan apabila lautan 
dipanaskan. ” Ibnu Jarir menceritakan, ‘Ali bertanya kepada seseorang 
dari kaum Yahudi: “Di mana Neraka Jahannam itu?” Dia menjawab: “Lautan.” 
‘Ali berkata: “Aku tidak menilai ucapannya itu melainkan benar.” 

4 l ilj “ Dan apabila lautan dipanaskan,” Ibnu. ‘Abbas dan para 

ulama lainnya mengatakan: “Allah mengirimkan angin kencang ke lautan itu, 
lalu membakarnya sehingga lautan itu menjadi api yang menyala-nyala. Dan 
pembahasan mengenai hal itu telah diberikan sebelumnya, ketika membahas 
firman Allah Ta’ala, ^ j £ “Dan lautan yang di dalam tanahnya 

ada api. ”* 

0 J J 0 t - < 

Firman Allah Ta’ala, ^ ^ iil j ^ “Dan apabila ruh-ruh dipertemu - 

kan (dengan tubuh), ” yakni segala bentuk dipertemukan dengan mitranya 
masing-masing. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 

4 ¥ "Kumpulkanlah orang-orang y angzhalim bersama 

teman sejawat mereka. ” (QS. Ash-Shaaffaat: 22). 

Dan firman-Nya, ^ cJbS 'Hj f “Apabila bayi-bayi 

perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa apakah dia dibunuh?” 
Kata al-mau-uudatu berarti bayi-bayi yang dulu orang-orang Jahiliyy ah me- 
nguburnya hidup-hidup ke dalam tanah karena benci memiliki anak perempuan. 
Pada hari Kiamat kelak, bayi-bayi itu akan ditanya, karena dosa apa mereka 
dikuburkan? Yang demikian agar menjadi ancaman bagi orang-orang yang 
pemah melakukannya. Sebab, jika pihak yang dizhalimi itu ditanya maka apa 
gerangan yang terpikir oleh orang yang berbuat zhalim? Ada beberapa hadits 
yang diriwayatkan berkaitan masalah al-mau-uudah ini, di mana Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Jadzamah binti Wahb, saudara perempuan ‘Ukkasyah, 
dia berkata: “Aku pemah mendatangi Rasulullah yang tengah bersama 
orang-orang, ketika itu beliau bersabda: 



1 Ayat 6 dari surat ath-Thuur. 
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*ilj OjDu ^—3 £>°JaJ& iQJl j£ J /$ I 01 cJw»A Jil )) 

(( .Ul£ jU^j' s&i 

‘Aku sangat berkinginan untuk melarang al-ghailah, lalu aku melihat kepada 
bangsa Romawi dan Persia, dan ternyata mereka membunuh anak-anak mereka, 
namun hal itu tidak memberi mudharat kepada anak-anak mereka itu.’ 

Kemudian para Sahabat bertanya tentang ‘azl (menumpahkan sperma 
di luar farji), maka Rasulullah j|| bersabda: 

(( /ci£ kj^ji jAj iy» » 

‘Yang demikian itu adalah pembunuhan anak hidup-hidup secara terselubung, 
yang ia termasuk mau-uudah yang akan ditanya.’” 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa-i. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Salamah bin Yazid al-Ju’fi, dia 
berkata: “Aku bersama saudara laki-lakiku pernah bertolak menuju Rasulullah 
$H, lalu kami katakan: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibu kami, Mulaikah, 
selalu menyambung tali silaturahmi, menghormati tamu dan berbuat (kebaikan). 
Beliau binasa pada masa Jahiliyyah, maka apakah semua itu memberi manfaat 
baginya?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.’ Lalu ka m i katakan lagi: ‘Dahulu, memang 
beliau pernah mengubur hidup-hidup saudara perempuan kami pada masa 
Jahiliyyah, lalu apakah hal itu juga memberi sedikit manfaat kepadanya?’ 
Beliau menjawab: ‘Al-waa-idah dan al-mau-uudah berada di Neraka kecuali 
jika al-waa-idah sempat mengenal Islam sehingga Allah akan memberikan 
maaf kepadanya.’” (HR. An-Nasa-i). 

Imam Ahmad juga meriwayatkan, Ishaq al-Azraq memberitahu kami, 
‘Auf memberitahu kami, Khansa’ binti Mu’awiyah ash-Sharimiyyah mem- 
beritahuku dari pamannya, dia bercerita: “Aku pertanyakan, ‘Wahai Rasulullah, 
siapakah yang berada di Surga itu?” Beliau menjawab: “Nabi berada di Surga, 
orang yang mati syahid juga di Surga, dan anak yang dilahirkan berada di Surga, 
sedangkan al-mau-uudah (bayi yang dikubur hidup-hidup) berada di Surga.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, Ibnu ‘Abbas mengatakan, “Anak-anak 
orang-orang musyrik (yang mati ketika masih kecil) berada di Surga. Dan 
barangsiapa mengklaim bahwa mereka berada di Neraka berarti dia telah 
berdusta, karena Allah Ta’ala telah berfirman, 4 Li» .cJ£» lilj ^ 

“ Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa 
apakah dia dibunuh f” Lebih lanjut, Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yaitu bayi yang 
dikubur.” 
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Dan firman Allah Ta’ala, 4 lijj 4 "Dan apabila catatan- 

catatan (amal perbuatan manusia) dibuka. ” Adh-Dhahhak mengatakan, “Setiap 
orang diberi catatannya dengan tangan kanan atau kirinya.” Sedangkan Qatadah 
mengemukakan, “Wahai anak Adam, kalian akan mengisinya lalu melipat- 
nya, dan setelah itu akan dibukakan kepada kalian pada hari Kiamat kelak. 
Oleh karena itu, hendaklah seseorang memperhatikan dengan apa dia mengisi 
lembaran catatannya.” 

Firman Allah Ta’ala, 4 'Mj 4 "Dan apabila langit dilenyap- 

kan. ” Mujahid mengatakan: “Yaitu ditarik.” Sedangkan as-Suddi mengatakan: 
“Yakni dibuka.” Adh-Dhahhak mengemukakan: “Mengelupas dan kemudian 
menghilang.” 

Dan firman-Nya, ^ lilj ^ "Dan apabila Neraka Jahim dinyala- 

kan. ” As-Suddi mengatakan: “Dididihkan.” Sedangkan Qatadah mengemuka- 
kan: “Yakni dinyalakan.” Lebih lanjut Qatadah mengatakan: “Neraka itu 
dinyalakan oleh murka Allah dan berbagai kesalahan anak cucu Adam.” 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 a^JI 'Mj 4 "Dan apabila Surga didekat- 
kan. ” Adh-Dhahhak, Abu Malik, Qatadah, dan ar-Rabi’ bin Khaitsam mengata- 
kan: “Yakni mendekati para penghuninya. Firman-Nya, 4 olL 4 

"Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya. ” Dan inilah 
jawabannya. Artinya, jika semua hal di atas terjadi, maka pada saat itu setiap 
jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan diperbuatnya, itulah yang 
menjadi miliknya. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala: { f 

^ IjLjy Ijuf 4J_jj I.) (jl 5 y f. ya yA l J V? J yA cJLp L» (A J&AJ j* 1 

"Pada hari ketika tiap-tiap'diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimuka- 
nya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya 
antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh. ” (QS. Ah ’lmran: 30). 



' •"'TY <' />,/-/ *r-f 4. i Tf J-i'"' 

C^T) CjCdaj ^ 6 

^ A i c t''-?’ O 
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Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang, (QS. 81:15) yang beredar 
dan terbenam, (QS. 81:16) demi malam apabila telah hampir meninggal- 
kan gelapnya, (QS. 81:17) dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai me- 
nyingsing, (QS. 81:18) sesungguhnya al-Qur-an itu benar-benar firman (Allah 
yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), (QS. 81:19) yang mempunyai 
kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
’Arsy, (QS. 81:20) yang ditaati di sana (di alam Malaikat) lagi dipercaya. 
(QS. 81:21) Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang 
yang gila. (QS. 81:22) Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di 
ufuk yang terang. (QS. 81:23) Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang yang 
bakhil untuk menerangkan yang gh aib. (QS. 81:24) Dan al-Qur-an itu 
bukanlah perkataan syaitan yang terkutuk, (QS. 81:25) maka kemanakah 
kamu akan pergi ? (QS. 81:26) Al-Qur-an itu tiada lain hanyalah peringatan 
bagi semesta alam, (QS. 81:27) (yaitu) bagi siapa diantar a kamu yang mau 
menempuh jalan yang lurus. (QS. 81:28) Dan kamu tidak dapat meng- 
hendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah , Rabb 
semesta alam. (QS. 81:29) 

Muslim di dalam kitab Shahihnya dan an-Nasa-i meriwayatkan dalam 
penafsirannya mengenai ayat ini, dari ‘Amr bin Harits, dia berkata: “Aku 
pernah mengerjakan shalat Shubuh di belakang Nabi j|§, lalu aku mendengar 
beliau membaca: 4 'M 'M {> — ^ ¥ 

'Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang yang beredar dan terbenam. 
Demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya, dan demi Shubuh 
apabila fajarnya mulai menyingsing. Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meriwayat- 
kan dari ‘Ali, ^ p— 5 ' 4 " Sungguh , aku bersumpah dengan 

bintang-bintang yang beredar dan terbenam," dia. mengatakan: “Yaitu bintang- 
bintang yang terbenam pada siang hari dan muncul pada malam hari.” Dan 
Ibnu Jarir tawaqquf (tidak memberikan pendapatnya) pada maksud firman- 
Nya, 4 . ,_r^M j 'S — “ Dengan bintang-bintang yang beredar dan ter- 
benam, 6 apakah ia itu bintang-bintang atau kijang dan sapi liar. Dia mengata- 
kan: “Ada kemungkinan semua itu yang dimaksudkan.” 

^ 3 > ^ 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 'M 4 “ Demi malam apabila telah 
hampir meninggalkan gelapnya. ” Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. 
Pertama, menuju kepada kegelapannya. Mujahid mengatakan: “Yakni menjadi 
gelap.” Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalhah dan al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu 
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‘Abbas, 4 1*1 £ “ Apabila telah hampir meninggalkan gelapnya, * yakni jika 

malam telah meninggalkan gelapnya. Demikian pula yang dikpmnlcalcan oleh 
Mujahid, Qatadah dan adh-Dhahhak. Dan juga menjadi pilihan Ibnu Jarir 
bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya, 4 1*1 £ “Apabila telah hampir 

meninggalkan gelapnya , ” yakni jika malam telah pergi meninggalkan. Hal itu 
didasarkan pada firman-Nya, 4 f-aZ b[ _> £ “Dan demi Shubuh apabila 
fajarnya mulai menyingsing, ” yakni bersinar. Hal itu juga didasarkan pada 
ungkapan seorang penya’ir: 

LiUtul J LJ& 4j l$t Jb- 

Sehingga apabila waktu Shubuh sudah mempunyai sinar, 

sementara malamnya telah meninggalkan gelapnya. 

Yakni, telah pergi. Menurut saya, yang dimaksud dengan firman Allah 
Ta’ala, 4 'M ^ adalah jika malam telah tiba, meskipun penggunaannya 
bisa juga untuk pengertian meninggalkan, tetapi pengertian tiba di sini lebih 
cokok, seakan-akan Allah bersumpah dengan malam dan kegelapannya jika 
tiba dan dengan waktu pagi dan cahayanya jika terbit. Sebagaimana Dia telah 
berfirman, 4 1*J j0\j l*J Jlllj 4 “Demi malam menutupi (cahaya siang), 

dan siang apabila terang benderang. ” (QS. Al-Lail: 1-2). 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 'M 4 “Dan demi Shubuh apabila 
fajarnya mulai menyingsing ” yakni jika telah terbit. Dan firman-Nya: 

4 f-f J j — Syi A 4 “Sesungguhnya al-Qur-an itu benar-benar firman (Allah 
yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), ” yakni sesungguhnya al-Qur-an 
ini adalah yang disampaikan oleh utusan yang mulia, yaitu Malaikat yang 
sangat mulia, mempunyai bentuk yang baik dan indah dipandang. Dia adalah 
Jibril Demikian yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, asy-Sya’bi, Maimun 

bin Mihran, al-Hasan, Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas, adh-Dhahhak, dan lain- 
lain. i/y c S* 4 “Yang mempunyai kekuatan, ” yakni seperti firman-Nya: 

4 * y y J — ifZ Als- 4 “ Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat 

kuat, yang mempunyai akal yang cerdas. ” (QS. An-Najm: 5-6). Yakni, mempunyai 
tubuh yang kuat dan kekuatan serta perbuatan yang sangat dahsyat. 

4 Cjfy <£* 4 “Yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mem- 

punyai Arsy, * yakni dia mempunyai kedudukan dan derajat yang tinggi di sisi 
Allah 4 (*j fUaJ 4 “Yang ditaati di sana, ” yakni dia mempunyai kewibawaan, 
ucapannya didengar dan ditaati di Mala-ulA’la. Mengenai firman-Nya: 

4 P (f — C 4 “ Yang ditaati di sana, ” Qatadah mengatakan: “Yaitu di langit.” 
Artinya, dia bukan termasuk kelompok Malaikat biasa, tetapi dia termasuk 
kelompok Malaikat yang terhormat lagi mulia yang mendapat perhatian dan 
dipilih untuk menyampaikan risalah yang sangat agung ini. Firman-Nya, 4 4 

“Lagi dipercaya. ” Sifat Jibril yang amanah (dapat dipercaya). Dan demikian 
itu merupakan suatu hal yang sangat agung sekali. Di mana Rabb £5s| telah 
menyucikan hamba dan utusan-Nya, sebagai sosok Malaikat, yaitu Jibril, 
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sebagaimana Dia telah menyucikan hamba dan Rasul-Nya dari kalangan manusia, 
yaitu Muhammad |j| melalui firman-Nya, 4 PP fP-t* £ “Dan temanmu 
(Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila. ” Asy-Say’bi, Maimun 
bin Mihran dan Abui Shalih yang telah disebutkan sebelumnya mengatakan 
bahwa 4 & pP fp-C* “Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali- 

kali orang yang gila,” yakni M uhamm ad j|§. Dan Fi rman Allah Ta’ala: 

4 «k j 4 “Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk 

yang terang. ” Muhammad betul-betul telah melihat Jibril yang mendatangi- 
nya membawa risalah dari Allah dengan penampilan aslinya, yang diciptakan 

Allah, mempunyai 600 sayap. 4 . o --P 4 “Di ufuk yang terang. ” Y akni, 

dengan benar-benar nyata, sebagai merupakan penglihatan pertama. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 oJP <P'fp4 “Dan Dia (Muhammad) 
bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang ghaib. ” Maksudnya, 
Muhammad itu tidaklah pantas dituduh bakhil terhadap apa yang telah diturun- 
kan kepadanya. Di antara mereka ada yang membaca dengan menggunakan 
huruf dhadh yang berarti orang yang kikir, tetapi justru beliau £g| selalu me- 
nerangkan kepada setiap orang. Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan bahwa 
kata zhaniin dan dhaniin adalah sama, artinya tidaklah dia itu sebagai seorang 
pendusta atau seorang yang jahat. Kata azh-zhaniin berarti orang yang dituduh, 
sedangkan adh-dhaniin berarti orang yang kikir. Qatadah mengemukakan: 
“Sebelumnya, al-Qur-an itu merupakan sesuatu yang ghaib, lalu Allah me- 
nurunkannya kepada Muhammad, dan beliau tidak kikir untuk menjelaskan- 
nya kepada manusia, tetapi beliau justru menyebarkan, menyampaikan, dan 
menjelaskannya kepada setiap orang yang menghendakinya.” Demikian pula 
yang dikemukakan oleh ‘Ikrimah, Ibnu Zaid, dan beberapa ulama lainnya. 
Dan Ibnu Jarir memilih bacaan kata dhaniin dengan huruf dhadh. 

Dapat saya (penulis) katakan: “Keduanya 2 mutawatir, dan makn anya 
shahih.” 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 Sy>. 4 “Dan al-Qur-an itu 

bukanlah perkataan syaitan yang terkutuk. ” Maksudnya, al-Qur-an itu bukan 
merupakan ucapan syaitan yang terkutuk. Artinya, syaitan tidak akan mampu 
mengembannya dan tidak juga dia menghendakinya, serta tidak pantas baginya 
untuk mendapatkannya. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala: 

4 ^ PP^ £■**-* J' P -d y . p . -: I — *J I — . JvkLiJl Aj cjjj I — »j ^ “Dan 

al-Qur-an itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan-syaitan. Dan tidaklah patut 
mereka membawa turun al-Qur-an itu, dan merekapun tidak akan kuasa. Sesung- 
guhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada mendengar al-Qur-an itu. ” (QS. 
Asy-Syu’araa’: 210-212). 






Ibnu Katsir, Abu ‘Amr, dan al-Kisa-i membacanya dengan menggunakan huruf zha. Sedang- 
kan ulama lainnya dari ahli qira-at as-Sab’ah membacanya dengan menggunakan huruf dhadh. 
Dan seluruh mush-haf ditulis dengan menggunakan huruf dhadh. 
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Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 d 'jfc 4 “Maka kemanakah kamu 
akan pergi?” Maksudnya, ke mana akal kalian pergi ketika kalian mendustakan 
al-Qur-an ini, padahal kemunculannya sudah sangat nyata dan isinya pun sudah 
benar-benar jelas serta keberadaannya pun tidak diragukan berasal dari sisi 
Allah $&. Mengenai firman-Nya, 4 o ^ “ Maka kemanakah kamu akan 
pergi?” Qatadah mengatakan: “Yakni dari Kitab Allah dan ketaatan kepada- 
Nya. 

Serta firman Allah Ta’ala, 4 oj&l J s VI 'J ol 4 “Al-Qur-an itu tiada 
lain hanyalah peringatan bagi semesta alam. "Maksudnya, al-Qur-an ini merupa- 
kan peringatan bagi seluruh ummat manusia, dengannya mereka mengambil 
pelajaran dan menjadikannya sebagai nasihat. 4 j* — £-4. of JJ JiJ “ Bagi 

siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. "Yakni bagi orang 
yang menghendaki petunjuk, maka hendaklah dia berpegang pada al-Qur-an 
ini, karena sesungguhnya ia merupakan penyelamaj sekaligus petunjuk baginya, 
dan tidak ada petunjuk bagi selainnya. ^ AJ b\ VJ o J&s t — i j 4 

“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila di- 
kehendaki Allah, Rabb semesta alam. ” Maksudnya kehendak itu tidak diserahkan 
kepada kalian sehingga barangsiapa menghendaki, dia akan mendapatkan, dan 
barangsiapa menghendaki, dia akan memperoleh kesesatan. Tetapi semua itu 
bergantung kepada kehendak Allah Ta’ala, Rabb seru sekalian alam. 







jU^yi 




AL - INFITHAAR 

( Terbelah ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-82 : 19 ayat 









“ Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 






: y? " K ' irr\ z'** > z'** 

> u <— >/jo b)j <— 



4' (j) 0 zps 

U ^ -X»5 tiAij y**& i-' lal.L 

^ ^ -Akjd^si; 0 

dD ^ -nJr 



Apabila langit terbelah, (QS. 82:1) apabila bintang-bintang jatuh ber- 

serakan, (QS. 82:2) dan apabila lautan dijadikan meluap, (QS. 82:3) dan 
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apabila kuburan-kuburan dibongkar, (QS. 82:4) maka tiap-tiap jiwa akan 
mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya. (QS. 82:5) 
Hai manusia, apakah yang telah memperdayakanmu (berbuat durhaka) 
terhadap Rabb-mu Yang Mahapemurah. (QS. 82:6) Yang telah mencipta- 
kanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)- 
mu seimbang, (QS. 82:7) dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki. Dia 
menyusun tubuhmu. (QS. 82:8) Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu 
mendustakan hari pembalasan. (QS. 82:9) Padahal sesungguhnya bagimu 
ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), (QS. 82:10) yang 
mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), (QS. 
82:11) mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 82:12) 



Allah Ta’ala berfirman, 4 A . - lil f “ Apabila langit terbelah, ” 
yakni pecah. 4 'f "Dan apabila bintang-bintang jatuh ber- 
serakan, ” yakni berjatuhan. 4 lijj 4 "Dan apabila lautan dijadikan 

meluap. ” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: "Allah meluap- 
kan air lautan itu sebagian atas sebagian lainnya.” Al-Hasan mengatakan: “Allah 
meluapkan air itu dan setelah itu lenyaplah air itu.” 4 ‘^0—5* 'Mj 4 “ Dan 
apabila kuburan-kuburan dibongkar. ” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni di- 
keluarkan.” As-Suddi mengemukakan: “Kuburan itu berserakan dan bergerak 
sehingga keluarlah orang yang ada di dalamnya.” 4 oJUp f 

u Maka.tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang di- 
lalaikannya. ” Maksudnya, yang ini sampai pada yang ini (apabila melakukan 
ini, akan jadi begini). 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 f- ^ ^ £ f "Hai manusia, 

apakah yang telah memperdayakanmu (berbuat durhaka) terhadap Rabb-mu 
Yang Mahapemurah. ” Yang demikian itu merupakan ancaman, tidak seperti 
yang dikira oleh sebagian orang, bahwa hal itu merupakan bimbingan kepada 
jawaban, di mana Rabb Yang Mahapemurah berfirman, sehingga ada orang 
di antara mereka yang mengatakan bahwa dia telah diperdaya oleh kemurahan- 
Nya. Tetapi makna di dalam ayat ini adalah, apa yang telah memperdaya 
kalian, hai anak Adam, se hin gga kalian berbuat durhaka kepada Rabb kalian 
Yang Mahapemurah, yakni Mahaagung, sehingga kalian berani berbuat maksiat 
kepada-Nya dan kalian membalas dengan sesuatu yang tidak selayaknya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa ‘Umar pernah mendengar se- 
seorang yang membaca, 4 f - ^ L - 'i K maka ‘Umar pun 

berkata: “Kebodohan.” 

Dan firman-Nya, 4 ibai» j—Ls cJUli- gjiJl f “ Yang telah menciptakan- 
mu, lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu 
seimbang. ” Maksudnya, apa yang telah memperdayakanmu terhadap Rabb 
Yang Mahapemurah, 4 iUai* iri li- 4 “ Yang telah menciptakanmu, 

lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuhjmu seimbang, ” 
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yakni menjadikanmu normal, tegak, mempunyai tubuh yang seimbang, dengan 
tampilan dan bentuk yang sangat baik. Imam Ahmad meriwayatkan dari Bisyir 
bin Jahsy al-Qurasyi bahwa Rasulullah j|| pada suatu hari pernah meludah 
di telapak tangannya, lalu di atasnya beliau meletakkan jari beliau dan kemudian 
bersabda: 

jL IDs&f- J3 j dUl jvi )) 

i'jj y_!S- iij iu. -£ ua'itj 

(( Oljf Jf, cii 

“Allah ^ telah berfirman: ‘Hai anak Adam, bagaimana bisa engkau menilai 
diri-Ku lemah padahal Aku telah menciptakanmu seperti ini? Sehingga jika 
Aku telah menyempurnakan dirimu dan membuatmu seimbang, maka engkau 
berjalan di antara ummat manusia. Dan bumi akan menguburmu. Lalu engkau 
mengumpulkan (kekayaan) dan engkau sangat kikir sehingga apabila nafas 
sudah mendesak sampai kerongkongan, engkau baru mengatakan, ‘Aku akan 
bersedekah dan kapan waktunya bersedekah?’” 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

^ ^ ^ sfi 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 eX£ j ^ “ Dalam bentuk apa 

saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu. ” Mujahid mengatakan: “Me- 
nyerupai siapa; bapak, ibu, paman dari ibu atau paman dari bapak?” Dan dalam 
kitab ash-Sbabibain disebutkan dari Abu Hurairah, bahwasanya ada seseorang 
yang berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya isteriku telah melahirkan 
seorang anak yang berkulit hitam.” Beliau bertanya: “Apakah engkau mem- 
punyai unta?” “Ya,” jawabnya. Beliau bertanya: “Dan apa warnanya?” “Merah,” 
jawabnya. Beliau pun bertanya lagi: “Adakah di antaranya yang berwarna 
keabu-abuan?” Dia menjawab: “Ya, ada.” Beliau bersabda: “Lalu dari mana 
warna itu dimilikinya?” Orang itu menjawab: “Mungkin karena adanya ke- 
cenderungan gen.” Beliau pun bersabda: “Dan bayi inipun barangkali karena 
kecenderungan gen.” 

Dan mengenai firman Allah Ta’ala, 4 iLS" j f i ^ “ Dalam 
bentuk apa saja yang Dia kehendaki. Dia menyusun tubuhmu. ” Ikrimah me- 
ngatakan: “Jika berkehendak, Dia akan menciptakan dalam bentuk kera, dan 
jika mau Dia akan menciptakan dalam bentuk babi.” 

Firman Allah Ta’ala, 4 h 'J& yk ^ " Bukan hanya durhaka saja, 

bahkan kamu mendustakan hari pembalasan. ” Maksudnya, sebenarnya yang 
membuat kalian menentang Allah Yang Mahapemurah dan melawan-Nya 
dengan berbuat maksiat itu adalah kedustaan yang ada di dalam hati kalian 
terhadap hari Kiamat, pembalasan dan perhitungan. 
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Dan firman-Nya lebih lanjut: 

4 o jfaS £ .jwis' Ul^T /jijaiL-SJ o|j f "Padahal sesungguhnya bagimu 
ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) 
dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. "Yakni, dan sesungguhnya pada kalian ada Malaikat yang 
senantiasa menjaga lagi mulia. Oleh karena itu, janganlah kalian membalas 
mereka dengan berbagai perbuatan buruk, dan sesungguhnya mereka akan 
menulis semua amal perbuatan kalian. 



'■"'f''. ^ '75>rr5i-' 

(jStjw iJp 

!3p f7p Qp cjySl 









rtj jaiju. 



> >1 



Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam 
Surga yang penuh kenikmatan, (QS. 82:13) dan sesungguhnya orang-orang 
yang durhaka benar-benar berada dalam Neraka. (QS. 82:14) Mereka masuk 
ke dalamnya pada hari pembalasan. (QS. 82:15) Dan mereka sekali-kali 
tidak dapat keluar dari Neraka itu. (QS. 82:16) Tahukah kamu apakah 
hari pembalasan itu ? (QS. 82:17) Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari 
pembalasan itu ? (QS. 82:18) (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya 
sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah. (QS. 82:19) 

Allah Ta’ala memberitahukan tentang akhir bagi orang-orang yang 
berbuat baik, yaitu berupa kenikmatan. Yaitu mereka yang mentaati Allah 
dan tidak membalas-Nya dengan berbagai perbuatan maksiat. Setelah itu, 
Dia juga menceritakan tentang kesudahan bagi orang-orang yang berbuat 
kejahatan, yaitu berupa Neraka dan adzab yang abadi. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, "Mereka masuk ke dalamnya pada hari pembalasan. ” 

Yakni hari perhitungan, pemberian balasan, dan hari Kiamat. 4 jU C.j 4 

Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari Neraka itu. ” Maksudnya, mereka 
tidak akan lepas dari adzab meski hanya sesaat saja, dan tidak juga mereka 
diringankan dari adzab-Nya, serta tidak juga dikabulkan permohonan mereka 
agar dimatikan saja atau dibiarkan beristirahat meski hanya satu hari saja. 
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Dan firman Allah Ta’ala, 4 jiA\ (y ^ £ “ Tabukah kamu apakah 

hari pembalasan itu?” Merupakan pengagungan terhadap keadaan hari Kiamat. 
Kemudian Dia mempertegas dengan firman-Nya, 4 t* “ Sekali 

lagi , tahukah kamu apakah hari pembalasan itu?” Selanjutnya Dia menafsirkan- 
nya melalui firman-Nya, 4 '4—^ V ^ “(Yaitu) hari (ketika) 

seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain. ” Maksudnya, 
tidak ada seorang pun yang mampu memberikan manfaat kepada orang lain 
dan tidak juga melepaskannya dari apa yang tengah dialaminya kecuali jika 
Allah mengizinkan kepada siapa yang dikehendaki dan diridhai-Nya. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, 4 j — ^ “ Dan segala urusan pada hari itu 

dalam kekuasaan Allah. ” Mengenai firman Allah Ta’ala: 

4 j — >*Vlj uli ( _ r i3 'i (j — 4 $ “(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak 

berdaya sedikitpun ' ‘untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari 
itu dalam kekuasaan Allah, ” Qatadah mengungkapkan: “Demi Allah, semua 
urusan pada hari itu hanya berada di tangan Allah semata, tidak ada seorang 
pun pada hari itu yang dapat menentang keputusan-Nya.” 
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AL - MUTHAFFIFIIN 

( Orang-Orang yang Curang ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-83 : 36 ayat 




"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 

Mahapenyayang.” 




Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (QS. 83:1) (yaitu) orang- 
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta di- 
penuhi, (QS. 83:2) dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi. (QS. 83:3) Tidakkah orang-orang itu yakin 
bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, (QS. 83:4) pada suatu 
hari yang besar, (QS. 83:5) (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap 
Rabb semesta alam ? (QS. 83:6) 
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An-Nasa-i dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia men- 
ceritakan bahwa setelah Nabi j|§ sampai di Madinah, mereka (penduduk di 
sana) adalah orang yang paling bunik dalam hal timbangan, sehingga Allah 
Ta’ala menurunkan ayat: 4 £ “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang 

yang curang. ” Oleh karena itu, mereka pun memperbaiki timbangan setelah 
itu. Dan yang dimaksud dengan at-tathfiif di sini adalah kecurangan dalam 
timbangan dan takaran, baik dengan menambah jika minta timbangan dari 
orang lain, maupun mengurangi jika memberikan timbangan kepada mereka. 
Oleh karena itu, Allah menafsirkan al-muthajfifin sebagai orang-orang yang 
Dia janjikan dengan kerugian dan kebinasaan, yaitu al-wail (kecelakaan besar), 
dengan firman-Nya ini, 4 'M 4 “(Yaitu) orang-orang yang 

apabila menerima takaran dari orang lain, ” yakni dari orang-orang, 4 o y 4 
“Mereka minta dipenuhi ,” yaitu mereka mengambil hak mereka secara penuh 
dan bahkan berlebih. 4. o/j—^4 ’y* yjj J ’y* — M 'Mj 4 “Dan apabila mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. ” Y akni, mereka 
mengurangi. Dan pendapat yang terbaik menjadikan — S' dan I j — >jj sebagai 
muta’addi dan j* — * menempati nashab. Dan ada juga di antara para ahli tafsir 
yang menjadikan ^ — » sebagai dhamir untuk mempertegas dhamir yang tidak 
terlihat kata ’jfc dan \y jj,” dan maful (obyek) dihilangkan untuk menunjuk- 
kan pembicaraan padanya. Dan keduanya mempunyai makn a yang berdekatan. 
Di mana Allah Ta’ala telah memerintahkan untuk menimbang dan menakar 
secara sempurna, Dia berfirman: 

4 cr^-'j j— !£■ ih* \J, j j lij JI^Ji l jijj 4 “Dan sempurna- 

kanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah dengan neraca yang 
benar. Yang demikian itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibat- 
nya. ” (QS. Al-Israa’: 35). 

Dan Allah Ta’ala telah membinasakan kaum Nabi Syu’aib dan meng- 
hancurkan mereka karena mereka telah berbuat curang kepada orang lain 
dalam hal timbangan dan takaran. Kemudian Dia berfirman seraya mengancam 
mereka, 4 j' — (j), o’yy^ °y&\ ^ ^ “Tidakkah orang-orang itu yakin 

bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar?” 
Maksudnya, apakah orang-orang itu tidak merasa takut akan hari keban gki tan 
dan berdiri di antara Rabb yang mengetahui segala yang rahasia dan tidak 
tampak, pada hari yang sangat mengerikan, banyak hal yang menakutkan, 
dan banyak pula hal yang menyeramkan. Orang yang merugi pada hari itu 
akan dimasukkan Neraka yang sangat panas? 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 f yi (y. 4 “(Yaitu) hari (ketika) 

manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam. ” Maksudnya, mereka berdiri 
dalam keadaan bertelanjang kaki dan tidak berbusana, tidak pula disunat, 
dalam keadaan yang sangat sulit, menyusahkan, lagi sempit, bagi orang-orang 
yang suka berbuat dosa, dan atas perintah Allah mereka akan dicekam oleh 
berbagai hal yang dapat melemahkan kekuatan dan indera mereka. Imam 
Malik meriwayatkan dari Nafi’ dari Ibnu TJmar, bahwa Nabi i§ bersabda: 
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(( Ji J) L4*i <-$ t/'iJ' fjBi fjd )) 

“Pada hari ummat manusia berdiri menghadap kepada Rabb seru sekalian alam, 
sehingga ada salah seorang di antara mereka yang tenggelam dalam keringatnya 
sampai pertengahan dua telinganya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 



jfj blhU jii UI 



** %• ^ x 'y* ^ " 

-♦i' ^ ^ • 'f*?' ittH 

^ $ Ze£fi^£ 

jV ij pro pri ^ 



fwl 



Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka 
tersimpan dalam sijjin. (QS. 83:7) Tahukah kamu apakah sijjin itu?(Q S. 
83:8) (Ialah) kitab yang bertulis. (QS. 83:9) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan, (QS. 83:10) (yaitu) orang- 
orang yang mendustakan hari pembalasan. (Q S. 83:11) Dan tidak ada yang 
mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang melampui 
batas lagi berdosa, (QS. 83:12) yang apabila dibacakan kepadanya ayat- 
ayat Kami, ia berkata: "Itu adalah dongengan orang-orang terdahulu. " (QS. 
83:13) Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka. (QS. 83:14) Sekali-kali tidak, sesungguh- 
nya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka. 
(QS. 83:15) Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk Neraka, 
(QS. 83:16) Kemudian, dikatakan (kepada mereka): "Inilah adzab yang 
dahulu selalu kamu dustakan." (QS. 83:17) 

0 *.^ ***** ^ 

Dengan haq, Allah Ta’ala telah berfirman, i 
“ Sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. ” Maksudnya, 
sesungguhnya tempat kembali dan tempat tinggal mereka adalah Neraka Sijjin. 
Kata Sijjiin merupakan wazan fa’iil dari kata as-si)n yang berarti tempat yang 
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sempit. Sebagaimana muncul kata fasiiq, syariib dan lain-lain semisalnya. Oleh 
karena itu urusannya menjadi besar, di mana Allah Ta’ala berfirman: 

4 ^ 4 “Tabukah kamu apakah sijjin itu?” Maksudnya, hal itu 

merupakan suatu masalah yang sangat besar, penjara yang kekal abadi dan 
adzab yang sangat pedih. Kemudian ada beberapa orang yang mengem u kakan: 
“Sijjin itu berada di lapisan bumi ketujuh.” Dan yang benar, kata sijjin itu 
diambil dari kata as-sijn yang berarti tempat yang sempit (penjara). Karena 
setiap makhluk ciptaan yang berada lebih rendah maka akan lebih sempit, 
dan setiap yang lebih tinggi akan lebih luas. Masing-masing dari tujuh lapis 
langit lebih luas dan lebih tinggi daripada yang berada di bawahnya. Demikian 
juga bumi, di mana setiap lapisan lebih luas daripada lapisan yang lebih rendah 
sehingga sampai pada lapisan yang paling bawah dan tempat yang paling 
sempit sampai ke pusat di pertengahan bumi yang ketujuh, yang menyatukan 
kesempitan dan bagian bawah, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala, 
4 ' jjt O* 3 db ^ t j*- 1' ^ “Dan apabila mereka dilemparkan 

ke tempat yang sempit di Neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana meng- 
harapkan kebinasaan. ” (QS. Al-Furqaan: 13). 

ii % 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 f j—*J> v' 1 — £ “Kitab yang bertulis. ” 
Penggalan ayat ini bukan merupakan penafsiran bagi firman-Nya: 

4 t j £ “Tahukah kamu apakah Sijjin itu?” Melainkan ia merupakan 

penafsiran bagi apa yang telah dituliskan bagi mereka berupa tempat kembali 
ke Neraka Sijjin, yakni tercatat dan tertulis, tidak ada pengurangan atau pe- 
nambahan di dalamnya bagi seorang pun. Demikian yang dikemukakan oleh 
Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi. 

* s B* \ 1 S 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 by.bbAS J— 1 j 4 “Kecelakaan 

yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” yakni jika 
mereka pada hari Kiamat kelak digiring menuju kepada apa yang telah dijanji- 
kan oleh Allah bagi mereka yang berupa Sijjin dan adzab yang menghinakan. 

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman seraya menjelaskan orang-orang 
yang mendustakan, jahat lagi kafir, 4 {r* ^ ¥ “(Yaitu) orang-orang 

yang mendustakan hari pembalasan. ” Maksudnya mereka tidak mempercayai 
kejadian hari pembalasan itu dan tidak pula meyakini keberadaannya serta 
menilainya seb agai sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Allah Ta’ala berfirman, 
4 <+$ (b ^ £ “Dan tidak ada yang mendustakan hari pembalasan 

itu melainkan 'setiap orang yang melampui batas lagi berdosa. ” Yakni, melampaui 
batas dalam tindakannya dalam melakukan berbagai larangan dan berlebihan 
dalam menjalankan berbagai hal yang dibolehkan. Sedangkan orang yang 
berdosa dalam ucapannya adalah: jika berbicara, dia berbohong, jika berjanji, 
dia tidak menepati, jika bertengkar dia berbuat jahat. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 — 'b\ J 'i LJfcl* <b lil £ “Yang 

apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: 'Itu adalah dongengan 
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orang-orang terdahulu. Maksudnya, jika dia mendengar firman-firman Allah 
Ta’ala yang disampaikan melalui Rasul-Nya, maka dia mendustakan dan mem- 
berikan prasangka buruk terhadapnya, sehingga dia berkeyakinan bahwa hal 
tersebut hanya dibuat-buat, kumpulan dari buku-buku cerita orang-orang 
terdahulu. 

Allah Ta’ala berfirman, 4 o ^ ^ p ^ — Ip ol j °Ji y£ ^ “Sekali- 
kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup 
hati mereka. ” Maksudnya, masalahnya tidak seperti apa yang mereka anggap 
dan tidak pula seperti yang mereka katakan bahwa al-Qur-an itu hanya cerita- 
cerita orang-orang terdahulu semata, tetapi ia merupakan firman Allah Ta’ala 
sekaligus wahyu yang diturunkan kepada Rasul-Nya ji§. Adapun yang menutup 
hati mereka dari keimanan adalah noda hitam yang telah memenuhi hati 
mereka karena banyaknya dosa dan kesalahan. 

Ibnu Jarir, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah telah meriwayat- 
kan dari Abu Hurairah, dari Nabi ji§, di mana beliau bersabda: 



o / o ✓ i / i* o 



Olj \£U 019 cilST LJil lil j£»)i 01 )) 

^ S'* * ✓ 

(( 

“Sesungguhnya jika seorang hamba melakukan suatu perbuatan dosa, maka 
akan muncul di dalam hatinya satu noda hitam. Jika dia bertaubat dari per- 
buatan itu, maka hatinya akan menjadi jernih, tetapi jika dia menambah per- 
buatan itu, maka akan bertambah pula noda itu.” 

Dan itulah makna firman Allah Ta’ala: 

4 1 j\f £ ^ ol j Ji yf $ " Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 

apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka. ” 

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Al-Hasan al- 
Bashri mengemukakan: “Noda hitam itu adalah tumpukan dosa atas dosa 
sehingga menutupi seluruh bagian hati yang akhirnya membuat hati itu mati.” 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 J? °^\ yt 4 “ Sekali-kali 

tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) 
Rabb mereka. ” Maksudnya pada hari Kiamat kelak, mereka mempunyai satu 
kedudukan dan menempati Sijjin. Kemudian dengan itu pula pada hari Kiamat 
kelak mereka akan terhalang dari melihat Rabb, Pencipta mereka. Imam Abu 
‘Abdillah asy-Syafi’i mengatakan bahwa di dalam ayat ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa orang-orang mukmin itu dapat melihat Allah pada 
hari itu.” Apa yang dikemukakan oleh Imam asy-Syafi’i itu dalam puncak 
kebaikan. Dan itulah penggunaan dalil dengan pemahaman ayat ini. Sebagai- 
mana yang ditunjukkan di dalam firman Allah Ta’ala ini: 

^ j J\ “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari 
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itu berseri-seri. Kepada Rabb-nyalah mereka melihat. ” (QS. Al-Qiyaamah: 22- 
23). Dan sebagaimana hal itu telah ditunjukkan oleh beberapa hadits shahih 
lagi mutawatir mengenai penglihatan orang-orang mukmin terhadap Rabb 
mereka di alam akhirat kelak, yaitu penglihatan dengan pandangan mata di 
pelataran hari Kiamat dan di taman-taman Surga. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 1 JcJ °^\ p £ “ Kemudian , sesungguh- 

nya mereka benar-benar masuk Neraka. ” Maksudnya, selain mereka diharamkan 
melihat Rabb Yang Mahapemprahj mereka juga termasuk dalam penghuni 
Neraka. 4. oj&s pK' iii Jlju p $ “ Kemudian , dikatakan (kepada mereka): 
'Inilah adzab yang dahulu selalu kamu dustakan. y * Yakni, hal itu akan dikata- 
kan kepada mereka dengan maksud mencaci, menjelekkan, merendahkan dan 
menghina mereka. 



! 






ij o 















.jjLJi <il)> <J _5 dL_. qp j* 

(y* LILI c)^-u*s uJLfcj i 
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Sekali-kali tidak , sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu benar- 
benar berada dalam kenikmatan yang besar (Surga), (QS. 83:18) Tahukah 
kamu apakah 'Illiyyin itu? (QS. 83:19) (Yaitu) kitab yang bertulis , (QS. 
83:20) yang disaksikan oleh Malaikat-Malaikat yang didekatkan (kepada 
Allah). (QS. 83:21) Sesungguhnya orang-orang yang berbakti itu dalam 
kenikmatan yang besar (Surga), (QS. 83:22) mereka (duduk) di atas dipan- 
dipan sambil memandang. (QS. 83:23) Kamu dapat mengetahui dari wajah 
mereka kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan. (QS. 83:24) 
Mereka minum dari khamr murni yang dilak (tempatnya), (QS. 83:25) 
laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang ber- 
lomba-lomba. (QS. 83:26) Dan campuran khamr murni itu adalah dari 
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tasnim , (QS. 83:27) (yaitu) mata air yang minum dari padanya orang-orang 
yang didekatkan kepada Allah . (QS. 83:28) 

Allah Ta’ala berfirman dengan sesungguhnya, bahwa kitab orang- 
orang yang berbuat baik yang mereka merupakan lawan bagi orang-orang 
jahat, berada di dalam ‘Illiiyyin. Dengan pengertian bahwa tempat kembali 
mereka adalah ‘Illiyyiin, yaitu lawan dari Sijjin. ‘Ali bin Abi Thalhah me- 
riwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-Nya: 

4 CnJf )'jS\ s-'t-T <l>i ¥ “ Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang 
yang berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar (Surga), ” 
yaitu Surga. Dan dalam riwayat al-‘Aufi, juga dari Ibnu ‘Abbas, yakni amal 
perbuatan mereka tercatat di langit di sisi Allah. Demikian pula yang di- 
kemukakan oleh adh-Dhahhak. Yang jelas bahwa kata 'Illiyyiin itu terambil 
dari kata al- ‘ uluww , di mana setiap kali sesuatu itu naik dan meninggi maka 
akan semakin besar dan luas. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman seraya 
mengagungkan masalahnya dan membesarkan keadaannya, 4 & jih ^ ¥ 

“ Tahukah kamu apakah 'Illiyyin itu?” 

Selanjutnya, Dia berfirman seraya menegaskan mengenai apa yang 
telah dituliskan bagi mereka, 4 o yjL . !l yy ¥ "(Yaitu) kitab yang 

bertulis, yang disaksikan oleh Malaikat-Malaikat yang didekatkan (kepada Allah). ” 
Yaitu para Malaikat. Demikian yang dikemukakan oleh Qatadah. Sedangkan 
al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Dari setiap langit disaksikan oleh 
setiap yang mendekatkan diri.” 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 ¥ "Sesungguhnya 

orang-orang yang berbakti itu dalam kenikmatan yang besar. Yakni pada hari 
Kiamat kelak mereka berada dalam kenikmatan yang abadi dan Surga yang 
di dalamnya terdapat karunia yang menyeluruh. 4 Jk ¥ “Di atas dipan- 
dipan. ” Kata al- 'araa-iq berarti tempat tidur, dari balik kelambu mereka me- 
mandang. Ada juga yang menyatakan: “Maksudnya mereka melihat kerajaan 
mereka dan segala sesuatu yang telah diberikan Allah kepada mereka, yaitu 
berupa kebaikan dan anugerah yang tidak akan pernah berkurang, serta tidak 
akan pernah akan habis. Dan ada pula yang berpendapat, makna firman-Nya, 
4 o/Jk4 yJjl jVt L £ “ Mereka duduk di atas dipan-dipan sambil memandang ” 
yakni memandang kepada Allah il&l. Dan itu jelas merupakan kebalikan dari 
apa yang disifati oleh Allah Ta’ala bagi orang-orang yang berbuat jahat itu, 
4 d J ‘p&j J* ^ ¥ “Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 

hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka. ” (QS. Al-Muthaffifin: 
15). Lalu Allah menceritakan mengenai mereka (orang-orang yang berbuat 
baik) bahwa mereka diperbolehkan untuk melihat Allah $£> di atas ranjang 
dan tempat tidur mereka. 

Dan firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 f — j ^J^¥ 

“ Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup mereka yang 
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penuh kenikmatan.” Maksudnya jika kamu melihat wajah mereka, niscaya 
kamu akan menyaksikan kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan, 
yaitu sifat-sifat kemewahan, kemuliaan, kebahagiaan, kehormatan dan ke- 
pemimpinan, yang padanya mereka benar-benar berada dalam kenikmatan 
yang sangat luar biasa agungnya. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 f j oi d'jiL) 4 “ Mereka minum 

dari khamr murni yang dilak, ” yakni mereka diberi minum dari khamr Surga. 
Ar-Rahiq merupakan salah satu nama minuman khamr. Demikian yang di- 
kemukakan oleh Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan al-Hasan. Dan me- 
ngenai firman-Nya, 4 il — 'A\ — 4 "Laknya adalah kesturi , ” Ibnu Mas’ud 
mengatakan: “Yakni dicampuri dengan minyak kesturi.” Sedangkan al-‘Aufi 
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Allah telah membuat baik minuman khamr 
itu bagi mereka, yang ia merupakan sesuatu yang paling akhir dipersembahkan 
yang ditutup lagi dengan minyak kesturi juga.” Adapun Ibrahim dan al-Hasan 
mengemukakan: “4 — %• 4 maksudnya adalah kesudahannya adalah 

minyak kesturi.” 

Dan firman-Nya, 4 o ^ "Dan untuk yang demikian 
itu hendaknya orang berlomba-lomba. ” Maksudnya, dalam kondisi seperti itu, 
hendaklah orang-orang saling membanggakan diri, bermewah-mewah dan 
memperbanyak, serta berlomba-lomba untuk meraih apa yang telah diperoleh 
orang-orang terdahulu. 

Firman Allah Ta’ala, 4 ^ ii-l 4 “Dan campuran khamr mumi 

itu adalah dari tasnim, ” maksudnya campuran minuman ar-rahiq ini adalah 
apa yang disebut dengan tasnim , yaitu salah satu minuman yang diberi nama 
tasnim , yang ia merupakan minuman yang paling mulia lagi paling tinggi bagi 
para penghuni Surga. Demikian yang dikatakan oleh Abu Shalih dan adh- 
Dhahhak. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 o <_>' — liJ 4 “(Yaitu) 

mata air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah, ” 
yaitu minuman yang diminum oleh orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah secara mumi (tanpa campuran'P ent -), dan diminum oleh Ash-haabul 
Yamiin (orang-orang yang menerima catatan amal dengan tangan kanan) dengan 
dicampur minuman lain. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Mas’ud, 
Ibnu ‘Abbas, Masruq, Qatadah, dan lain-lain. 
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang dahulunya 
(di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman. (QS. 83:29) Dan 
apabila orang-orang yang beriman , lalu di hadapan mereka , mereka saling 
mengedip-ngedipkan matanya. (QS. 83:30) Dan apabila orang-orang berdosa 
itu kembali kepada kaumnya , mereka kembali dengan gembira. (QS. 83:31) 
Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan: 
" Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat," (QS. 83:32) 
padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi 
orang-orang mukmin. (QS. 83:33) Maka pada hari ini, orang-orang yang 
beriman menertawakan orang-orang kafir, (QS. 83:34) mereka (duduk) di 
atas dipan-dipan sambil memandang. (QS. 83:35) Sesungguhnya orang- 
orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. 
(QS. 83:36) 

Allah Ta’ala menceritakan tentang orang-orang yang berbuat dosa, di 
mana ketika masih di dunia mereka menertawakan orang-orang yang beriman 
seraya menghinakannya, di mana jika mereka melalui orang-orang mukmin 
maka mereka saling mengedip-ngedipkan matanya, dengan pengertian meng- 
hinakan mereka. 4 'as& 1 jU&f <J — 'l 1 j — 3"' 'Mj $ “Dan apabila orang-orang 
berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira. ’’ Maksud- 
nya, ketika orang-orang yang berbuat dosa itu kembali ke rumah-rumah mereka 
maka mereka akan kembali dalam keadaan senang gembira. Artinya, apapun 
yang mereka cari pasti mereka mendapatkannya. Meski demikian mereka 
tidak mensyukuri nikmat yang telah dikaruniakan kepada mereka, bahkan 
mereka justru sibuk menghina dan dengki kepada orang-orang mukmin, 
t o a ji i ^Ji — 9 * — fcjl j ISI j ^ “Dan apabila mereka melihat orang-orang 

mukmin, mereka mengatakan: 'Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang- 
orang yang sesat. Maksudnya, karena mereka berada dalam agama yang bukan 
agama mereka. 



Allah Ta’ala berfirman, ^ ^ 1 ) — x J ¥ “Padahal orang- 

orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin. ” 
Maksudnya, orang-orang yang berbuat dosa itu tidak dikirim untuk menjaga 
orang-orang mukmin, baik itu menyangkut amal perbuatan, ucapan maupun 
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segala sesuatu yang dibebankan kepada mereka. Lalu untuk apa mereka me- 
nyibukkan diri mengawasi dan memfokuskan pandangan mereka kepada 
orang-orang mukmin? Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman^ 4 f j— 4 
" Maka pada hari mi, "yakni hari Kiamat, 4 'j* I ^-.Ul 4 “ Orang- 

orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir. ” Sebagai balasan atas 
perbuatan mereka yang menertawakan orang-orang m ukmin : 

4 fif jVl j* 4 " Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang . " 

Yakni melihat kepada Allah dalam rangka menangkis orang-orang yang 
menganggap bahwa mereka (orang-orang m ukmin) itu sebagai orang yang 
sesat, padahal mereka itu bukanlah orang-orang yang sesat, tetapi mereka itu 
termasuk dari wali-wali Allah yang didekatkan kepada-Nya dan melihat 
langsung kepada-Nya di alam yang penuh kemuliaan-N ya. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ^ ^ '-f y J* 4 “ Sesungguhnya 

orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka kerja- 
kan.” Maksudnya, apakah orang-orang kafir itu akan diberi ganjaran (atau 
tidak) atas apa yang telah mereka lakukan terhadap orang-orang mukmin 
berupa caci maki dan penghinaan? Artinya, mereka telah diberi balasan dengan 
balasan yang paling lengkap lagi paling sempurna. 
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AL - INSYIQAAQ 

( Terbelah ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-84 : 25 ayat 



Imam Malik meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Yazid, dari Abu Salamah 
bahwa Abu Hurairah «g* 5 pernah membaca dalam shalat bersama mereka, 
4 cJ&Ji f.ZSJ\ lil $ “ Apabila langit terbelah , ” lalu ia sujud. Setelah selesai, Abu 
Hurairah memberitahu mereka bahwa Rasulullah jl| pernah bersujud karena 
membacanya. Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i. Imam 
al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Rafi’, dia berkata: “Aku pernah mengerja- 
kan shalat al- ‘Atamah bersama Abu Hurairah, lalu dia membaca: 

4 LutiJl iii ^ ! Apabila langit terbelah , 5 lalu ia sujud, maka kutanyakan 

kepadanya (mengapa melakukan sujud?), maka dia menjawab: ‘Aku pernah 
sujud di belakang Abui Qasim 3|§ dan aku masih terus sujud karenanya sampai 
mati.’” 




“ Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 
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Apabila langit terbelah, (QS. 84:1) dan patuh kepada Rabb-nya, dan sudah 
semestinya langit itu patuh, (QS. 84:2) apabila bumi diratakan, (QS. 84:3) 
dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong, (QS. 
84:4) dan patuh kepada Rabb-nya, dan sudah semestinya bumi itu patuh, 
(pada waktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya). (QS. 84:5) 
Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh-sungguh menuju 
Rabb-mu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. (QS. 84:6) Adapun orang 
yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, (QS. 84:7) maka ia akan 
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, (QS. 84:8) dan dia akan kembali 
kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. (QS. 84:9) 
Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, (QS. 84:10) maka 
dia akan berteriak: "Celakalah aku." (QS. 84:11) Dan dia akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (Neraka). (QS. 84:12) Sesungguhnya dia 
dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). 
(QS. 84:13) Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali 
(kepada Rabb-nya). (QS. 84:14) (Bukan demikian), yang benar, sesungguhnya 
Rabb-nya selalu melihatnya. (QS. 84:15) 

Allah Ta’ala berfirman, 4 AXA\ isi ^ “ Apabila langit terbelah. ” 

Dan hal itu terjadi pada hari Kiamat. 4 j £ “ Dan patuh kepada Rabb- 

nya, ” maksudnya mendengar Rabb-nya dan mentaati perintah-Nya, yaitu 
mentaati apa yang diperintahkan kepadanya, berupa terbelahnya ia. Dan hal 
itu terjadi pada hari Kiamat. 4 £ “ Dan sudah semestinya langit itu patuh,” 

maksudnya sudah selayaknya dia mentaati perintah-Nya, karena Dia Yang 
Mahaagung, yang tidak dapat dihalangi dan tidak pula dapat dikalahkan, tetapi 
justru yang telah menundukkan segala sesuatu, segala sesuatu menghinakan 
diri kepada-Nya. Kemudian Dia berfirman, 4. J? 'jft 'M j £ “ 'Apabila bumi 

diratakan, ” maksudnya dihamparkan, dibentangkan, dan diluaskan. 
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Dan firman-Nya, 4 cJ i c-ailj f “ Dan memuntahkan apa yang 
ada di dalamnya dan menjadi kosong,” yakni mengeluarkan mayat-mayat yang 
berada di dalam perutnya itu sehingga bumi itu benar-benar kosong dari mereka. 
Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Sa’id, dan Qatadah. 

4 t— 4£3 cJif 4 “Dan patuh kepada Rabb-nya, dan sudah semestinya bumi 

itu patuh, (pada 'waktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya). ” 
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 i_s — H olLj'yi 'i 4 “Hai 

manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh-sungguh menuju Rabb-mu, ” 
Maksudnya, kamu pasti akan berusaha berjalan menuju Rabb-mu dan berusaha 
melakukan suatu perbuatan, 4 t — 4 “Sehingga kamu pasti akan menemui- 
Nya. ” Kemudian kamu akan menemui kebaikan atau keburukan yang telah 
kamu kerjakan. Ada beberapa orang yang mengembalikan dhamir (kata ganti) 
itu kepada firman-Nya: 4 ikj 4 yaitu sehingga kamu pasti akan menemui-Nya, 
artinya Dia akan memberikan balasan atas perbuatanmu itu seraya mengganjar 
usahamu. Berdasarkan hal itu, maka kedua pendapat tersebut sejalan. 

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman: 

4 l'Cj- DfjL* .4^1 t'lS' C \ i 4 “Adapun orang yang diberikan 

kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah, ” yakni dengan mudah tanpa kesulitan apa pun. Dengan pengertian 
lain, seluruh amal perbuatannya tidak dihisab secara mendetail, karena barang- 
siapa yang hisabnya dilakukan seperti itu (mendetail), maka tidak diragukan 
lagi pasti dia akan binasa. Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah , dia 
berkata: “Rasulullah i|§ bersabda: 

‘Barangsiapa yang dihisab secara mendetail, pasti dia akan diadzab.’ 

Lalu kutanyakan, (lanjut ‘Aisyah): ‘Bukankah Allah Ta’ala telah ber- 
firman, 4 i LLLJ 4 ‘Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah?’ Beliau bersabda: 

S S ° ^ ^ ^ ^ .o 4 # ^ v S ' £ j*" s * s v' 

(( >JL p °Cj a IDSjS j fij «— )) 

‘Bukan itu yang dimaksud hisab, tetapi yang demikian itu hanyalah penyajian 
(amal perbuatan), karena barangsiapa yang dihisab secara detail, pasti dia akan 
diadzab.’” 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at- 
Tirmidzi, dan an-Nasa-i. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 Jl 4 “Dan dia akan kembali 

kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. ” Maksudnya, dia 
akan kembali kepada keluarganya di Surga. Demikian yang dikatakan oleh 
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Qatadah dan adh-Dhahhak, dalam keadaam senang, karena merasa gembira 
atas apa yang diberikan Allah i5S> kepadanya. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 4 % L' — S’ '^jJ\ “ Adapun orang 

yang diberikan kitabnya dari belakang, ” yakni dengan tangan kirinya dari arah 
belakang punggungnya, di mana tangannya itu mengulur dan diberikan buku 
catatanya itu kepadanya. 4 'jy 1 yy ‘DjLi ^ “Maka dia akan berteriak: ‘Celaka- 
lah aku.’” Yaitu kerugian dan kebinasaan. 4 L s— j ^ -'js*- ^ 

masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka). Sesungguhnya 
dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). ” 
Yakni dalam keadaan senang dengan tidak memikirkan akibat yang akan 
diterimanya serta tidak juga takut terhadap apa yang akan diterimanya kelak, 
sehingga kegembiraan yang sangat sebentar itu diganti dengan kesedihan yang 
berkepanjangan. 4 jJ'h c) ^ ^ “ Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali- 

kali tidak akan kembali (kepada Rabb-nya). ” Artinya, dia meyakini bahwa dia 
tidak akan kembali kepada Allah dan Dia tidak akan mengembalikannya 
setelah kematiannya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Qatadah, 
dan lain-lain. Kata al-huur berarti kembali. 

Allah Ta’ala berfirman, 4 $ o'S' Lj oi $ “Yang benar, sesungguh- 

nya Rabb-nya selalu melihatnya. ” Yakni ihemang benar, Allah akan mengembali- 
kannya kelak sebagaimana Dia telah memulainya serta memberikan balasan 
atas amal perbuatannya, yang baik maupun yang buruk, karena sesungguhnya 
Dia Mahamelihat, yaitu Mahamengetahui lagi Mahamengenal. 






y. ^ ^ . "t '"f ^ 
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Afa sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja, 
(QS. 84:16) dan dengan malam dan apa yang diselubunginya, (QS. 84:17) 
dan dengan bulan apabila jadi purnama, (QS. 84:18) sesungguhnya kamu 
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melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). (QS. 84:19) Mengapa 
mereka tidak mau beriman? (QS. 84:20) Dan apabila al-Qur-an dibacakan 
kepada mereka , mereka tidak bersujud, (QS. 84:21) bahkan orang-orang 
kajir itu mendustakan(nya). (QS. 84:22) Padahal Allah mengetahui apa 
yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka). (QS. 84:23) Maka beri 
kabar gembiralah mereka dengan adzab yang pedih. (QS. 84:24) Tetapi 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih , bagi mereka pahala yang 
tidak putus-putusnya. (QS. 84:25) 

Kata asy-syafaq berarti ufuk yang berwarna merah, baik sebelum ter- 
bitnya matahari, sebagaimana yang dikatakan oleh Mujahid, maupun setelah 
terbenamnya matahari, sebagaimana yang dikenal di kalangan para ahli bahasa. 
Dan dalam kitab Shahih Muslim, dari ‘Abdullah bin ‘Amr, dari Rasulullah jf§, 
di mana beliau bersabda: 

(( . uw u 'jJuJl C i j )) 

“Waktu Maghrib adalah selama syafaq belum terbenam.” 

Firman Allah Ta’ala, 4 'o 4 "Dan dengan malam dan apa yang 

diselubunginya, ” yakni dikumpulkan. Mengenai firman-Nya, 4 'o tP'j 4 

“ Dan dengan malam dan apa yang diselubunginya , ” Tkrimah mengatakan: 
“Suatu kegelapan yang digiring apabila malam telah tiba dan segala sesuatu 
pergi ke tempatnya.” 

Dan firman-Nya, 4 j — 'M j — j 4 "Dan dengan bulan apabila jadi 
purnama, “ Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Jika telah berkumpul dan menempati 
posisi yang sama.” Demikianlah yang dikatakan oleh ‘Ikrimah, Mujahid, dan 
Sa’id bin Jubair. Makna ungkapan mereka itu adalah jika cahaya itu sudah 
sempurna dan menjadi purnama menuju kepada malam dan apa yang diseretnya. 

Dan Firman Allah Ta’ala, 4 <3^° cf* 4 “ Sesungguhnya kamu 

melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). ” Imam al-Bukhari meriwayat- 
kan dari Mujahid, dia berkata bahwa Ibnu 'Abbas mengatakan: 

“4 ji J* tai 4 1 Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan), ’ yaitu dari satu keadaan ke keadaan yang lain.” Dia mengatakan: 
“Inilah Nabi kalian ;|§.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dengan lafazh tersebut. Dan hal itu mengandung kemungkian bahwa Ibnu 
‘Abbas menyandarkan penafsiran tersebut dari Nabi seakan-akan dia ber- 
kata: “Aku pernah mendengar hal itu dari Nabi kalian j|§.” Dengan demikian, 
ucapannya, “Nabiyyukum (Nabi kalian),” dengan menggunakan harakat dham- 
mah dalam posisi sebagai fa’il (subyek) dari kata qdala, dan itulah yang lebih 
jelas. Wallaahu a jam. 

Dan mungkin juga mengandung pengertian bahwa yang dimaksud 
dengan firman-Nya, 4 3 * ^0° 4 “ Sesungguhnya kamu melalui tingkat 
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demi tingkat (dalam kehidupan), ” adalah dari satu keadaan ke keadaan yang 
lain. Dia mengatakan: “Dan itulah yang dimaksud dengan ungkapan, ‘Inilah 
Nabi kalian j§§’ sehingga berkedudukan marju ’ (menggunakan harakat dhammah), 
dengan pengertian bahwa kata haadzaa dan Nabiyyukum berkedudukan sebagai 
mubtada’ dan khabar. Wallaahu a'lam. 

Hal itu diperkuat oleh qira-at ‘Umar, Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas serta 
penduduk Makkah dan Kufah secara keseluruhan 1 : litarkabanna , yaitu dengan 
menggunakan harakat fat-hah pada huruf ta dan ba. 

Dan mengenai firman-Nya, 4 c?- ^ “ Sesungguhnya kamu 

melalui tingkat demi tingkat, ” Ibnu AHi Hatim meriwayatkan dari asy-Sya’bi, 
dia mengatakan: “Engkau akan naik, hai Muhammad, langit demi langit.” 
Demikian itu yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, Masruq, dan Abui ‘Aliyah, 
4 Jk L si $ yang berarti langit demi langit. 

p w 

Aku bertanya: “Apakah yang mereka maksudkan itu malam Isra’ 
Mi’raj?” As-Suddi sendiri mengatakan, 4 o—* ^ 3 ¥ “Sesungguhnya 

kamu melalui tingkat demi tingkat,” amal perbuatan orang-orang sebelum 
kalian, satu kedudukan kepada kedudukan yang lain. Dapat saya katakan, 
seolah-olah dia menghendaki pengertian hadits shahih: 



y ^ oJlsJu adili jj± ol-t ja ^ » 



“Sesungguhnya kalian akan menjalankan sunnah-sunnah orang-orang sebelum 
kalian sedikit demi sedikit, bahkan meski mereka masuk ke liang biawak 
sekalipun pasti kalian akan memasukinya.” 

Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah mereka itu orang- 
orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab: “Kalau bukan mereka siapa 
lagi?” 2 

Dan itu masih mengandung beberapa kemungkinan. 

Firman Allah Ta’ala, 4 Sf J lilj .o Jd’jl Sf ^ ^ ^ 

“Mengapa mereka tidak mau beriman? Dan apabila al-Qur-an dibacakan kepada 
mereka, mereka tidak bersujud. ” Maksudnya, apa yang menghalangi mereka 
untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta hari akhir? Dan mengapa 
pula ketika dibacakan kepada mereka ayat-ayat dan firman-firman Allah, yang 
ia tidak lain adalah al-Qur-an ini, tidak mau bersujud untuk memberikan 
pengagungan dan penghormatan? 






1 Mereka adalah Ibnu Katsir, Hamzah, al-Kisa-i. Dan selain mereka membaca dengan memberi 
harakat dhammah pada huruf ya’. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ahmad dengan adanya perbedaan dalam lafazh. 
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Dan firman-Nya, 4 <-> y-&l b'y^ S ^ “bahkan orang-orang kafir itu 

mendustakan(nya), ” yakni di antara watak mereka adalah ^mendustakan, mem- 
bangkang, dan menolak kebenaran. 4 <-> j — * y. ' — ^ (Uki <&'_> £ “ Padahal Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka). "Mujahid dan 
Qatadah mengatakan: “Mereka menyembunyikan di dalam hati mereka.” 
4 j*Jl ^ “Maka beri kabar gembiralah mereka dengan adzabyang 

pedihf yakni beritahukanlah hai Muhammad, kepada mereka bahwa Allah iS§> 
telah menyiapkan bagi mereka adzab yang sangat pedih. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 olJJCUJl l j \ fA $ “Tetapi orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih, ” yang demikian itu merupakan bentuk 
pengecualian terputus (istitsna’ munqathi), artinya, tetapi orang-orang yang 
beriman, yaitu dengan sepenuh hatinya dan beramal shalih, yaitu dengan 
anggota tubuhnya, 4 j — »1 J*4* $ “Bagi mereka pahala, ” yakni di alam akhirat, 
4. o yA j — 1p ^ “Yang tidak putus-putusnya.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni, 
tidak dikurangi.” Sedangkan Mujahid dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yaitu, 
tidak terhitung.” Dan perpaduan antara kedua pendapat itu bahwa pahala itu 
tiada putus-putusnya. 
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( Gugusan Bintang ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-85 : 22 ayat 









“ Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 

Mahapenyayang.” 
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Demi langit yang mempunyai gugusan bintang , (QS. 85:1) dan hari yang 
dijanjikan, (QS. 85:2) dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. (QS. 
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85:3) Telah dibinasakan orang-orang yang membuat parit, (QS. 85:4) yang 
berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, (QS. 85:5) ketika mereka duduk 
disekitarnya, (QS. 85:6) sedang mereka menyaksikan apa yang mereka 
perbuat terhadap orang-orang yang beriman. (QS. 85:7) Dan mereka tidak 
menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang mukmin itu 
beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji, (QS. 85:8) 
Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi ; dan Allah Mahamenyaksikan 
segala sesuatu. (QS. 85:9) Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan 
cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian 
mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka adzab Jahannam dan bagi 
mereka adzab (Neraka) yang membakar. (QS. 85:10) 

Allah Ta’ala telah bersumpah dengan menggunakan langit dan juga 
bintang-bintang yang besar, sebagaimana penjelasan mengenai hal itu telah 
diberikan sebelumnya 1 . 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 3 CJ2\ j ^ “ Dan hari yang 

dijanjikan, dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. “ Para ahk tafsir berbeda 
pendapat mengenai hal tersebut. Dan mayoritas berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan asy-syaahid (yang menyaksikan) adalah haru Jum’at, sedang- 
kan al-masyhuud (yang disaksikan) adalah hari ‘Arafah. 

Firman Allah Ta’ala, 4 3 4 “ Telah dibinasakan orang- 
orang yang membuat parit,” yakni terlaknatlah orang-orang yang membuat 
parit. Jamak dari kata ini adalah akhaadiid, yang berarti parit yang ada di bumi. 
Yang demikian itu merupakan pemberitahuan tentang satu kaum dari orang- 
orang kafir yang mengintimidasi orang-orang yang beriman kepada Allah 
yang hidup di tengah-tengah mereka. Mereka memaksa dan menghendaki 
agar mereka kembali kepada agama mereka, namun orang-orang mukmin 
itu menolak ajakan itu, sehingga mereka membuatkan sebuah parit untuk 
mereka di bumi, di dalam parit itu mereka menyalakan api dan menyiapkan 
bagi mereka bahan bakar agar api itu tetap menyala. Kemudian mereka ber- 
sikeras meminta orang-orang yang beriman kembali kepada mereka, tetapi 
orang-orang mukmin itu menolak, sehingga mereka dilemparkan ke dalam 
parit tersebut. Oleh karena itu^ Allah Ta’ala berfirman: 

4 S C. jjip .3 yi j I .3 AjJI l - 3 ' 3 .i ^ 

“ Telah dibinasakan orang-orang yang membuat parit, yang berapi (dinyalakan 
dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk disekitarnya, sedang mereka menyaksi- 
kan apa yang mereka perbuat terhadap orang-orang yang beriman. ” Maksudnya, 
mereka menyaksikan apa yang dilakukan terhadap orang-orang yang beriman 
tersebut. 



1 Yaitu dalam surat al-Furqaan, ayat 61. 
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Allah Ta’ala berfirman, 4 j ^ 1 'J-tM ^ J*4^? 1 r~^ ^ "Dan 

mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang mukmin 
itu beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji. ” Maksudnya, 
orang-orang yang beriman itu tidak mempunyai satu kesalahan pun mel aink an 
hanya karena keimanan mereka kepada Allah Yang Mahaperkasa, yang tidak 
ada seorang pun terhinakan dengan melindungkan diri kepada kekuasaan-Nya 
yang Mahamenghalangi lagi Mahaterpuji dalam segala ucapan, perbuatan, 
syari’at, dan takdir-Nya. Meskipun telah ditakdirkan kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman tadi mengenai kejadian yang menimpa mereka melalui 
tangan-tangan orang kafir. Dengan demikian, Dia Mahaperkasa lagi Mahamulia, 
meski sebabnya tidak diketahui oleh kebanyakan ummat manusia. 

Selanjutnya Allah Ta’ala berfirman, 4. j' — ^LS\ i i — i tsJJl ^ 

“ Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi. ” Di antara kesempurnaan sifat- 
Nya bahwa Dia adalah Pemilik seluruh langit dan bumi serta segala sesuatu 
yang terdapat di antara keduanya, i djz JS' (J _i p «uil 'Dan Allah Maha- 

menyaksikan segala sesuatu. ” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun di seluruh 
langit dan bumi yang tidak diketahui-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya. Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai kisah 
ini, siapakah orang-orang yang dimaksud. Dari ‘Ali, menurutnya, mereka itu 
adalah penduduk Persia. dan ketika raja mereka hendak menghalalkan bagi 
kaum laki-laki menikahi mahram, maka para ulama mereka menentangnya, 
sehingga raja mereka itu segera membuat parit, dan siapa saja yang menentang- 
nya dia lemparkan ke dalam parit itu. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Shuhaib, bahwa Rasulullah 
bersabda: “Di antara ummat-ummat sebelum kalian terdapat seorang raja yang 
memiliki seorang tukang sihir. Setelah usianya semakin tua, tukang sihir itu 
berkata kepada raja tersebut: ‘Sesungguhnya usiaku sudah semakin tua dan 
ajalku akan segera tiba, karenanya berikan kepadaku seorang pemuda untuk 
aku ajari ilmu sihir.’ Maka raja itu pun menyerahkan kepadanya seorang 
pemuda, yang kemudian dia ajari ilmu sihir. Antara tukang sihir dan raja itu 
terdapat seorang rahib. Lalu pemuda itu mendatangi si rahib itu dan men- 
dengar ucapannya. Maka dia dibuat terkagum-kagum oleh gaya bahasa dan 
ungkapannya. Jika dia mendatangi tukang sihir maka dia dipukul dan ditanya: 
‘Apa yang menahanmu?’ Dan jika mendatangi keluarganya, maka mereka 
memukulnya seraya berkata: ‘Apa yang menahanmu?’ Kemudian dia mengeluh- 
kan hal tersebut kepada rahib tersebut. Maka rahib itu berkata: ‘Jika ada tukang 
sihir hendak memukulmu, maka katakan: ‘Keluargaku telah menahanku,’ 
dan jika keluargamu hendak memukulmu, maka katakan kepada mereka, 
‘Tukang sihir telah menahanku.’” 

Lebih lanjut, beliau menceritakan: “Suatu hari, tiba-tiba dia mendapat- 
kan seekor binatang yang mengerikan lagi besar yang telah menahan ummat 





manusia sehingga mereka tidak dapat melewati jalan. Lalu dia mengatakan: 
‘Pada hari ini aku mengetahui, apakah perintah si rahib yang lebih dicintai 
Allah atau perintah tukang sihir.’ Kemudian dia mengambil batu dan berkata: 
‘Ya Allah, jika perintah rahib itu lebih Engkau sukai dan ridhai daripada 
perintah tukang sihir, maka bunuhlah binatang ini sehingga orang-orang dapat 
melewati jalan.’ Selanjurnya dia melemparnya dengan batu, kemudian binatang 
itu mati dan orang-orang dapat berlalu. Kemudian, dia ceritakan hal itu kepada 
sang rahib, dan dia mengatakan: ‘Hai anakku, engkau lebih baik daripada 
diriku dan engkau akan diuji, hendaklah engkau tidak melaporkan tentangku.’ 
Dan anak itu dapat mengobati orang yang terkena penyakit sopak, lepra, ber- 
bagai macam penyakit lainnya, dan dapat menyembuhkan mereka. Dan raja 
tersebut mempunyai seorang pembantu yang buta. Dia mendengar berita 
tentang pemuda tersebut. Maka dia pun mendatanginya dengan membawa 
hadiah yang cukup banyak seraya berkata: ‘Sembuhkanlah diriku, dan engkau 
akan mendapatkan semua yang ada di sini.’ Dia pun menjawab: ‘Aku tidak 
dapat menyembuhkan seorang pun, sebenarnya yang menyembuhkan itu 
adalah Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa. Jika engkau beriman kepada- 
nya, maka aku akan berdo’a kepadanya sehingga Dia pun akan menyembuh- 
kanmu. ’ Maka orang itu pun beriman, kemudian pemuda itu mendo’akannya, 
lalu Allah pun memberikan kesembuhan kepadanya. Setelah itu orang tersebut 
mendatangi sang raja, dia duduk di dekatnya sebagaimana biasa dia lakukan. 
Sang raja berkata kepadanya: ‘Hai fulan, siapa yang telah mengembalikan 
pandanganmu itu?’ ‘Rabb-ku,’ jawabnya. ‘Aku,’ tegas raja tersebut, bawahan- 
nya itu menjawab: ‘Tidak, Rabb-ku dan juga Rabb-mu.’ ‘Apakah engkau 
mempunyai Rabb selain diriku?’ tanya raja itu. Dia pun menjawab: ‘Rabb- 
ku dan juga Rabb-mu adalah Allah.’ Kemudian bawahannya itu disiksa tiada 
henti-hentinya hingga akhirnya dia memberitahu tentang keberadaan sang 
pemuda, dibawanya sang pemuda itu kepada si raja. Raja itu berkata: ‘T elah 
sampai berita kepadaku bahwa sihirmu dapat menyembuhkan penyakit sopak, 
lepra dan berbagai macam penyakit lainnya.’ Sang pemuda itu menjawab: 
‘Aku tidak dapat menyembuhkan penyakit, hanya Allah saja yang dapat 
menyembuhkan penyakit.’ Si raja berkata: ‘Aku!’ Sang pemuda menjawab: 
‘Tidak!’ Raja itu bertanya: ‘Apakah ada Rabb selainku?’ Sang pemuda men- 
jawab: ‘Rabb-ku dan Rabb-mu adalah Allah.’ Maka disiksalah pemuda itu 
hingga akhirnya ia memberitahu tentang keberadaan sang rahib. Lalu rahib 
itu dibawa menghadap raja itu, dan raja itu berkata: ‘Tinggalkan agamamu.’ 
Tetapi rahib itu menolak melakukannya. Maka raja itu meletakkan gergaji 
di tengah-tengah kepalanya sehingga membelah badannya menjadi dua. Lalu 
dia berkata kepada orang yang buta tadi: ‘Tinggalkanlah agamamu.’ Tetapi 
dia menolak meninggalkan agamanya sehingga raja itu meletakkan gergaji di 
tengah-tengah kepalanya sehingga membelah badannya menjadi dua pula. 
Kemudian raja itu berkata kepada pemuda itu: ‘Tinggalkanlah agamamu.’ 
Namun pemuda itu tetap menolak. 



85. AL BURUUJ 



i 



Selanjutnya, raja itu mengutus beberapa orang untuk membawanya 
ke sebuah gunung, seraya mengatakan: ‘Jika kalian telah sampai di puncaknya, 
jika dia mau meninggalkan agamanya maka biarkanlah dia dan jika tidak mau 
maka gulingkanlah dia.’ Maka mereka pun pergi membawanya. Dan ketika 
mereka sampai di ketinggian gunung, maka pemuda itu berdo’a: ‘Ya Allah, 
selamatkanlah aku dari mereka sesuai dengan kehendak-Mu.’ Kemudian gunung 
itu pun berguncang yang membuat mereka terguncang hingga akhirnya mereka 
semua terguling. Kemudian pemuda itu datang lagi seraya mencari-cari jalan 
hingga akhirnya masuk menemui sang raja, maka raja itu bertanya: ‘Apa yang 
telah terjadi pada orang-orang yang mengawalmu?’ Dia menjawab: ‘Allah 
Ta’ala telah menyelamatkan diriku dari mereka.’ 

Selanjutnya, raja itu mengutus beberapa orang dan berkata: ‘Jika kalian 
sudah sampai di tengah lautan, jika dia mau meninggalkan agamanya maka 
biarkanlah dia, dan jika tidak maka tenggelamkan saja dia.’ Dan pada saat 
mereka sampai di tengah lautan, pemuda itu berdo’a: 'Ya Allah, selamatkan 
aku dari mereka sesuai dengan kehendak-Mu.’ Maka mereka semua pun teng- 
gelam Selanjutnya pemuda itu datang lagi dan menemui sang raja, lalu raja itu 
juga bertanya lagi: ‘Apa yang telah terjadi dengan orang-orang yang mengawal- 
mu?’ Dia menjawab: ‘Allah Ta’ala telah menyelamatkan diriku dari mereka.’ 
Lebih lanjut, pemuda itu berkata: ‘Sesungguhnya engkau tidak akan dapat 
membunuhku sehingga engkau mengerjakan apa yang aku perintahkan ke- 
padamu. Jika engkau mengerjakan apa yang aku perintahkan kepadamu, barulah 
engkau bisa membunuhku, jika tidak, engkau tidak akan pernah dapat mem- 
bunuhku.’ Raja itu pun bertanya: ‘Apa itu?’ Dia menjawab: ‘Engkau harus 
mengumpulkan orang-orang di suatu tanah lapang, lalu engkau menyalib 
diriku di batang pohon, lalu engkau ambil panah dari tas milikku, kemudian 
ucapkan: ‘Dengan menyebut Nama Allah, Rabb pemuda itu.’ Jika engkau 
telah melakukan hal tersebut, maka engkau akan dapat membunuhku.’ 

Kemudian raja itu pun melakukan hal tersebut dan meletakkan anak 
panah di busur miliknya dan kemudian dia melemparkannya seraya berucap: 
‘Dengan menyebut Nama Allah, Rabb pemuda itu,’ maka anak panah itu 
pun meluncur tepat mengenai pelipisnya. Selanjutnya, pemuda itu meletakkan 
tangannya pada bagian yang terkena panah tersebut dan kemudian wafat. 
Maka orang-orang pun berkata: ‘Kami beriman kepada Rabb pemuda itu.’ 
Lalu dikatakan kepada raja tersebut: ‘Bagaimana pendapatmu melihat apa yang 
selama ini engkau hindari? Demi Allah, sesungguhnya hal itu telah terjadi. 
Semua orang telah beriman kepada Allah.’ 

Setelah itu, raja tersebut memerintahkan prajuritnya agar menyiapkan 
peralatan galian untuk membuat parit-parit dan menyalakan api di dal amn ya 
seraya berkata: ‘Barangsiapa mau meninggalkan agamanya, maka biarkan 
mereka tetap hidup dan jika tidak lemparkan mereka ke dalam parit tersebut.’ 
Mereka saling tarik-menarik dan saling dorong-mendorong hingga akhirnya 
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datang seorang wanita dengan menggendong bayinya yang masih disusuinya, 
seakan-akan dia takut terperosok ke dalam api. Maka bayinya berkata: ‘Ber- 
sabarlah wahai ibuku. Sesungguhnya engkau berada dalam kebenaran.’” 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di akhir kitab 
Shahihnyu. Dan juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 cjiLjlllj jJI I jZ» ul f “ Sesungguhnya 
orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki 
dan perempuan , ” yakni dengan membakar mereka. Demikian yang dikemuka- 
kan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak, dan Ibnu Abza. 

“ Kemudian mereka tidak bertaubat, ” yakni tidak melepaskan diri 
dari apayang telah mereka lakukan dan tidak pula menyesalinya. 

4 <jij — «J* ^ — flj <_->!-& 4 “Maka bagi mereka adzab Jahannam dan 

bagi mereka adzab (Neraka) yang membakar. ” Yang demikian itu karena balasan 
itu sesuai dengan amal perbuatan. Al-Hasan al-Bashri mengungkapkan: “Lihat- 
lah pada kemurahan dan kedermawanan ini. Mereka telah membunuh para 
wali-Nya, tetapi Dia justru mengajak mereka untuk bertaubat dan memohon 
ampunan.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih , mereka Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; itulah 

keberuntungan yang besar. (QS. 85:11) Sesungguhnya adzab Rabb-mu 
benar-benar keras. (QS. 85:12) Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan 
(makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya (kembali). (QS. 85:13) 
Dia-lah YangMahapengampun lagi Mahapengasih, (QS. 85:14) yang mem- 
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